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SAMBUT AN DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y AAN 

Penerb i tan buku sebaga i upaya untuk mem perluas cakrawala 

bu daya m a syarakat  pat u t  d i harga i .  P e n g e n a l a n  aspek-as pek 

kebudayaan dari  berbagai daerah di I ndonesia d i harapkan dapat 

m en g i k i s  etnosentr i sme yang sem pit  d i  da lam masyarakat k i ta 

yang majemuk .  Oleh karena itu. kam i dengan gembira menyambut 

terbitnya buku hasi l kegiatan Proyek Pengkaj ian dan Pembi naan N i lai­

n i lai  Budaya D i rektorat Sejarah dan N i la i  Trad i s ional D i rektorat 

Jenderal Kebudayaan Departemen Pendid ikan dan Kebudayaan. 

Penerbitan buku ini  d iharapkan dapat men ingkatkan pengetahuan 

masyarakat mengena i aneka ragam kebudayaan di Indonesia.  U paya 

i n i  m e n i m bu l kan kesa l i ngkenalan dengan harapan akan tercapai 

tujuan pem binaan dan pengem bangan kebudayaan nas iona l .  

Berkat kerjasama yang ba ik antara t i m  pen u l i s  dengan para 

penguru s  proyek, buku i n i  dapat d i se lesa i kan . Buku i n i  be lum 

merupakan has i l  suatu penel i t ian yang mendalam seh ingga masih 

terdapat kekurangan -kekuranga n .  D i harapkan hal  tersebut dapat 

d isem purnakan pada masa yang akan datang. 
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PENGANTAR CETAKAN KETIGA 
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sesepuh perkumpulan Bud i  Utomo. 

Berka i tan dengan kand u ngan is i  buku tersebut.  masyarakat 
luas terutama kalangan masyarakat "biasa baca" dan "butuh baca" 
sa ngat m en aruh m i nat un tuk  m e rn pero l ehnya .  Sem entara i t u ,  
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PENDAHULUAN 

Setiap zaman pasti ada tantangan dan setiap manusia yang berada 
di zaman itu pasti terlibat dalam tantangan itu. Bilamana pada zaman 
itu, lahir seseorang yang dapat menjawab secara tepat tantangan itu, 
berarti adanya pertanda suatu kelahiran seorang pahlawan atau tokoh 
dari zamannya. Pahlawan atau tokoh nasional pada hakekatnya adalah 
anak dari zamannya. 

Rajiman lahir di Lempuyangan Yogyakarta, tanggal 2 1  April I 879 
dari lingkungan keluarga bersahaja, bahkan keluarga yang penuh 
penderitaan dan keprihatian. Namun demikian. Rajiman bukan 
seorang yang mudah putus asa, menyerah kepada keadaannya. Bahkan 
dalam penderitaan yang dialam i oleh orang tuanya. kemudian 
melahirkan semangat yang membara dan terus berapi-api pada dirinya 
sepanjang hayatnya. 

Rajiman termasuk seorang dari sekian ratus bahkan ribuan putra 
bangsa Indonesia terbaik. la telah berhasil menjawab secara tepat 
tantangan jamannya. Penjajahan asing di bumi tercinta telah 
melahirkan segala persoalan dan dari sekian ribu persoalan adalah 
penderitaan, kemiskinan dan kebodohan. Bangsa Indonesia tidak 
pernah lagi menikmati hidup sehat dan hat ini tidak berbeda 
keadaannya baik di desa maupun di kota. Kehidupan yang sehat 
merupakan idaman dari setiap manusia, namun demikian hat tersebut 
menjadi lamunan belaka bagi bangsa Indonesia pada saat itu. Oleh 
karena itu, kehadiran Rajiman di tengah-tengah bangsanya sebagai 
seorang dokter merupakan jawaban yang amat tepat. 
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Dokter Rajiman telah memulai jenjang kariernya sebagai seorang 
dokter sejak berumur dua puluh tahun (1899). Dan profesi ini 
kemudian beliau cintai selama tigapuluh tahun ( 1899--1934 ) .  

Puncak kariernya sebagai seorang dokter pada saat bertugas 
sebagai dokter kraton di Surakarta ( 1906--1934). Kariernya menjulang 
berkat ketekunan, kesabaran, kecermatan, kecerdasan dan semangat 
pengabdian nya. Di setiap tangga pendidikan keahlian bel iau tempuh 
dengan penuh semangat dan berjalan secara pasti serta dengan tujuan 
yang jelas pula. Setiap tantangan yang lahir di bidang kesehatan, dia 
jawab dengan meningkatkan studinya. Rajiman adalah seorang yang 
mencintai profesinya walaupun bagaimanapun tantangan yang 
dihadapinya. Rajiman adalah seorang yang berpandangan maju. 
Rajiman berpendapat bahwa bangsa Indonesia mampu menyelesaikan 
masalahnya sendiri, dan mampu mengangkat derajatnya sendiri . Oleh 
karena itu tidak perlu menyerah pada nasib serta pendapat yang sesat. 
Pendapat sesat yang berkembang pada waktu itu adalah bangsa 
Indonesia sebagai bangsa yang dikodratkan untuk menerima dengan 
puas terhadap nasibnya sebagai bangsa terjajah dan cukuplah 
menerima segala-galanya dari penjajah. Hal inilah yang dia tolak 
Bangsa lndoneaia mampu berbuat seperti halnya bangsa lain. Orang 
Indonesia mampu berpikir dan mengembangkan budi luhurnya, seperti 
halnya orang-orang yang lain. Bertolak dari penderitaan inilah, 
Raj iman kemudian berusaha keras untuk membuktikan kepada dunia. 
bahwa dia mampu menjadi dokter seperti halnya dokter-dokter yang 
lain. Dokter Rajiman akhirnya berhasil menyandang gelar sebagai 
dokter spesialis. Yang dihormati keahliannya baik di dalam maupun 
di luar negeri. Kemampuan in ilah yang pertama- tama dapat 
ditunjukkan ke dunia lain, bahwa bangsa Indonesia bukan bangsa 
kecil. Rajiman memang tidak banyak bicara, tetapi lebih banyak 
berbuat bekerja dan berpikir untuk bangsanya. Pengabdiannya di dunia 
kesehatan telah menghasilkan berlipat karya bahkan yang lebih penting 
dari pada itu adalah hasil karyanya langsung dapat dinikmati oleh 
masyarakat banyak. Semakin nyata masyarakat dapat menikmati hasil 
karyanya. semakin bergairah beliau mengembangkan profesinya dan 
semakin meluas medan pengabdiannya. 
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Dokter KRT Rajiman Wedyodiningrat disamping sebagai seorang 
dokter terkemuka juga sebagai pejuang. Oleh karena itu tepatlah 
bilamana disebut sebagai pemik ir-pejuang dan pejuang-pemikir. Di 
celah-celah kesibukannya sebagai seorang dokter, Rajiman dengan 
penuh kesadaran berbakti pula untuk nusa bangsanya melalui dunia 
pe rgerakan . Bel iau sadar bahwa hanya dengan berjuang untuk 
meningkatkan pelayanan kesehatan bagi rnasyarakatnya, tanpa diikuti 
perjuangan untuk mengangkat derajatnya sebagai bangsa merdeka 
adalah belum lengkap . Bahkan hasil perbaikan didun ia kesehatan 
senantiasa akan terus menerus ditelan habis oleh kejinya penjajahan. 
Bersama-sama dengan kawan-kawannya, dokter Rajiman terjun dalam 
du nia pergerakan Dia pernah mendapat tiga kehormatan dalam dunia 
in i .  Pertama, pernah dipercaya untuk memegang Ketua Budi Utomo 
( 1914--1915) dan sejak berdi rinya organisasi perjuangan tersebut 
dipercaya sebagai sesepuhnya di samping sebagai anggota Volksraad 
mewakil i  Budi  U tomo. Oleh ka re n a  itu,  telah banyak yan g  
di sumbangkan u ntuk perjuangan, dan dia telah ikut mewarnai Budi 
Utomo sebagai organ isasi perjuangan yang berkepribadian Indonesia. 
Dia telah ikut bergelimang dalam suka dukanya pergerakan Budi 
Utomo sejak awal sampai terakhir. Dirinya telah bersatu-padu dengan 
organisasi perjuangan i n i, oleh karena itu dia terkenal sebagai tokoh 
tua Budi Utomo. Disamping tua dalam pengalaman organisasi juga 
tua dalam pendiriannya. Rajiman termasuk salah satu tokoh Budi 
Utomo yang dengan gigih mempertahankan prinsip pt:rjuangan Audi 
Utomo yang bersifat kebudayaan 

Perjuangan seperti i n i  pasti mengandung resiko, sebab akan 
senantiasa berpapasan dengan kekuatan yang ingin menarik Budi 
Utomo ke kancah dunia politik praktis, seperti yang dikehendaki oleh 
generasi m uda. 

Mengapa dokter Rajiman Wedyod i n i ngrat termasuk aliran  
kebudayaan dalam Budi Utomo? Hal in i  bukan kebetulan, tetapi 
relevan dengan keahl ian dan bahkan pendi ria n n ya.  Rajiman 
berpendi rian bahwa, baga imanapun perjuangan dilakukan dan 
kemerdekaan diperoleh, negara dan bangsa Indonesia itu haruslah tetap 
berdiri tegak di atas kepribadiannya sendi ri .  Pendirian in i  lahir dari 
keyak inan hidupnya setelah bertahun-tahun menggumuli dunia filsafat 
dan kebudayaan.  Rajiman, di kalangan cerdik-pandai dikenal juga. 
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sebagai seorang ah l i  filsafat dan kebudayaan .  Kehadiran Rajiman 
sebagai ahl i  fi l safat dan kebudayaan merupakan jawaban yang amat 
tepat terhadap tantangan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia da lam 
masa penjajahan, sebab penjajahan dengan penetrasi kebudayaan te lah 
merusak dan bahkan mem usnahkan n i la i -n i la i  luhur  kebudayaan 
bangsa I ndonesia. 

Berkat pendiriannya yang tegas itulah kemudian dokter Raj iman 
diberi kepercayaan untuk memegang suatu jabatan yang terhormat 
seka l i  di depan nusa dan bangsanya, ia lah sebagai Ketua Badan 
Persiapan U saha-usaha Persiapan Kemerdekaan ( BP U PK) pada saat 
menjelang kelah iran Negara Republ ik  I ndonesia. Bangsa Indonesia 
menghadapi pertanyaan besar dan mendasar pada saat itu, ialah 
·'Di susun berdasarkan fi l safat apakah Negara Repub l i k  I ndonesia 
Merdeka itu?'" Pertanyaan i n i  memerl ukan jawaban yang tepat karena 
menyangkut keh idupan negara dan bangsa I ndonesia kelak kemudian 
hari . Pertanyaan i n i  adalah pertanyaan fa lsafi, oleh karena itu hanya 
pem ik i r-pem ik ir  besar yang ditantangnya. 

Maka dari  itu, berkumpu l lah para pem ik i r  terkemuka bangsa 
I ndonesia pada saat itu dalam B PU PK.  Dari BPUPK i n i l ah lah i r  
konsep Dasar Negara dan konsep U ndang- U ndang Dasar Negara 
Republ ik  I ndonesia yang kemudian disahkan oleh PPKI ,  satu hari 
sete lah Prok lamasi Kemerdekaan. Rajiman adalah seorang pem impin 
dari  para pem i k i r  terk e m u ka terseb u t  dan b a h k a n ,  berkat 
kepem impinannyalah BPUPK dapat bersidang dengan lancar, s ingkat 
dan sukses. 

Begi tu lah  walaupun dokter Raj iman Wedyodi n i ngrat sudah 
berstatus sebagai pensiunan dan pada saat itu ( 1 945) telah berusia 66 
tahun, masih tetap berprestasi dan masih tetap mendarma-bakti kan 
dirinya terhadap nusa dan bangsanya. Sesudah Proklamas i ,  Rajiman 
masih tetap terus berkec i m pung dalam dunia perjuangan. bah kan 
nasehat-nasehatnya masih tetap diharapkan . Tiga tugas dalam masa 
Revo lusi  F is ik  ( 1 945-- 1 949) be l iau pegang, ialah sebaga i anggota 
PPKI ,  anggota KN I P  dan sebagai anggota DPA. Satu tugas yang 
be l iau pegang menje lang masa akh i r  h idupnya, ialah sebaga i anggota 
DPR ( 1 950-- 1 952) .  



5 

rujuh puluh tiga tahun Kajiman telah mengabdi kepada nusa dan 
bangsa yang dia cintai. Seluruh tenaga, pikiran dan wakrunya 
ditumpahkan untuk ibu pertiwi. Banyak tonggak-tonggak sejarah ikut 
rnenanamkannya. T ersebar karya-karya emas gemerlapan di pcrsada 
ibu pertiwi. Tiada sedikit monumen berdiri tegak di ibu pertiwi sebagai 
saksi pengabd iannya. Indonesia yang indah dan perm a i, mem bentang 
dan menantang set iap insan Indonesia adalah juga sebagai amanat yang 
lahir dari tetesan air mata dan tetesan keringat bahkan tetesan darah 
para pah lawan k i ta. 

Apakah yang ki ta warisi? Hayat i dan amalkan setiap nilai luhur 
yang terkandung d i  dalam Pancasi la dan Undang- U ndang Dasar 
Negara Republ ik  Indones ia! Para Pah lawan akan senantiasa merasa 
puas, b i lamana setiap putra I ndonesia tetap berd i ri tegak diatasnya, 
dan senantiasa prihat in  b i lamana telah mencoba-coba bergeser dari 
Jiwanya. 





BAB I 

MENG EN AL DARI DEKA T RAJIMAN WEDYODININGRA T 

Nama Raj i m an W edyod i n i n grat te lah me lekat erat d a l am 
kelangsungan h idup N egara Republ i k  I ndonesia dan bahkan tak 
seorangpun dapat menghapuskan coretan t inta emas dalam bangunan 
gedung Repubhk i n i .  M engapa dem ikian? Raj iman Wedyodi n ingrat 
adalah salah satu pejuang kemerdekaan dan peletak dasar Negara 
Republ i k  I ndonesia. Oleh karena itu, setiap k ita mendengar nama 
Republ ik I ndonesia se la lu terk i las dalam benak k i ta nama Rajiman 
Wedyodi n ingrat. 

Raj iman, nama yang telah d ikenal setiap insan I ndonesia yang 
dengan cermat m e n g i k u t i  set i a p  l angkah perjuangan B angsa 
I ndonesia. l a  terkenal sebagai salah seorang tokoh pergerakan yang 
bersa m a-sam a  kawa n - kawannya  te lah  berhas i l  mengantarkan 
rakyatnya ke dun ia percaturan pol it ik  i nternasional. Bangsa I ndonesia 
bangkit pada perm ulaan abad XX bersama-sama tokoh-tokoh seperti 
dokter  Wah i d i n  Soed i ro h u sodo ,  d o kter  Soetomo,  RTA Tirto 
Koesoemo. Budi Utomo adalah organ isasi pergerakan yang ia c inta i, 
ia pel i hara, ia b ina dan kem udian Raj iman termasuk tokoh tua dari 
organ i sasi tersabut. Sebagai seorang penasehat dalam organ isas i ,  
Raj i man dituntut mem i l ik i  pandangan jauh ke depan, ke luhuran bud i .  
suri tauladan dan j iwa kepem impinan yang terpuj i .  Rajiman adalah 
pendam a i  dan pene nte ram sewaktu  o rgan i s a s i  i t u  d i l anda 
kegoncangan. Rajiman adalah penunjuk ja lan dan pengarah sewaktu 
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organisasi itu mengalami kegelapan. Begitulah nama Rajiman melekat 
terus dalam sejarah perjuangan Budi Utomo, walaupun kadang-kadang 

ia juga bertindak sebagai pengamat terhadap organisasi ini, sewaktu 
tampil pemimpin-pemimpin yang telah cukup mampu mengendalikan 

jalannya organisasi. Oleh karena itu, kadang-kadang nama Rajiman 
tidak muncul dalam pennukaan percaturan politik, tetapi hal ini tidak 

berarti ia absen dalam perjuangan. Rajiman tetap berpadu dalam gerak 

pergerakan itu sendiri, dalam posisi yang setiap waktu berbeda sesuai 

pasang surutnya perjuangan. 

Rajiman tokoh pemikir yang tangguh, penuh kesabaran, tawakal 

dan berkepribadian. Sebagai seorang pemikir, Rajiman telah banyak 

menyumbangkan gagasan-gagasannya, karya tulisnya yang amat 

bermanfaat bagi kemajuan perjuangan bangsanya, kemajuan 

kemanusiaan, kemajuan kemasyarakatan, kemajuan budaya bangsa 

dan berhasil menjunjung harkat martabat bangsanya baik di dalam 

maupun luar negeri. Sebagai tokoh teosofi. Rajiman tidak jemu­

jemunya memikirkan nasib manusia dan kemanusiaan, serta tidak 

jemu-jemunya memikirkan tentang kebenaran, kemuliaan dan 

keluhuran. Pemikiran-pemikiran itu kait mengkait satu sama lain 
bagaikan gumpalan mutiara yang gemerlapan memancarkan sinarnya. 

Kecintaannya akan kemanusiaan, tertempa sejak kecil dan 
kemudian tumbuh subur sejak ia mendapat kesempatan untuk 

menghirup pendidikan di sekolah dokter Jawa di Batavia (Jakarta). 
Pembawaan yang mengalir sejak kecil kemudian merekah bagaikan 
bunga yang sedang mekar, ketika ia lulus dari sekolah ini. Kecintaan 

menolong kepada sesama kemudian berkembang dengan suburnya. 

Jiwa pengabdian kepada masyarakat hidup subur bagaikan tumbuhan 
yang senantiasa mendapat pupuk dan siraman air setiap harinya. 

Profesi sebagai seorang dokter merupakan tempat yang amat nyaman 
baginya, oleh karenanya ia tekuni, ia miliki sepenuh hati dan ia 

dambakan sampai akhir hayatnya. Banyak desa, bahkan sampai ke 
pelosok-pelosok yang pernah ia kunjungi. Di sana, tidak ada kegiatan 

yang amat ia senangi kecuali menolong sesamanya. Begitu dekat 

hatinya dengan rakyat pedesaan, seolah tidak dapat dibedakan lagi 
antara Rajiman dengan jiwa rakyat. Rajiman telah menyatu padu 

dengannya. Maka dari itu sampai akhir hayatnya, ia tetap berada di 
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tengah-tengah rakyat desa. Walaupun Raj iman sering berkunjung ke 
luar negeri, bahkan pernah studi di l uar negeri, dan t idak jarang bergau l  
dengan orang Barat, tetapi n i lai-n i la i  budaya B arat t idak m ampu 
menggoncangkan apalagi merusak kepribadiannya. 

Sebagai seorang pej uang pergerakan, menje lang Proklamasi 
Kemerdekaan, Raj iman i kut mengukir bangunan gedung Negara 
Proklamasi 1 7  Agustus 1 945. Raj iman termasuk salah satu peletak 
dasar N egara Repub l ik  Indonesia. Raj iman sebagai ketua Badan 
Penyel idik Usaha-usaha. Persiapan Kemerdekaah bukan l ah suatu has i l  
mendadak bagaikan j atuh nya embun  di  waktu pagi hari ,  tetapi 
merupakan suatu proses yang panjang. Karier i n i  merupakan hasi l  
dari perjuangan jauh sebelumnya. Suatu puncak prestasi yang pernah 
ia darrna bakti kan kepada N usa  dan B angsa adal ah pada saat 
kelahiran Negara Republ ik  Indonesia in i. Oleh karena itu, seluruh 
kepribadiannya, pem i k irannya, fal safah h idupnya tercerm i n  pada 
dokumen-dokumen has i l  badan tersebut. Berkat kepemimpinannya, 
badan tersebut dapat bekerj a  seba ik-baiknya, berhas i l  guna dan 
berdaya guna, yang sama sekal i tetap berpijak secara luhur pada 
kepr ibad ian bangsa Indonesia .  Raj i m an adalah  pem impin  yang 
berpandangan jauh ke depan, pemimpin yang mengayom i  semua pihak 
dan sem ua kepentingan, pem impin  yang mencerminkan budi l uhur. 
Oleh karena itu, kepemimpinannya diter ima o leh sem ua pihak, maka 
semua s idang dalam badan i n i  berj a l a n  den ga n  l an car,  penuh 
persahabatan, penuh persatuan, berdasarkan musyawarah-mufakat. 

Sebagai seorang negarawan, Raj iman sampai akhir hayatnya terus 
menerus mengabdikan dir inya pada kepentingan Negara dan Bangsa. 
Sesudah Proklamasi Kemerdekaan, Raj iman mengabdikan dirinya baik 
sebagai anggota Dewan Pertimbangan Agung maupun sebagai anggota 
Dewan Perwa k i l an Rakyat. Se l uruh waktu dan tenaga maupun 
pi kirannya dicurahkan untuk kepentingan Negara dan B angsa. 

Namun dem ikian perlu d i ingat, bahwa pribadi Raj im an bukan 
sesuatu yang j adi  sej ak lah ir, tetap i  m erupakan h as i l  tempaan 
berpuluh-pul uh tahun. Pribadi Raj iman merupakan perpaduan yang 
harmonis n i lai-n i la i  yang ia arungi. selama h idupnya. B ahkan t iada 
sedikit  terjadi benturan antar n i lai seh ingga tidak m ustah i l  banyak n i la i  
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yang berhempas. Namun dem ikian ni lai luhur akan senantiasa bersatu 
memadu menjelma menjadi pr ibadi, yang kemudian kita kenal tokoh 
Rajiman Wedyodiningrat. 

Betapa ben ihnya luhur, seorang pri badi yang d i lah irkan di dun ia, 
mustah i l  t idak terjadi perjumpaan dengan n i lai-ni lai  la in .  Bahkan ni lai­
ni lai  di l uar diri seseorang in i lah yang kadang menentukan, apa lagi 
b i lamana pribadi tersebut amat miskin akan n i la i  h idup. Pergaulan 
dengan pr i bad i -pr ibad i yang la in ,  perjum paan dengan keadaan­
keadaan masyarakat, baik berupa kesenangan ataupun penderitaan, 
kem i s k i n an dan kebodohan,  semuanya member i  warna da l am 
pembi naan kepr ibadian seseorang. Raj iman seorang yang senang 
bermasyarakat, sudah past i t idak tertutup o leh  n i l a i -n i l a i  l uar . 
Keadaan m asyarakat terjajah dengan sega l a  pender i taannya,  
kemiskinan dan kebodohannya i kut mewarnai pribadi Rajiman. S ifat 
dan watak pemerintah kolon ia l  yang serba angkuh ,  kejam, t idak 
mengenal kemanusiaan, juga i kut mewarnai pribadinya. Tetapi seka l i  
lagi, pribadi Rajiman bukan pribadi yang miskin akan n i la i  luhur, 
tetapi seba l iknya, maka kepribadian yang luhur pulalah yang kemudian 
berkembang dengan suburnya. 

Rajiman lahir pada hari Kam is  Pah ing, tanggal 2 1  Apr i l  1 879 di 
kota Yogyakarta. Hari Kamis  Pah ing, menurut pandangan orang Timur 
C'Jawa" khususnya) memi l ik i  watak "tentrem anteng, tan amikir, maju 
gawe temen, dad i priyay i cedak marang wong agung, sedengan 
samubarang gawene"11 A rt inya, kurang lebih,  berkepribadian tenteram, 
tenang, t idak banyak yang dipikirkan, raji n  beker:ja, sebagai pegawai 
dekat para pembesar, serba b i sa dalam semua pekerjaan . ln i lah watak 
yang telah dibawanya sejak lahir .  Baga imana watak pembawaan itu 
dapat berkembang, tergantung kepada l ingkungannya. 

Kota Y ogyakarta, tepatnya di Lempuyangan, adalah kota yang 
ikut menempa pribadinya. Keadaan kota i n i  memang memungkinkan 
lah irnya putra-putra bangsa yang baik .  Kota budaya yang tenang, 
penuh kedamaian, berhawa sedang, melahirkan insan-insan berjiwa 
l u h ur- berkepr i bad ian .  Kota kesu l tanan,  pu sat kegi atan po l i t i k  
pemerintahan, sudah barang tentu membawanya suasana d inam i s, 
orang berlomba dengan kemajuan zaman, maka di butuhkan manusia­
manusia yang terampi l , cekatan. kreati f, d inam is  dan peka terhadap 
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perkembangan jaman. Sebagai kota pusat pemerintahan pada masa 
kolonial, sudah barang tentu ada sesuatu yang menarik, misalnya di 
kota ini disamping di hidup-hidupkan budaya nasional, namun tidak 
mustahil pula masuknya nilai-nilai budaya asing yang dibawa oleh 
para tamu maupun pejabat-pejabat kolonial. Keadaan yang 
kontroversial inilah yang tampaknya menjadi menarik, dan terbukanya 
hati manusia terhadap nilai asing serta semakin mengokohkan nilai 
budaya nasional. 

Namun demikian, sebagai seorang anak yang dilahirkan di 
lingkungan keluarga biasa, bukan keluarga bangsawan, sudah barang 
tentu mempunyai perasaan lain pula, terutama terhadap tingkah laku 
para pejabat kolonial pada waktu itu. Perasaan nasional senantiasa 
tetap membara di hatinya, sebagai pelita hati yang tak kunjung padam. 
Kecintaan kepada bangsanya tidak dapat ditawar lagi. Hidup penuh 
k esederhanaan merupakan perwujudan penolakan terhadap 
kemewahan yang setiap hari dipertontonkan oleh para pejabat kolonial. 

Rajiman dilahirkan di kalangan keluarga yang tidak cukup kaya, 
bahkan lahir dari kalangan masyarakat biasa. Ki Sutodrono adalah 
ayahnya, dan ibunya adalah seorang keturunan dari Gorontalo 
( Manado, Sulawesi Utara). Ki Sutodrono sendiri adalah keturunai1 ke 
tujuh dari Kraeng Naba, saudara Kraeng Galesong anak buah 
Trunojoyo yang melawan Mataram, tetapi Kraeng Naba adalah anak 
buah Kesultanan Mataram.2> Jadi Ki Sutodrono bukan darah keturunan 
bangsawan Yogyakarta Hadiningrat, bahkan ia dilahirkan di daerah 
perantauan, bilamana melihat asal usul ayah dan neneknya. Namun 
demikian, bagi Rajiman tidak pernah merasa asing di negerinya 
sendiri. la telah menyatu dengan daerah di mana ia dilahirkan. 
Yogyakarta adalah kota kelahirannya, Indonesia adalah negerinya. 

Ki Sutodrono, mempunyai saudara seorang perempuan yang 
kemudian kawin dengan Aryo Sudiro. Perkawinannya dengan Aryo 
Sudiro ini kemudian melahirkan Wahidin Sudirohusodo.3> Jadi dengan 
demikian antara Rajiman dengan Wahidin masih saudara, dan Wahidin 
adalah pamannya.4> 

Rajiman mempunyai seorang saudara perempuan, bernama ibu 
Marido, tetapi meninggal dalam usia yang masih muda, dengan 
meninggalkan dua orang anak perempuan.5> 
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Betapa gembiranya keluarga Ki Sutodrono dengan kelahiran putra 

pcrtamanya, sulit untuk dilukiskan dengan kalimat apapun. Sebagai 

orang timur yang memiliki anak pertama, seorang laki-laki, amat 

dicita-citakan dan didarnbakan. Orang Jawa sering mempunyai 

.. kudangan .. (ucapan) bahwa .. anak lanang mikul duwur, mendemjero .. 

(Jawa) (anak laki-laki jika memikul tinggi, menanam dalam). 

Begitulah, suatu cita-cita yang terpancar pada setiap keluarga yang 

mempunyai seorang anak laki-laki, diharapkan dikemudian hari 

dapatlah mengharumkan nama orang tua. menjunjung tinggi nama 

keluarga dan berbakti kepada orang tua. 

Apakah cita-cita ini dapat terwujud? Di samping bakat yang telah 

dimiliki oleh anak. peranan kedua orang tua ikut menentukan. Ki 

Sutodrono, bukan keluarga yang cukup waktu dan biaya untuk 

memanjakan anaknya. Keterbatasan ekonomi ikut juga mewarnai 

kehidupan seh ari-h ari keluarga itu. Ki Sutodrono, membina 

keluarganya dengan berpijak kepada kenyataan hidupnya sehari-hari. 
Pendidikan yang agak ··keras"' dalam pengertian penuh berdisiplin 

merupakan suatu hal yang diutarnakan. Hidup disiplin adalah suatu 

nilai yang terus menerus dipornpakan kepada putranya. Di sarnping 

itu, hidup bersahaja adalah kebiasaan yang terus menerus dijalankan. 

Bersahaja dalarn segala hat, baik dalam sopan santun, berpakaian 

maupun di dalam kehidupan rumah tangga sehari-hari. Ki Sutodrono 

dalarn kehidupannya banyak rnenghadapi tantangan. hambatan dan 

permasalahan. Oleh karena itu, jawabannya tidak ada lain kecual i 

harus bekerja keras. Maka "suka bekerja keras" terus menerus 

ditanamkan kepada semua anggota keluarganya. termasuk anak­

anaknya. Sebagai seorang bekas anggota KN I L , Ki Sutodrono 

berpendirian, bahwa seorang tidak boleh putus asa maupun mudah 

menyerah bilamana menghadapi segala permasalahan. Dengan jiwa 

kesatria seorang harus berani rnenghadapi persoalan hidup, sebab 

seorang yang melarikan diri dari kenyataan hidup berarti tidak ksatria. 

Begitulah cara dan nilai apa yang terus ditanamkan kepada anak­

anaknya. Anak adalah penerus orang tua dan sekaligus pewaris 

keluarga. maka Ki Sutodrono menganggap bahwa pendidikan anak 

harus ditangani secara sungguh-sungguh. Walaupun cita-cita ini tidak 

selalu mudah untuk dilaksanakan. Di samping keterbatasan baik dalam 
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b idang ekonomi maupun sarana dan prasarana yang l a i n ,  j uga 
keterbatasan sifat-sifat manusianya sendiri. Raj iman ternyata bukan 
seorang anak yang selalu baik, penurut ataupun s ifat-s ifat suc i yang 
lain,  tetapi ,  seperti halnya anak-anak yang lain, ia juga memi l ik i  s ifat 
nakal ,  bande l dan kadang-kadang keras. Tidak set iap n i la i  yang 
ditanamkan kepada dirinya sendiri ia terima. Bahkan ia kadang-kadang 
menolak keras. Namun sebagai seorang yang memi l iki prins ip, sudah 
tampak sejak kec i l .  B i lamana, apa yang ia terima adalah sesuatu yang 
benar, adi l  dan l u h ur. Raj iman t idak pernah menolak,  bah kan 
berdis ip l in  keras untuk melaksanakannya. Di tengah-tengah teman 
sepermainannya, Raj iman termasuk anak yang t idak ter lalu nakal 
tetapi  s ifat tegas, d i s i p l i n  dan berpendirian telah mula i  tampak. 
Terh adap kawan-kawan nya,  Raj iman l e b i h  banyak mengalah  
"ngemong"' (menj aga) dan tarnpak leb ih  sabar dar ipada teman­
teman nya.  J i ka d iband ingkan dengan teman-teman nya Raj iman 
t a m p a k  pa l i n g  seder h a n a ,  b a i k  t i ngkah l a k u  mau pun  c ara 
berpakaiannya. 

Pend id i kan yang d i l aksanakan kedua orang tuanya i n i lah  
tampaknya yang kemudian mewarnai segala peri h idupnya sehari-hari, 
di  samping pengaruh l ingkungan kota dan masyarakat Yogyakarta juga 
i k ut menentukan . Raj iman sejak kec i l  didik untuk memi l i k i  j i wa 
dis ip l in ,  bersahaja, suka bekerja keras, tabah dan ksatria.  Hal i n i  dapat 
dimakl umi ,  karena keluarga Ki Sutodrono adalah keluarga bekas 
serdadu KN I L. Karena Ki S utodrono adal ah bekas KN I L  i n i lah 
tampaknya, kemudian Raj iman d i ij inkan o leh pemeri ntah untuk 
mengikut i  pendidikan di Tweede Europese Lagere School yaitu suatu 
Sekolah Rendah Be landa di Yogyakarta .61 Dengan d i ter imanya 
Raj iman d i  sekolah i n i  bararti banyak tuntutan dan persoalan yang 
di hadap inya. Sebab j ika d ibandingkan dengan kawan-kawannya, 
sebagian besar adalah putra para pejabat yang sudah barang tenti.I serba 
kecukupan.  Maka Raj iman harus berani menghadapi suatu kenyataan. 
l a  t i dak mungk i n  dapat seratus prosen menc u k u p i  sega la  
kebutuhannya, m aka ia  harus berani  tetap h idup sederhana, tetapi 
dalam hal prestas i belajar tidak boleh kalah dengan teman temannya. 
Raj iman harus berani hidup menderita di tengah-tengah kemewahan 
teman-temannya. Raj iman tetap tertawa walaupun hatinya menangis .  
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Suatu ket ika Rajiman terh ibur bi lamana mengingat bahwa t idak semua 
anak dapat bersekolah di Tweede Europese Lagere School (ELS ).  
Hal in i  ia anggap sebagai anugerah, bahkan ia yakin i sebagai rahmat 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Hal in i  yang mendorong Rajiman untuk lebih bersemangat be lajar. 
Oleh teman-temannya, Rajiman dikenal sebagai seorang anak yang 
rajin dan tekun. Begitulah suka duka seorang anak, bukan keluarga 
bangsawan, dapat bersekolah di suatu sekolah e l ite. Tetesan air mata 
ser ing membasahi  p ip inya manakala ia menghadapi tuntutan yang 
terla lu t i nggi di l uar kemampuan orang tuanya. Berkat ketekunannya, 
akh irnya ia dapat menamatkan sekolahnya pada tahun 1 893 . Jadi, 
Rajiman dapat menamatkan sekolahnya di ELS pada usia 1 4  tahun.  
Sudah barang tentu, peristiwa tersebut amat menggem birakan kedua 
orang tuanya. Penderi taan yang begitu panjang akhirnya ditebus 
dengan kegembiraan. 

Beberapa tahun kemudian Raj iman dapat diter ima di Sekolah 
Dokter Jawa di Betawi . Berbeda dengan ket ika bersekolah di ELS, ia 
pada saat in i  mendapat beas i swa, seh i ngga sed i k i t  mengurangi 
penderitaannya. Sudah barang tentu hal ini juga membavva pengaruh 
yang amat besar baginya, khususnya semangat belajarnya semakin 
meningkat . Aki batnya, di l ingkungan teman-temannya ia terkena l 
sebagai seorang yang pandai dan teramp i l  dalam b idangnya. Apalagi 
pada saat in i ,  Rajiman mendapat teman belajar yang cocok sekali ialah 
Su laeman tidak lain adalah putra dari dokter Wahidin Sudirohusodo. 
Mereka berdua belajar bersama seh ingga keduanya sa t ing mendorong 
dalam be lajar. Akhimya pada tanggal 22 Desember 1 898 Rajiman 
berhas i l  l u l us dar i seko lah Dokter J awa ini .  J adi bertepatan ia 
m e n g i njak u s i a  2 0  ta h u n .  S ekarang Rajiman t e l a h  berh a s i l  
m e nyandang ge l ar sebaga i dokter  Jawa.  P e r i stiwa i n i  a m at 
membahagiakan keluarganya, khususnya kedua orangtuanya. 

Keberhasi lan studi di sekolah Dokter Jawa i n i  menuntut lebih 
banyak pada diri Rajiman untuk secara l angsung berpart is ipasi dalam 
kegiatan pemerintahan dan kemasyarakatan .  Sebutan Dokter Jawa 
membawa suatu konsekuen si ,  ia lah harus berani  me laksanakan tugas 
dalam bidangnya sesuai dengan profes inya. Lebih-lebih pada saat in i  
Rajiman telah menginjak us ia  dewasa, sudah barang tentu dituntut 
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untuk dapat berd i ri di atas kakinya sendiri . la harus bekerja keras 
membanting tulang, agar t idak lagi menggantungkan h idupnya pada 
orang l a i n .  Sejak bu lan Jan uari 1 899 Raj iman diangkat sebaga i 
pegawai Gubermen dengan tugas di Rumah Sakit Umum (dahulu 
namanya C BZ) di  Betawi (Jakarta) .  Dis in i lah Raj i man memula i  
kariernya sebagai seorang dokter Jawa. l n i  berarti sebagai titik awal 
dari kariernya yang dikem bangkan kemudian . Pada perm u laannya, 
sudah barang tentu ia menghadapi segala permasalahannya bai k  
masa lah  pr ibad i maupun masalah yang menyangkut ked inasan .  
Apalagi, ia sebagai seorang dokter yang masih  muda sudah diberi 
tugas untuk memegang powngan (mungkin sekarang disebut bedah 
mayat) di bagian Chirurgie. (Bedah ). Segala persoalan ia hadapi,  
nam un berkat semangat dan kepribadian yang ia m i l i k i  sem uanya 
dapat teratasi .  Walaupun dokter Raj iman ketika bertugas di CBZ 

Betawi tidak begitu lama, tetapi cukup mengesankan baginya. bahkan 
mempunyai kenangan yang abadi melekat terus menerus pada di rinya. 
Dar i  k ota i n i la h  tam pak nya hat i nya merasa terpangg i l  untuk  
mengabdi kan dirinya pada profesi in i .  

Tahun i tu  pu lalah akh irnya dokter Raj i man mendapat tugas di 
daerah lain, berturut-turut di Banyumas, Purworejo, Semarang dan 
Madiun .  Banyak pengalaman yang diperoleh dari tugas di daerah 
tersebut. Suka dukanya pasti banyak seka l i, bahkan tidak jarang i kut 
merasakan penderitaan rakyat di pedesaan. Dari s in i  pula lah dokter 
Raj im an mendapat inspiras i sebagai pejuang pergerakan. Sebagai 
dokter, yang setiap hari menghadapi pasien dari desa, yang keadaannya 
amat menyedihkan, maka terki las betapa kejamnya penjajahan itu. Hal 
in i lah yang lebih memberi dorongan kepadanya untuk bersama dengan 
kawan- kawannya memperj uangkan nasib bangsanya, wa laupun 
perwuj udannya masih mem butuhkan waktu. Keh idupan bangsa yang 
menderita, m iskin dan sengsara adalah tantangan yang dihadapi pada 
tah u n-ta h u n  i n i .  Ben ih  c in ta bangsa dan anti  penjajahan te lah  
bersemayam di hat inya . Maka ketika dokter Raj iman berkesempatan 
sebagai assist en leraar pada STOY IA di Batav ia ( 1 903-- 1 904), hal in i  
se la lu  mendapat tempat d i  hatinya dengan menghadiri diskusi-diskusi,  
c e ramah-c eram ah ,  tukar  p i k i ran dan sebaga i nya, bahkan d i a  
mem pe lajari keadaan bangsa lain mela lu i  perpustakaan, seh ingga 
ben ih perj uangan itu semakin subur. 
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Pada saat itu, dokter Raj i man telah mengi njak us ia 25  tahun.  
Sebaga imana biasanya, seorang yang telah berusia dewasa, d i sam ping 
d i tuntut untuk lebih produkt if mengem bangkan karier dan prestasi nya, 
juga d i tuntut  untuk semak i n  s iap m enghadap i m asa d epannya. 
Terk i l as di  da lam hat i nya, suatu kewaj iban yang segera harus 
d i laksanakan, ialah menunaikan kewajiban sebagai seorang lak i - laki 
ca lon kepala rumah tangga. Sem uanya harus d ipers iapkan baik-baik .  
Raj i man sebagai seorang yang berd i sip l in  dan berkepribad ian, sudah 
pasti t idak sem barangan menghadapi m asalah i n i .  Dia p ik i r  masak­
masak dengan segala resikonya. Maka akhi rnya, p i l i hannya jatuh pada 
seorang gad i s  ke lah i ran Pekalongan Jawa Tengah, yang sebenarnya 
juga masih berdarah Sumatra, i alah Rohani .  Rohani  pada waktu itu 
berdo m i si l i  d i  Betawi yang kemud ian ayah dan i bunya p indah ke 
Bandu ng.71 Bagi Raj i m an, berh ubungan dengan seorang wan i ta 
memang masih terla lu  asing, maka rumah tangga yang d ibangunnya 
benar-benar  m erupakan sesuatu  yang baru s a m a  s e k a l  i dan  
d i laksanakan tanpa modal .  Modal utama hanyalah kejujuran, d is ip l in  
dan c inta kas ih  antara kedua belah p ihak. M emang banyak kesul itan 
yang d ihadapinya. Apalagi h idup berumah tangga di kota besar seperti 
Betawi .  Sehubungan dengan tugasnya sebagai seorang dokter, maka 
harus pandai mengatur waktu, antara kepent ingan d i nas dan kel uarga. 
Bahkan pada saat i n i  ia sedang d iberi kepercayaan sebagai Assisten 
Leraar d i  STOVI A  tidak sed ik i t  tugas-tugas pengembangan i l m u  yang 
harus d i laksanakannya. Di depannya bertumpuk buku-buku yang harus 
d i baca, d i samping tugas pem b im bingan dan kon su l tas i .  Sebagai 
seorang ass isten m in imal  mem punyai tugas bercabang t iga, i a lah 
mengem bangkan i lmu sesuai dengan pengarahan atau pemb imbingan 
dari dosennya, memperdalam i lmu karena j uga harus menyelesaikan 
stud i d i  STOV IA i n i  d i samping sehari-harinya membimbing para 
mahasi swa asuhannya . Sedang rumah tangga yang baru d ibangunnya 
juga perlu mendapat perhat iannya. Tetapi sem ua itu hampir t idak ada 
persoalan baginya, sebab Rajiman terkenal sebagai seorang yang tekun 
dan berd is ip l in .  S ifat-sifat ini amat d i rasakan oleh para mahas iswa 
nya. Berkat ketekunannya itulah maka pada tanggal 5 N opem ber 1 904 
Raj iman berhasil meraih gelar Indisch Art. Hal in i  merupakan prestasi 
yang gem i lang bagi Rajiman serta sebagai suatu sumbangs ih  yang 
t idak sed ik i t  bagi N u sa dan Bangsanya. Sebab pa l ing t idak i kut 
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membuktikan pada duni a  internasional, bahwa bangsa lndonesia juga 
mampu berprestasi .  

Dokter Rajiman 
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Gelar Indisch Art bagi Raj iman amat d irasakan sebagai suatu 
pangg i lan yang amat mul ia, karena dia perjuangkan dengan tetesan 
keringat dan pen uh keprihatian, serta d ia anggap sebagai tantangan 
baru da lam keh idupannya. Prestas i  tersebut harus d i pertanggung 
jawabkan demi keman u s i aan dan  m artabat bangsanya.  Tugas 
berikutnya membentang amat luas d i  depannya. M asyarakat telah 
men unggu u luran tangannya. Lebih-lebih, semangat nasional yang 
semak i n  tum buh di hati nya semak i n  mendorong pengabd i an nya. 
Bahkan dalam pengabdian berikutnya ini akan sem ak in  meningkatkan 
perasaan nasionalnya. Selama dua tahun berturut-turut setelah l u lus 
dar i  STOVI A .  Raj iman d itugaskan sebagai dokter d i  Sragen dan 
Lawang (Jawa Timur). 

Setelah dokter Raj i m an berumah tangga genap dua  tahun,  
ternyata bel um ada tanda-tanda bahwa ibu  Rohan i mengandung. 
Seorang yang telah berkel uarga, past i mengharapkan kelah iran 
putranya. Maka, dokter Raj iman merasa gel i sah dan set iap kal i  berdo'a 
memohon kepada Tuhan agar segera d ikarun ia i  seorang anak. Suasana 
keprihati nan tampak sekal i  dalam kel uarga dokter Rajiman. Namun 
suasana keprihatinan itu t idak mengurangi kemesraan keluarga, kedua 
insan in i  tetap teguh imannya, sat ing memadu c i nta. Setiap pagi ,  selalu 
tampak berjalan-jalan berdua mengh irup udara sejuk. Dokter Rajiman 
amat raj in melakukan senam pagi dan berja lan-jalan .  Apalagi keadaan 
udara d i  Lawang memang amat menyegarkan . Dari pengalaman 
bekerja d i  kedua kota in i lah dokter Raj iman berangan-angan dan sering 
mencer i terakan hat i n i  kepada i ster inya, bahwa besuk  b i lamana 
d i ijinkan o leh Tuhan, akan mem buat rumah di daerah Jawa Timur, di  
tempat yang sejuk. Dokter Rajiman memang termasuk seorang peci nta 
kei ndahan, pec i nta alam, penggemar berkebun dan bertan i .  Oleh 
karena itu, dokter Raj i m an sel a l u  dekat hat i n ya dengan orang 
pedesaan . T iada lama, menjelang tah u n  ket i ga dari  keh id upan 
kel uarganya, Tuhan mengab u l kan permohonannya, i b u  Rohan i  
mengandung. Betapa gem bira hat inya sebab ha l  i n i lah selama i n i  yang 
d i harap-harapkan. Kebahagiaan muncul  dengan begitu cepat di antara 
dua insan i n i .  Kemesraan kel uarga semaki n  bertam bah, keharmon isan 
sem a k i n  terpupuk dan akh irnya ketenangan  bekerja sem ak i n  
men ingkat. Tetapi, manusia tetap manusia, t idak mengetahu i  apa yang 
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dikehendaki Khal i knya. Ternyata setelah kandungan sudah cukup 
umur dan cukup lama pula kedua orang tuanya menanti ,  bayi itu lah ir 
tetapi t idak panjang umurnya.81 

Tuhan menghendaki dem i k ian, manusia  t inggal melaksanakan 
kehendak N ya. Peristiwa in i  amat mem i lukan, suasana kepr ihat inan 
melanda dua i n san itu kembal i ,  walaupun keduanya t idak pernah 
berputus asa . Berdua terus berdo'a ke hadirat Tuhan agar segera 
dikarunia i  anak lag i .  Berkat do'a itu, terkabul lah permohonannya, dan 
t idak terla lu  l ama i bu Rohan i m engandung l ag i .  Betapa t idak, 
kebahag iaan k e luarga muncul  kemba l i ,  h arapan tam pak lag i ,  
kemesraan tum buh subur kembal i ,  ketenangan pul ih kernba l i .  Hari ke 
hari ,  bulan ke bulan, akh irnya, kandungan cukup umurnya. Kedua 
insan ke l ihatan penuh keprihat inan menghadapi kelah iran putra kedua 
i n i .  Per ist iwa yang la lu, kadang-kadang menggodanya, walaupun 
kadang-kadang mem perl ihatkan ketabahannya. Kelahiran putra yang 
kedua in ipun t idak berumur panjang. Dua orang putranya sudah t iada, 
tetapi dokter R aj iman tidak tergolong orang yang mudah putus asa, 
t idak tergolong orang yang cepat menyerah . Dia tetap tawakal dan 
teguh imannya. Dia  kembal ikan suasana keprihatinan i tu ke suasana 
kemesraan, i strinya dih ibumya, dan berkat bimbingan pamannya, ialah 
dokter Wahidin Sudirohusodo, mereka dinasehati agar mengambil  saja 
putra angkat untuk membangkitkan kebahagiaan keluarganya. Nasehat 
pamannya i n i  diterimanya dan kebetulan putra dari dokter Wahidin 
yaitu Abdul lah mempunyai beberapa orang anak diantaranya ialah 
Basuki A bdu l lah  dan Asr i .  Maka terjad i l ah perundi ngan antara 
ke luarga Raj iman dengan keluarga Abdul lah, ialah saudara sepupunya 
sendiri itu "anak dulur" (Jawa). Akh irnya disepakati bersama bahwa 
sejak saat itu putra terkeci l  dari keluarga Abdul lah d iserahkan kepada 
keluarga Raj iman sebagai putra angkatnya.91 

Maka, Asr i sejak itu resm i menjadi putra dari keluarga Raj iman. 
Pengam bi lan anak ini t idak ada masalah, sebab Asri memang masih 
putranya sendir i .  Munculnya Asri d i  tengah-tengah keluarga dokter 
Raj iman mem bawa pengaruh yang amat besar. Keadaan keluarga 
semak in  semarak, kebahagiaan keluarga semakin meningkat. Suara 
tangis anak kec i l di tengah-tengah keluarga in i  menambah keagungan. 
Di waktu senggang, dokter Raj iman menggendong si Asri dengan 
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kas ih nya. Set iap pag i ,  berd ua membawa putrinya berja lan-jalan. 
Kehangatan kel uarga semakin tumbuh dengan suburnya. Asri bagaikan 
untaian bunga mungi l yang menambah kei ndahan taman sari kel uarga 
dokter Rajiman .  Berkat kehad iran bunga mungi l  in i  pulalah kemudian 
bunga-bunga lain akan tumbuh dan mekar. Pada saat Asri berusia dua 
tahun lebih, ibu Rohan i ke l ihatan mengandung lagi .  Betapa bahagianya 
dokter Raj iman,  set iap kal i menggendong Asri d i tatapnya wajah 
i steri nya yang rnengandung  i tu  dengan p e n u h  kemesraan dan 
kebanggaan.  

Ha l  in i  seo l ah-o lah me lupakan perist iwa sed ih  yang pernah 
d ialaminya. Bertepatan Asri berumur 3 tahun,  lah irlah "jabang bayi" 
itu dan ke lah i ran i n i  d i sambut dengan  penuh kehangatan dan 
kebanggaan o leh dokter Raj iman.  Setelah dokter Rajiman mel ihat 
bahwa yang lahir  j uga bunga mungil ,  maka serayalah dokter Rajiman 
bersyukur ke hadirat l l lahi, begitu lah Tuhan M aha Pencipta dan Maha 
Ad i l  Asri sebaga i bunga mung i l ,  sejak i n i  ( 1 906)  t idak tumbuh 
sendirian. Taman sari ini sudah tumbuh dua untaian bunga m ungi l ,  
seh ingga menambah harum dan semerbak serta semak in  i ndah . 
Kehidupan keluarga semakin bahagia, dua orang putri i n i  semakin 
hari  semakin besar dan semak in menyenangkan t ingkah lakunya. 

Sejak ke lah iran putr inya ( 1 906)  keadaan ke l uarga tam pak 
semakin tenang, begitu pula pengabd ian dokter Rajiman pada bidang 
kesehatan semak in mantap. 

Di Lawang yaitu di Porong daerah Malang, bel iau bekerja sebagai 
dokter di Rumah Sak it J iwa. Di Rumah Sakit  in i  sebenarnya be l iau 
sudah menyenangi nya, d i samp ing  udaranya menyegarkan juga 
keadaan masyarakatnya amat menyenangkan. Pada waktu dokter 
Rajiman bertugas di Sragen, sempat berkenalan dengan seorang bupati 
yaitu Bupati Sumonegoro. Perkenalan in i  bukan saja perkenalan dalam 
kedinasan tetapi tampaknya lebih dalam lagi, i katan batin semak in  
da lam dan terjadi lah ta l i  persaudaraan yang amat akrab.  Berkat 
perkenalan in i lah kemudian membuka suatu suasana hidup baru, suatu 
ik l im  baru dan bahkan al am yang baru . Atas usaha bupati i n i lah 
kemudian dokter Rajiman d iminta oleh p ihak kraton Solo untuk 
seterusnya dapat mengabd ikan d i rinya di k raton .  Maka akh i rnya 
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d iputuskan, sejak 1 906 dokter Raj iman mengajukan permohonan untuk 
mengundurkan d i ri dari d inas Gubernemen.  Kemud ian sampai dengan 
tahun  1 934 mengabdi kan d i rinya sebagai dokter kraton Solo.  

Bel  um begitu lama dokter Rajiman bertugas sebagai dokter kraton 
Solo, keadaan ke luarga digoncang o leh kesedi han lagi . Pada tahun 
1 909, ket i ka putrinya yang kedua baru berumur 3 tahun, ibu Rohan i 
sak i t  keras dan terpaksa d irawat d i  Betawi, mengi ngat permintaan 
mertuanya yang berdiam di  sana. Tenyata telah menjadi kehendak 

Tuhan, peri st iwa yang satu d isusul o leh peristiwa yang la in  sed ih  dan 
senang s i l i h  berganti ,  suka dan duka berarak berganti ,  kenangan lama 
be lum musnah dari hat inya datang pula kejadian baru. l bu Rohani 
be lum sempat mendid ik  putri-putrinya, be l um sempat menyaksikan 
pertumbuhan leb ih  l anjut putri yang ia c inta inya, telah mendahu lu i  
memenu h i  pangg i lan l l lah i .  l bu  Rohani d imakamkan d i  makam Karet 
Betawi 

l bu Rohani sudah t iada, dokter Rajiman d i rundung kesedi han, 
h idup hanya dengan putri-putrinya yang masi h  kec i l-kec i l .  Isteri yang 
d ic in ta inya dan d iajak menderita h idup penuh kepedihan, sekarang 
te l ah t iada d isampingnya l ag i .  Setiap dokter Rajiman menimang­
n i mang putri terkec i l nya, serasa i ngat kepada ibu almarhumahnya. 
Begitu lah dokter Rajiman, d i t impa oleh keadaan, d ih impit dan d i landa 
kesedi han.  Seolah-ol ah tetesan air mata belum mengering telah d isusul 
dengan tetesan a i r  mata berikutnya. Perist iwa i n i lah yang membentuk 
jiwa Raj i man dan bahkan pribad i Raj iman yang penuh  re l ig ius, 
bersahabat, berbud i  pekerti luhur, c inta kas ih  sesama, rendah dir i ,  
bersahaja dan b i jaksana. 

M eng i ngat kedua putri nya mas ih  kec i l -kec i l, sedang dokter 
Raj iman harus melaksanakan kewaj ibannya sebagai dokter sehari­
harinya, m ak a  agar putri-putrinya t idak terlantar, maka d iputuskan 
segera mengam b i l  i steri  sebaga i penggant i  l bu Rohan i .  U ntuk 
m e l aksanakan keputusan in i  m emang terasa amat berat, sebab 
goncangan j iwa dan suasana berkabung be I um juga selesa i .  Akhimya, 
d ip i l i h lah l bu Karsinah dari Yogyakarta sebagai i steri pendamping 
yang set ia .  Ternyata harapan tersebut terkabu l .  lbu Karsinah benar­
benar seorang ibu yang menc intai suami dan juga mencintai kedua 
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orang putrinya. Hal i n i lah tampaknya yang mendorong dokter Rajiman 

leb ih  dapat meni ngkatkan pengabdiannya. Ketenteraman kel uarga 
semak in dapat men ingkatkan pengabdiannya. Ketenteraman ke luarga 
sem ak in  hari tam pak berta mbah, apa lagi  sete lah  ibu  Kars i nah 
mengandung semak in menam bah kebahagiaan tersebut .  Dengan 
ketabahan hat i  dokter Raj iman menanti kan kelah i ran putranya, seraya 
berdoa siang dan ma lam agar di l i mpah kan kekuatan dan keselamatan 

bai k  untuk i sterinya maupun untuk putranya nant i .  M emang kenangan 
lama su l it untuk d ih i langkan . Maka set iap menghadapi perist iwa yang 
sama yaitu menje lang kelah iran putranya, bel iau tampak amat prihat in .  

Tetapi tam pak pula. dokter Raji man sekarang te l ah berbeda sekal i  
dengan dokter Rajiman ketika masih bertugas d i  Sragen maupun di 
Lawang Jawa Tim ur. 

Dokter Rajiman sejak bertugas di Kraton Solo, benar-benar telah 
mem i l i k i  kepribadian yang dewasa bahkan telah '"ajur ajer'·. ' · l i rn pat 
i ng pambudi." '·meneb" (Jawa). Maka betapapun hati nya ge l i sah dan 
khawat i r  akan datangnya sesuatu, t idak lagi tampak pada raut mukanya 
maupun set iap t i ngkah l aku dan perbuatannya.  Bahkan dengan 
kejern i han hati nya. ke luh uran pri badi nya. dokter Raji man dapat 
merama lkan sesuatu yang akan terjad i .  Begitu lah berkat kem urahan 
Tuhan, manusia dapat di beri kemampuan mem ik i rkan kerahasiaan 
a lam 

l bu Kars i nah akh i rnya melah i rkan seorang l ak i - lak i  dengan 
selamat dan oleh dokter Rajiman, putranya diberi nama Darmanu "'·  

Kelah i ran  seorang l ak i - lak i  di tengah-tengah k e l u arga i n i  juga 
merupakan anugerah yang bern i la i  t inggi .  sebab dengan dem ik ian 
genap sudah lah putranya, wan ita dan laki- lak i .  Ha l ini juga menambah 
semaraknya keluarga dokter Rajiman. Akhirnya juga mempengaru h i  

ketenteraman dan kebahagiaan keluarga. Sewaktu d i  kota Solo, dokter 
Rajiman menempat i rumah Wedyodin ingrat di Jalan Pant isari , sebelah 
t imur dalam Kepat ihan 1 5 1  

Kota S o l o  memang merupakan kota budaya sete lah Yogyakarta 
dan juga sebagai kota pusat kegiatan po l it i k. H a l  i n i  mem bawa 
pengaruh posit ip buat kel uarga dokter Rajiman.  Pendidikan untuk 
putra-putranya dapat d i laksanakan seba ik-baiknya. sebab pengaruh 
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l ingkungan amat mendukung seh i ngga pem binaan kepri badianpun 
t idak ada masalah . Putra-putrinya semakin menjadi dewasa, terutama 
dua orang putrinya. Asri kemudian d ipersunting oleh seorang pemuda 
benama Sukanto, oleh karena itu Asri sejak itu dipanggi I I bu Asri 
Snkanto, S ukanto bekerja di Jawatan Kereta Api dan yang terakhir  
menjabat sebaga i Ofzeter Stantspoorwerken Jaman B e l anda . 161 
Ad i k nya kem udian d ipersunt ing o leh seorang pemuda bernama 
Widodo, oleh karena itu sejak itu terkenal lah dengan panggi l an ibu 
W idodo. W idodo adalah seorang "mister in de rechten", seorang yuris 
atau seorang S arjana Hukum . Mr W i dodo adalah putra Bu pat i 
Sastrodi n i ngrat, seorang bupati yang amat disenangi oleh Su l tan Paku 
Buwono X karena kepribadiannya dan kecekatannya. Maka Bupat i 
Sastrodin ingrat i n i  setelah wafat d imakamkan di Imogiri . 1 7 1  

Sete lah kedua putrinya berkeluarga, maka dokter Raj i man t inggal 
serumah dengan i stri dan seorang putra laki- laki  nya. Sebagai dokter 
kraton mas i h  banyak hal  yang harus d ikerjakan di sampi ng tugas­
tugas rut in .  B anyak gagasan yang dituangkan oleh dokter Raj iman 
dalam rangka m enye lenggarakan pelayanan kesehatan di Kraton 
Surakarta H ad i n i ngrat, misa l nya memperba i k i  kesehatan umum, 
kursus para pegawai kraton, kursus para abdi dalem rendah . Apot ik 
Pant i  Husodo, Rumah Sakit  Panti Raga ( Rumah Sakit Kadipala) ada lah 
pen i ngga lan  dar i  dokter Raj i m a n .  B e rkat keg i g i h annya untuk 
mengadakan pem bangunan  b i d ang p e l ayanan  kesehatan dan 
kea l i hannya yang terus meneru s  dokter Raj iman be lajar ke  Luar 
Negeri, misalnya ke Amsterdam, ,Berl i n  serta pen injauan-peninjauan 
ke negara-negara maju seperti Amerika, Peranc is, Sri Su ltan Paku 
Buwono X akh irnya menyerahkan suatu ge lar kehormatan bagi para 
abdi da lam kraton ialah "Kanjcng Raden Tumenggung" atau dis ingkat 
dengan K RT, dengan nama Wedyodin ingrat. Dokter K RT Raj iman 
Wedyodin ingrat begitu lah akh i rnya menjadi nama yang amat popu ler, 
walaupun d ia sendiri  masih amat menyukai nama Raj iman.  

S ej a k  b e rt u gas d i  krato n S o l o  dokter  K R T  Raj iman 
Wedyodin ingrat seolah t idak sempat untuk berist irahat. Jumlah dokter 
ah l i  bedah di jaman itu t idak banyak, masih dapat d ih itung dengan jari 
tangan.  Maka dokter Raj iman sebagai ahl i bedah amat berat tugasnya, 
be l u m  d i h i t u n g  tugas-tugas pem b i naan ke rumah-rumah sak i t  
yang la in .  
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Di  sam ping itu, dokter Rajiman masih banyak tugas sos ia l  yang 
harus d i tangan i .  Sebagai seorang ah l i  fi l safat dan kebudayaan, 
d isamp ing  harus bergum u l  dengan tum pukan buku- buku dalam 
perpu stakaan, d ia  juga harus melaya n i  perm i n taan -perm i ntaan 
ceramah dan menul i s  art ikel-artikel  di surat kabar maupun majalah.  
Sebagai seorang Teosof, dokter Rajiman amat mencintai sesamanya, 
menci ntai kebenaran dan mementingkan kepenti ngan masyarakat. 
Maka dapat dikatakan t idak ada waktu untuk ist irahat sedikitpun. 
H idup adalah pengabdian, begitulah rumus h idupnya. 

Dokter Rajiman juga tokoh pergerakan seperti halnya kawan­
kawan seprofes inya.  Para dokter l u l u san S TO V IA tam paknya 
mempunyai pandangan yang sama terhadap nasib bangsanya. M ereka 
berpendapat. bahwa rakyat pr ibum i past i  haru s d i perj uangkan 
nasibnya. Dokter Rajiman terkenal sebagai tokoh tua dari Budi Utomo. 
Maka d i  samp ing tugas-tugas di atas masih ditambah l agi dengan 
kegiatan pol it ik yang juga harus ditangan i secara sungguh-sungguh 
Sebagai seorang Waki l  Ketua perkumpulan Budi Utomo ( 1 9 1 4-- 1 923 )  
tugasnya a m at berat, padah a l  sej ak berd i r inya  Dewan R akyat 
(Volksraad) dokter Raj iman juga sebagai anggota dari badan tersebut 
( 1 9 1 8-- 1 92 I ). Betapa s ibuknya dokter Raj iman pada waktu itu su l i t  
untuk di bayangkan. 

Kes ibukan tanpa i st i rahat i n i l ah tam paknya m enye babkan 
dokter Rajiman menjelang tahun 1 934 pada usia 55 tahun dih i nggapi 
penyak i t  encok.  M aka untuk mengatasi nya, agar penyak i t  yang 
diderita itu t idak berke l anjutan, pada tahun 1 93 4  dokter Raj i man 
mengajukan permohonan ke pihak kraton untuk berhent i .  Berdasarkan 
permohonan tersebut, p ihak kraton kem udian mengijinkannya dengan 
mengel uarkan surat pensiun.  

Sejak pens iun dokter Rajiman memutuskan untuk mem i l i h  tempat 
tingga l yang dianggap cocok ialah di desa Tretes (dekat Pandaan Jawa 
Timur) .  Di udara yang sejuk i n i ,  dokter Raj iman berharap dapat 
ber i st i rahat secara su ngguh-sungguh.  Di Tretes dokter Raj i man 
didampingi o leh i sterinya, ibu Karsinah . M u la-mu la  memang dianggap 
cocok untuk berist i rahat, tetapi karena udara ter la lu  sejuk dianggap 
kurang cocok: Akh irnya, sete lah l ima tahun di desa Tretes, diputuskan 
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untuk m en cari tem pat t i nggal yang cocok, ba i k  udara maupun 
keadaan nya, terp i l i h lah  desa B u l ak N glaran, dukuh Dirgo desa 
Wal i kukun,  Ngawi Jawa Timur. Sejak tahun 1 939  dokter Raj iman 
t inggal di desa Dirgo, Wal ikukun Ngawi dan tampaknya di desa i n i  
merasa cocok. 

l bu Asri Sukanto dan ibu W idodo Sastrodin i ngrat keduanya telah 
berkeluarga, sehi ngga t inggal seorang putranya yang mas ih  harus 
meneruskan pelajarannya. Studi yang terakhir pada fakultas tehn ik  
dan sekarang sudah menyandang gelar ins inyur. Ir Darmanu begitu 
sebutan nya, bertugas di Yogyakarta dan kemudian meni nggal dun ia di 
kota i n i  sekembal inya bertugas dari negara Belanda. 

Ke l uarga i bu W i dodo S astrod i n i ngrat mempunyai  seorang 
putr i ,  i a l a h  R u start i Retno W idowat i yang kemudian berhas i l  
menjadi pewaris kakeknya, berprofesi sebagai dokter. Dokter Rustarti 
Retno W idowati  kem ud ian d i pers u n t i n g  o leh dokter S u baryo 
Mangunwidodo. Kedua-duanya adalah dokter pada Rumah Sak it  
Dokter C i pto Mangunkusumo di Jakarta. Dari  perkawinan mereka i n i  
kemudi an melah irkan dua orang putra, seorang putri dan seorang 
lak i - lak i  ialah Retno Sri Widanari dan Danang Tri Wahyudi .  

l b u  W idodo Sastrodi n i ngrat sete lah  wafatnya Mr.  W i dodo 
Sastrod i n i ngrat, bekerja pada Perpustakaan Pusat di  J akarta dan 
sekarang berstatus sebagai pen s i unan serta berkumpul  bersama 
putr inya, ibu dokter Nyonya Retno Widowati Subaryo di Menteng 
Atas - Jakarta. Walaupun berapa bulan sekal i  ibu Widodo ke desa 
Dirgo- W a l i kukum-Ngawi untuk menjenguk kampung halamannya. 
Sebab d i  desa D irge i n i  masih berdiri rumah peni nggalan almarhum 
dokter KRT Raj iman Wedyodin ingrat yang sampai saat in i  ditunggu i 
o leh ibu Asri Sukanto. 

Selama dokter Raj iman bertugas di kota Solo, juga mendalami 
fi lsafat dan menekun i  l iteratur tentang kebudayaan, serta meresapi 
i l m u  theosofi .  Pengalaman pribad i  selama i n i  mendorong dokter 
Raj im an untuk mencari apa arti h idup i n i .  Dari s in i lah dia menemukan 
m ata rantai n i la i  h idup dan yang kemudian dipaparkannya secara 
s i stematik dalam karya-karyanya. Karya-karya dokter Raj i man yang 
tersebar itu sebagian berhas i l  dih impun o leh S .  Brajanagara pada 



!bu Widodo Sastrodiningrat bersama-sama Dokter Subaryo 

Mangunwidodo dan Dokter Ny. Reino Widowati Subaryi 

beserta cucu-cucunya. 
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tanggal 1 7  Agustus 1 952, dalam rangka memperingati Prok lamasi 
Kemerdekaan Negara Republ ik I ndonesia yang ke tujuh.  Dalam kata 
pengantar dari buku in i  d ikatakan sebagai berikut : 

"Di  dalam karangan-karangan in i  kita dapat membaca sari-sari 
fi lsafat seorang sarjana I ndonesia. Walaupun telah lanjut usia dr. 
KRT Raj iman Wedyodiningrat ( 73 )  tahun, masih berj iwa muda 
dan berm inat mengikuti secara akt if perjuangan kita da lam 
lapangan pol it ik, antara lain sebagai anggota DPR yang tertua. 
Lebih tegas lagi perjuangannya dalam lapangan kebudayaan . 
Bel iau adalah seorang dokter ahl i  bedah (chirurg) yang kenamaan 
di dunia ketabiban lntemasional, beliau telah menyelami i lmu 
Baral sampa i  kepada akar-akarnya. Walaupun begitu ,  
pandangannya tidak s i lau oleh gemerlapan kebudayaan Barat d i  
mana terdapat kesesatan-kesesatan yang mendasar. 
Dengan pengetahuannya yang amat m endalam tentang 
kebudayaan Timur, bel iau dapat menunjuk dengan tegas intan­
intan m umi yang bersembunyi d i  dalam kebudayaan bangsa 
sendiri ,  dengan nama sesungguhnya seluruh h idup manusia dapat 
d isehatkan, dan masyarakat baru dapat dibangun ke arah jurusan 
yang benar . . .  agar menjad i  rahayulah bangsa k ita, dunia 
seluruhnya. 
Dengan menerbitkan sebagian dari buah p ik irannya. m udah­
mudahan di antara kita makin banyak yang benar, atas kenyataan­
kenyataan yang dalam-dalam . . .  dan abadi .  
Sesuai dengan j iwa bel iau yang c inta bangsa dan tanah air. maka 
kitab in i  d iterbitkan pada hari peringatan Kemerdekaan Negara 
k ita u lang tahun ke-7, yaitu tepat pada 1 7/8- 1 952, yang pada 
gambar ku l it ( l ihatlah bagian tengah-tengah. yaitu gelambir pada 
dada banteng yang berbentuk jantung segi l ima, dan terbentang 
d iantara kedua karna), dapat d ic iri dengan sengkala: " Karna 
Pancasi la  Terus Saekapraya" . . .  sebab tidak dengan persatuan 
hati . . .  sukar sekal i  Negara yang terbabar 7 tahun yang lalu itu 
dapat kita jad ikan negara rahayu. Topik-topik yang d ih impun 
dalam buku ini adalah : 
I .  Penjaga Diri 
2 .  Penyakit Bangsa I ndonesia dan Dun ia. 



" 
-' . 
4 .  
5 .  
6 .  
7 .  
8. 
9. 

Pengakh iran Peristiwa H idup. 
Hal Bhagawat G i ta. 
Arjuna Wiwaha. 
Heni ng-hen ing. 
Kebudayaan k ita dengan perja lanan Dunia.  
M ist ik dan Dewa kuc i .  
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Pendah u l uan I lmu Fi lsafat dan beberapa contoh dari wayang. 
I 0 .  Tentang kena l i lah d ir imu yang berhubungan dengan cara 

h idup  seseorang bangsa Dj awa dan n i l ai nya pada masa 
sekarang. 

U ntuk mengikuti bagaimana pola pem ik irannya, di bawah i n i  
d ikutipkan sebagian yang d ijelaskan dalam beberapa topik d i  atas. 
Pada uraian tentang "kebudayaan kita dengan perjalanan dunia" 
dokter Raj iman menyatakan bahwa kita dapat rnenyumbang dunia 
ke arah perdamaian. Kemudian be l iau menjelaskan : ·'J ika kita 
mel ihat ja lannya dunia pada masa in i  dengan tarwaca (te l i t i  = 

pen), tentu k i ta mendapat kesimpulan, bahwa jalan kemanusiaan 
masih jauh seka l i  dari c ita-c ita manus ia, yakn i Damainya Dunia .  
Barulah berhent i Perang Dunia 1 1 .  Kita sudah mendengar suara 
tafsiran meskipun t idak keras, akan meletusnya perang dunia I l l .  

J ika k ita mengikuti riwayat dunia, sudah t idak boleh d i sangkal .  
bahwa a n tara t i ga e m pat ra tusan· tah u n  yang l a l u ,  d u n ia ,  
termasuk pu la  Asia, Afrika dan Austra l ia, d i tuntun o leh bangsa 
Baral . Dengan kenyataan i n i  terang lah , bahwa d u n i a  Barat 
rnenanam bij i , yang hasi lnya t i mbul sebagai kegelapan dunia 
sekarang in i .  Bah kan di  a lam kebaratan sudah ada suara yang 
memperbincangkan, bahwa peradaban alam kebaratan t idak hanya 
menuj u  c i ta-c ita saj a, tetapi j uga men u nj u kkan tanda-tanda 
peradaban itu m e ngand ung  b ij i  yang buruk seka l i  u n t u k  
kemasyarakatan manus ia,  yang d ianggap dapat m erusakkan 
peradaban itu sendir i .  Menurut kam i keadaan seperti itu terjad i 
karena si stem pend id ikan yang d i terapkan hanya memel ihara 
p ik iran manusia ( i nte lek) dengan baik dan sempurna, sedangkan 
pend id ikan rasa kemanus iaan diabaikan. Kepenti ngan di dalam 
pendidikan ini menimbu lkan pertentangan di dalam bat in manusia, 
yang tentu menimbulkan kesu l itan-kesu l itan yang terjad i di dalam 
kehidupan manus ia  zaman sekarang, dan yang m enyebabkan 
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kelemahan rohan i .  l lmu Pengetahuan yang t imbu l  d i  barat. 
terd id ik  o leh cara pengajaran sekarang, mesk ipun menem u i  
pengetahuan yang baru, tidak hanya bergantung pada pik iran saja. 
tetapi sering terletak pula pada intu is i .  Segala sesuatu yang 
d itemukan oleh i lm u  pengetahuan itu, k ita akui bahwa semuanya 
itu netral ,  t idak mempunyai s ifat baik atau buruk, tetapi manusia 
send iri lah yang memakainya ke arah keburukan " 1 1 1  

Ber ikutnya, baga imana dokter Raj iman menanggapi ak ibat 
revo lus i  i ndustri d i  dun ia Barat d i  mana n i lai kemanusiaan 
d icampakkan ibarat mesin .  Dia mengatakan:  " l n i  membuktikan 
bahwa rohan i manusia moderen itu lemah seka l i  dan betapa 
pentingnya kesehatan kebatinan masyarakat moderen. Peradaban 
mode dan i ndustri itu, tidak baik untuk manusia (kemanus iaan), 
karena melemahkan bat i n  dan jasman i yang men imbu lkan 
kesen gsaraa n .  Bahwa d i  da lam peradaban i tu  lenyaplah 
keman usiaan manus ia" (De Ontmenschlijking van den mensch).1"' 
Bagaimana manusia mendapat ketenteraman dan perdamaian? Dia 
menjawab: "Ketahuilah Diri Pribadimu" Fi lsafat Barat telah 
menunjukkan hat tersebut, tetapi hanya dipikir h ingga subyek 
belaka, t idak dapat menunjukkan dengan jalan manakah manusia 
mendapat ketentraman dan perdamaian. Sebal iknya kebudayaan 
Indonesia, teristimewa d i  Jawa, arti "mengetahu i  d iri sendiri" itu 
d i namakan : " Karem mawas d i ri mri h  sampurneng kawruh .  
Kawruh marang mekasing dumadi, dadine lelakon, datan samar 
pudwa wusanane".  Artinya : "Gemar pada meninjau diri pribadi, 
agar supaya mendapat pengetahuan yang sempurna. Pengetahuan 
hat batasnya kejadian, hat terjadinya perbuatan tak ragu-ragu, 
tentang permulaan dan penghabisannya segala kejad ian". Mawas 
Diri Pribad i  itu dapat mendapat pengalaman di dalam perbuatan 
manusia.  Pengalaman i n i  letaknya ada di rasa. Hal in i  sama 
dengan keterangan fi lsafat Barat yang menunjukkan, bahwa rasa 
i tu  berh ubungan erat dengan rasa Aku .  Tetap i  d i  dalam 
kebudayaan I ndonesia terkupaslah Rasa Aku itu,  saat t imbul 
manusia yang tidak d ipengaruhi  o leh keinginan. Keinginan in i  
yang menimbu lkan rasa Aku, dapat dikatakan pu la, bahwa Rasa 
Aku itu sama dengan keinginan, ialah yang mendorong timbulnya 
segala kenafsuan. Jad i  d i  dalam pend irian seperti itu boleh 



31  

d ikatakan, bahwa rasa Aku itu tidak nyata dan menyebabkan 
sega la kesengsaraan manusia. Bagaimana jalannya j iwa manusia 
yang ingin mendapatkan sesuatu hal atau barang? Keinginan untuk 
mementingkan d iri sendiri itu membawa pada kegelapan, karena 
sering kal i  di dalam keadaan sepert i itu tidak ada perh itungan 
tentang baik dan buruknya untuk orang lain dan masyarakat. Hal 
in i  sudah menjadi satu hukum di dalam alam kemanusiaan. Rasa 
Aku yang mementi ngkan d i ri sendiri sehi ngga menyebabkan 
kesengsaraan d u n ia ,  karena t i dak mempunya i  perasaan 
kemanusiaan, dan hanya berdiri di  atas perasaan manusia yang 
tidak nyata, (keinginan), serta pendorong nafsu, maka di dalam 
kebudayaan I ndonesia harus d i h i langkan . Berikutnya bel iau 
menyatakan "dem ikianlah manusia dapat membuka kesucian, 
yang sangat d itakuti oleh angkara murka. J ika d imasyarakatkan 
I ndonesia beberapa warganegara dapat memperbuat pen injauan 
d iri sendiri ,  teristimewa para pem impin, tentulah t imbul suasana 
yang bers ih ke arah kesucian, yang berarti pula lenyapnya tabiat, 
terutama se l a l u  mement i ngkan d i ri send i ri .  D i s i tu l ah sukar 
d isangkalnya, bahwa masyarakat bangsa I ndonesia tentu akan 
tenteram, karena tabiat takut h i lang pula, yang ada. tentu hanya : 
perjalanan untuk memenuhi segala perbuatan guna keperluan 
bersama, agar supaya Negara dan Bangsanya selalu berd iri di atas 
keadi lan dan kebenaran" .  

Begitulah seke lum it cupl ikan dari has i l  pemikiran dokter Raj iman 
tentang ti lsafat dan kebudayaan, khususnya kebudayaan I ndonesia. 
Bel iau memang telah mendapat pengakuan dari beberapa p ihak, 
tentang keah l i an nya da l am b idang pengupasan fi l safat dan  
kebudayaan . Hasil pem ik irannya tersebar d i  seluruh media pada masa 
itu .  Pendapat-pendapatnya telah mendapat tempat di hat i  set iap 
pem imp in  bangsa I ndonesia, baik sebe lum atau sesudah bel iau 
dihormati dan disegan i  oleh semua pem impin bangsa I ndonesia karena 
kepandaiannya, kecerdasannya dan kewibawaannya. 

Karena hal itu lah, buku Kumpulan Karangan diterbitkan pada 
tanggal I 7 Agustus 1 952 dalam rangka memperingati u lang tahun 
Proklamasi Kemerdekaan Negara Republ ik I ndonesia yang ke tujuh, 
jelas amat tepat, bukan saja karena m utu tu l i sannya tetapi yang Iebih 
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pent i n g  dar i pada i tu  ada lah  j iwa kepe m i m p i nannya dan 
kewibawaannya yang d iakui oleh para pemimpin bangsa I ndonesia 
pada saat menjelang Proklamasi Kemerdekaan. Dokter Raj iman pada 
saat yang amat menentukan kelah iran Negara Republ ik  Indonesia itu 
terp i l i h  sebagai Ketua Badan Penye l id i k  U saha-usaha Pers iapan 
Kemerdekaan ( BPUPK). Berkat kepem impinannyalah, BPUPK dapat 
bersidang dengan lancar dan produktif. 



BAB I I  

KARIER DAN PERJUANGAN RAJIMAN WEDYODININGR<\ T 

PADA MASA PENJAJAHAN 

2.1  Karier Rajiman Wedyodiningrat Sebagai Seorang Dokter 

Dokter Kanjeng Raden Tumenggung Raj iman Wedyodin ingrat d i  
kota Sa la dan seki tarnya amat terkenal  sebagai dokter Kraton 
Surakartahadin ingrat. Termasyurnya nama in i  memang melebih i  batas­
batas tembok kraton Sala, sebab hampir setiap i nsan pada masanya 
mengenal dan pal i ng t idak mendengar nama kesohor itu, walau bel um 
pasti ia telah mengenalnya siapa pem i l ik nama tersebut. Hal tersebut, 
di  samp ing sebagai akibat kesohornya para su ltan dan punggawa 
kraton, juga sebagai buah pengabdian yang cukup panjang dan buah 
karya gem i lang dari tangan serta p ik iran luhur Raj iman send ir i .  
Pengabdian Raj iman d i  kraton Sala bukan sesuatu yang · kebetu lan 
tanpa tujuan dan makna. Tetapi suatu sumbangsih, suatu darmabakti  
yang penuh makna dan sebagai perwujudan dari prestas i  seorang yang 
berkarya. 

Perja lanan yang penuh duri, h impitan kepedihan dan cucuran 
keringat dan keprihat inan semenjak d ia menginjakkan kak inya d i  
ruang sekolah,  menghas i l kan karya-karya besar baik  d i  b idang 
profesinya sebagai dokter ataupun sebagai ahl i  fi l safat, kebudayaan 
dan teosofi maupun sebagai tokoh pergerakan dan negarawan . 

33 



34 

DOKTER KRT RAJ/MA N WEDYOD/NINGRA T 

(Sebagai Dokter Kraton Sala (1906--1945) 
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Ri wayat pendidi kan dokter Raji man adalah sebagai berikut : 

1 .  Tahun 1 886-- 1 893 sebagai s i swa di Tweede Guropese Lagere 
School (ELS) di Yogyakarta; 

2 .  Tanggal 22  Desem ber 1 898 tamat dari Sekolah Dokter Jawa di 
Batav ia; 

3. Tah un 1 903-- 1 904 sebaga i mahas i swa di STOV I A  ( School 
Ter Opleiding Van l n landsche Artsen = Sekolah Pendidi kan 
dokter bum iputera) Batav ia, sambi l m enangani  tugas sebagai 
Assisten Leraar di STOVI A; tanggal 5 Nopem ber 1 904 mendapat 
gelar I ndisch Arts. 

4. Tahun 1 9 1 0  belajar di U niversitas Am sterdam-Nederland. Pada 
tanggal 22 Desember 1 9 1 0  mendapat gelar Guropees Art. 

5 .  Tahun 1 9 1 1 belajar i lm u  kebidanan, penyakit wan i ta dan bedah 
serta Gudascopie Urinoir di Ber l in ,  Jerman . 

6.  Tahun 1 9 1 9-- 1 920 belaj ar i l m u  rontgenologie d i  A m sterdam 
Nederland. 

7. Tahun 1 93 0  mengadakan pen injauan ke Amerika. 
8 .  Tahun 1 93 1  memperdalam Gudascopie Urinoir di  Paris  Perancis, 

dan mendapat 3 sert ifikat dari Paris .  

Penga l a m a n  pen d i d i kan  yang amat panjang tersebut di  atas 
memberikan gambaran kepada k ita betapa tekun dan u letnya tokoh 
i n i .  Di sam p ing dituntut kepandaian, kecerdasan dan kematangan 
berp ik i r  juga kemah iran berbahasa. Hal tersebut, m ungk in  t idak 
termasuk aneh atau sesuatu yang amat su l i t  untuk dim i l ik i ,  b i l amana 
dia sebagai salah seorang keluarga bangsawan atau setidak-tidaknya 
di lah irkan di tengah-tengah kel uarga kaya. Akan tetapi dokter Rajiman 
di lah irkan di tengah-tengah kel uarga biasa, bukan keluarga bangsawan 
juga bukan keluarga kaya. Orang tuanya tergolong orang biasa, bahkan 
seorang pensiunan prajurit rendahan, ialah pens iunan KNI L . 11 Raj iman 
tidak pernah menempat i rumah yang berpagar tem bok tetapi t inggal di 
rumah kampung b iasa di Lempuyangan-Yogyakarta. Betapa jeri h­
payahnya, ket i ka akan m emasuki  sekolah ELS,  sebab sekolah ELS 
adalah termasuk sekolah e l ite pada masa itu. Persyaratan menj adi 
s iswa amat berat bagi penduduk pri bumi  tanpa pangkat apapun.  Hal 
in i m erupakan tantangan bagi orang tua Raj iman pada waktu itu, 
sedang mereka menci ta-c itakan agar anaknya menjad i  seorang yang 
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panda i, apalagi setelah dalam pengamatannya mel ihat potensi yang 
terpendam di da lam diri  putranya tersebut. Tampaknya. berkat usaha 
kedua orang tuanya dan rahmat Tuhan Yang Maha kuasa, akhi rnya 
Raj i m an dapat d i ter i m a  sebagai s iswa di ELS.  Mungk in  karena 
ayahnya adalah pensi unan KN I L  tersebut.2 1 

Pada saat Rajiman bersekolah di ELS Yogyakarta mengalami 
suatu penderitaan yang amat berat. Teman-temannya adalah para putra 
priyayi yang serba kecukupan, sedangkan Rajiman hanya berbekal 
kepandaian,  kecerdasan dan didorong oleh c i ta-ci tanya seh i ngga 
penderitaan yang dialam i nya t idak dia rasakan . Tetesan a ir  mata 
akh irnya mem persubur ben i h  yang ters i m pan di da lam dir i nya. 
akh i rnya Rajiman berhas i l  menamatkan sekolahnya. 

Setamatnya dari ELS, Rajiman juga menghadapi kesul itan dan 
bahkan penderitaan bat in .  l s i  hat inya belum mau menerima untuk 
bekerja sebagai pekerja murahan pada pemerintah kolon ial .  Apalagi ia 
tahu bahwa sebenarnya ia mempunyai kemampuan. Terdorong oleh 
c ita-c itanya itu Raj iman beberapa tahun terdampar di dalam ketidak 
past ian, bekerja t idak sekolahpun t idak . Berkat ketekunan, keu letan 
dan kepanda ian nya dalam bergau l, akh irnya Raj iman mendapat 
tawaran beasiswa untuk sekolah di Batavia ialah Sekolah Dokter Jawa. 
Hal i n i  dirasakan sebagai suatu anugerah yang luar biasa dan sebagai 
amanat suc i untuk mencapai has i l  gemilang di perantauan dengan 
gigih .  

S tudi d i  Sekolah Dokter Jawa d i  Batavia bukan sesuatu yang 
m udah untuk di laksanakan, sebab kota Betaw i masih  amat asing 
bag inya dan baru pertama kal i  itu berpisah dengan orang tua untuk 
h id u p  di pera n tauan . H idup  di perantauan banyak h a l  yang 
membutuhkan ketabahan. Pengaruh l ingkungan kota sangat dirasakan 
menganggu konsentrasi belajar, maka ia harus pandai-pandai mengatur 
waktu .  Dengan segala keprihatinan, akh irnya Rajiman lu lus sebagai 
dokter Jawa. Jenjang Pend idi kan i n i lah yang menentukan masa 
depannya, sebab dari has i l  belajar di sini kemudian dipakai sebagai 
pedoman dan batu loncatan ke jenjang berikutnya. Karena prestas inya 
yang gem i lang itu kem udian Rajiman diter ima sebagai pegawai 
Gubernemer di  RSU ( CBZ) di Betawi (Januari 1 899) dan bermula 
dari s i n i lah kemudian Rajiman diberi tugas sebagai dokter di  daerah-
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daerah . Tugas dari daerah ke daerah dan d i se l ingi pend id ikan dari 
jenjang yang satu ke jenjang yang lain merupakan kait mengkait dan 
akh i rnya membentuk satu kumpu lan has i l  karya di dalam bangunan 
gedung Negara Republ ik in i .  

Adapun tugas-tugas yang pernah d i laksanakan khususnya dalam 
profesinya sebagai seorang dokter adalah sebagai berikut : 

1 .  Tahun 1 899, bu lan Januari, menjadi pegawai Gubermen Belanda 
dan bertugas di C BZ Betawi (RSUP Dr C ipto) sebagai dokter 
pada bagian bedah mayat; 

2 .  Tahun 1 899, bulan Mei, d i  pindah k e  Banyumas, dengan tugas 
memberantas penyakit cacar di Kal i rejo-Purworejo; 

3 .  Tahun I 900, d itugaskan d i  Semarang, memegang bagian ch irurgie 
dan bedah mayat; 

4. Tahun I 90 I sampai 23 Desember 1 902, d itugaskan di Rum ah 
Sakit Umum Madiun, (Jawa Timur). 

5. Tahun 1 903-- 1 904,  d i tugaskan kemba l i  ke Betawi menjad i 
Assisten Leraar di STOVIA (d is in i  sambi l  studi d i  STOVIA 
tersebut). 

6. Tahun 1 904-- 1 905, d itugaskan di Sragen sebagai dokter umum.  
7. Tahun 1 905-- 1 906, d itugaskan di Lawang (Jawa Timur) d i  Rumah 

Sakit J iwa. 
8 .  Tahun 1 906, mengajukan permohonan berhenti dari Gubernemen. 
9. Tahun 1 906-- 1 934,  bekerja  sebagai dokter Kraton Surakarta 

(Tahun 1 934 mengajukan permohonan untuk pensiun). 

Berdasarkan pengalaman kerj a  sepert i  tersebut d i  atas, j e las 
menunjukkan kepada kita, bahwa bertugas sebagai dokter di Kraton 
Surakarta merupakan puncak pengabdiannya sebagai seorang dokter. 
Sedang tujuh tahun sebe lum nya ( 1 899-- 1 906) merupakan tugas 
pendahuluan yang mengantarkan ke puncak pengabdiannya tersebut. 
Ukuran waktu memang amat s i ngkat hanya tuj u h  tahun dalam 
melaksanakan tugas d i  daerah-daerah, tetapi justru dalam waktu yang 
amat s i ngkat i t u  d i rasakan o l eh dokter Raj i man  merupakan 
pengalaman yang amat panjang kenangannya. Sebab d i  samping baru 
pertama kali sebagai seorang dokter Jawa telah d iberi tanggung jawab 
yang cukup berat j uga karena banyak per i st i wa pri bad i yang 
dial am in ya pada saat itu. Pengalaman sebagai seorang dokter Jawa 



38 

maupun sebagai dokter yang menyandang gelar lndisch Arts b i la baru 
pertama kal i  bertugas, segudang suka dukanya. Keyak inan akan 
kemampuannya be lum cukup kuat, masalah yang dihadapi bertubi­
tubi . Sedang setiap masalah yang d ihadapinya dengan serius, maka 
hal in i  amat mengesankan, akhirnya membentuk suatu ceritera yang 
berl iku- l iku dan tetap menempe l  pada ingatannya. Apalagi pada saat 
pertama sekal i  bertugas d i  rumah sakit, melihat berjenis-jen is penyakit 
yang d iderita o leh pasien semakin kec i l  hati dan kemampuan dokter 
tersebut. I barat seorang kerd i i  yang menghadapi bongkahan batu 
gunung yang harus ia pecahkan. Di pihak la in,  mendorong bagi 
seorang dokter untuk senant i asa terus menerus men ingkatkan 
kemampuannya. D i  s in i lah berlaku suatu prinsip, bahwa belajar (bagi 
dokter)  ada lah  ber langs u n g  seu m u r  h idup .  Kepuasan akan 
kemampuannya t idak ada pada diri seorang dokter, sebab semakin 
t inggi kemampuannya, semakin banyak pula jenis  penyakit yang 
d i hadapinya. Dem ik ian lah dokter Raj iman pada mu lanya bertugas 
sebagai dokter, masalah demi masalah, bertumpuk menjad i  kenangan 
abad i yang melekat terus pada d iri nya. Suka duka sebagai dokter baru 
kemudian bejal in  dengan suka duka yang dialaminya sebagai seorang 
pribadi kepala rumah tangga. Bertepatan dia bertugas sebagai dokter 
baru juga bertugas sebagai kepala rumah tangga yang baru. 

Dalam keluarga yang baru in ipun banyak pengalaman pahit yang 
d ihadapinya. Dua kal i  i sterinya melah irkan tetapi tidak satupun yang 
h idup. Setelah anak ketiga h idup, isterinya tidak lama dapat momong 
putranya, sebab t iga tahun kemudian isteri yang dicintainya men inggal .  
Begitulah. berpadunya suka duka yang pernah dialami o leh dokter 
Raj iman yang kem ud ian mewarnai peri h idup yang d iarung i .  
Perja lanan h idup tujuh tahun sebe lumnya memberi wama dalam 
keh idupan berikutnya. 

Demik ian lah, setelah h idup dalam himpitan suka duka, dokter 
Raj iman memutuskan untuk membuka lembaran baru dalam h idupnya. 
ialah mengajukan berhenti dari Gubernemen dan sejak itu ( 1 906) 
dia d i terima sebagai dokter d i  kraton Surakarta. Lem baran baru 
keh idupan Raj iman sebagai dokter sebenarnya tidak terlalu berbeda, 
j i ka d i l i hat dari segi profes i .  Bahkan pengertian baru d i  s in i  bcrarti 
pen ingkatan baik pen ingkatan pengabdiannya maupun pen ingkatan 
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kemampuannya. Sesuatu yang benar-benar baru dalam dirinya setc lah 
bertugas di kraton i n i  adalah m inatnya terhadap i lmu  fi lsafat dan 
kebudayaan Timur, khususnya Jawa di samping itu d ia memperdalam 
tentang teosofi . 

Khusus tentang teosofi ,  d ia  perdalam sebab terasa sete lah 
beberapa pengalaman yang pernah dialam inya, menunjukkan bahwa 
seorang itu hendaknya memi l ik i  ketabahan dalam menghadapi segala 
permasalahan hidup. Untuk itu, d ibutuhkan kesungguhan berfikir dan 
kejernihan hati ,  seh i ngga dapat diketahu i  rahasia apa yang terkandung 
dibal ik kejadian itu. Hal itu perlu d ib iasakan atau d i lat ih, walaupun 
seseorang harus tetap berpegangan pada agama dan kepercayaan 
masing-masing. 

Di I ndonesia, pikiran-pikiran teosofi sudah lama berkembang dan 
tujuan gerakan teosofi itu adalah : 

a .  untuk membentuk suatu inti persaudaraan sedunia dengan tidak 
membedakan bangsa, kepercayaan, jen is  kelam in ,  kasta atau 
wama kul it. 

b .  untuk mendorong mempelajari lebih dalam perbandingan agama, 
fi l safat dan i lmu pengetahuan pada umumnya, dan 

c.  untuk menye l id ik i  hukum-hukum alam yang belum teruraikan, 
dan kekuasaan-kekuasaan yang tersembunyi dalam diri manusia.3 1  

Adapun pandangan teosofi mengenai kehidupan dan dun ia sebagai 
berikut : 

Masyarakat Teosofi tersusun dari orang-orang, wan ita dan laki­
laki  yang tergabung karena perm ufakatan mere ka akan tuj uan 
tersebut di atas, karena keputusan mereka untuk mempertinggi rasa 
persaudaraan dan menghi langkan pertentangan agama, dan yang ingin 
mengu mpu l kan sem ua orang yang berit i kad baik ,  sebagaimana 
pendapat masing-masing. Masyarakat ini tidak berdasarkan dogma­
dogma atau kepercayaan dan sama sekal i  tidak termasuk suatu sekte 
da lam keanggotaannya termasuk sebagai penyokong dari semua 
kepercayaan dan dari t idak adanya kepercayaan . Masyarakat teosofi 
hanya menuntut dari tiap-tiap anggota toleransi terhadap kepercayaan 
orang l a i n ,  seh i ngga ia  meng i n g i n kan mereka  memam erkan 
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kepercayaan terhadap kepercayaannya sendiri .  l katan dari organisasi 
m ereka bukan merupakan persamaan kepercayaan,  me la i nkan 
persam aan da lam menye l id i k i  dan berc ita-c ita akan kebenaran.  
Mere ka berpegang,  bahwa kebenaran harus d icar i  m e l a l u i  
penyel id ikan, renungan, kesucian h idup dan berbakti untuk c ita-cita 
yang luhur, dan mereka menganggap kebenaran sebagai had iah yang 
harus d i perj uangkan, t idak sebagai dogma yang dipaksakan oleh 
kekuasaan mereka menganggap bahwa kepercayaan seharusnya 
merupakan has i l  dari penyel id ikan atau naluri sendiri, dan bukan 
karena sesuatu yang terjad i  du lu  dan seharusnya berdasarkan 
pengetahuan, bukan pada pernyataan . Mereka mengulurkan toleransi 
terhadap semuanya, bahkan kepada mereka yang kurang tolerensi, 
tetapi sebagai tugas mereka jalankan, dan mereka mencari untuk 
mengh i l angkan s ifat t idak tahu, bukan menghukumnya. Mereka 
mel ihat setiap agama sebagai suatu pernyataan dari kebijaksanaan 
yang suci ,  dan memi l i h  penye l idikan terhadap hal-hal yang tercela 
dan praktek penyebaran agama. Damai merupakan semboyan mereka, 
seperti kebenaran adalah tuj uan mereka. Tidak ada agama yang lebih 
tinggi dari Kebenaran; adalah semboyan masyarakat itu .�1 Begitulah 
sebenarnya pengajaran Teosofi, maka ajarannya banyak mendapat 
s impat i dari set iap orang pada masanya, terutama yang dengan 
sungguh-sungguh mem ik i rkan kemaj uan umat manusia .  Kepada 
pengikutnya, selalu d ianjurkan untuk mempraktekkan tingkah laku 
yang baik dan bermoral. 

Bag i dokter Raj iman,  seorang yang berkepribad ian penuh 
pengabdian kepada umat manusia, pengajaran Teosofi m enar ik  
baginya. Dokter Raj iman membiasakan untuk mencintai kebenaran 
dan kedamaian . Maka kebiasaan h idup yang suci dan berbakti kepada 
c ita-c i ta yang luhur pasti terus di resapi sedalam-dalam nya. Dari 
s in i lah memancar suatu kepribadian Raj iman yang memi l ik i  daya tarik 
tersendi ri .  Dari s ini  pula lah irnya j iwa kepem impinan dokter Raj iman 
yang kemudian d iaku i dan d iterima oleh semua pihak terutama oleh 
para pemimpin bangsa Indonesia lainnya. Tumbuh dari s in i  pu lalah 
kewibawaan dokter Raj iman sebagai seorang dokter kraton maupun 
pejuang dan negarawan. 

Sebagai seorang dokter kraton, pribadi Raj iman amat sesuai dan 
bahkan menyatu dengan suasana kraton yang mementingkan keluhuran 
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budi ,  kesuc ian h idup, menc i ntai kebenaran dan kedamaian .  O leh  
karena i tu  pri bad i Rajiman tumbuh bagai kan ben ih  yang disebar di 
atas tanah yang penuh humus.  Apalagi, dokter Rajiman juga menekuni 
soal fi l safat dan kebudayaan, maka kedua hal in i  akan senantiasa 
memberi semangat yang menambah kemesraan antara dir inya dengan 
suasana kraton . Sem uanya i n i  bagaikan fondasi yang kokoh bagi 
kehadirannya di kraton Solo, dan mendukung keberhas i lannya se lama 
mengabd i sebagai dokter kraton .  Sebagai contoh dapat d iam b i l  
beberapa has i l  karyan ya, m i sa l n ya da l am rangka mempelopori 
pem bangunan di bidang kesehatan khususnya pelayanan kesehatan 
untuk para abdi dalam kraton. 

Pada tah un 1 9 1 5 -- 1 9 1 7  atas usahanya kraton Solo mem buka 
apot ik sendiri dengan mendatangkan seorang apoteker dari negeri 
Belanda. Apot ik  ini kem udian diberi nama Panti Hoesodo. l n i lah 
pertama kal i  ada suatu kraton mem i l ik i  apotik, seh ingga sudah barang 
tentu akan memperlancar pel ayanan kesehatan, khususnya penyediaan 
obat-obatan yang cukup memadai .  Berkat pengalaman dokter Rajiman 
keti ka studi di l uar negeri, ia lah di Negeri Belanda ( 1 9 1 0) kemudian 
berhas i l  menyandang ge lar Europees A rts, maupun pengalaman yang 
dipero leh dari Berl in-Jerman ( 1 9 1 1 ). Gelar Europees Arts memang 
belum banyak yang mem i l ik i nya, bahkan dapat dih itung dengan jari 
tangan .  Hal i n i  merupakan suatu prestas i  yang gem i l ang, karena 
seorang pribum i dapat berhas i l  mencapa i .  Ketika studi di Berl in,  
dokter Rajiman memperdalam i l m u  kebidanan, penyakit kandungan 
i lmu  bedah dan endoscopie urinoir. Suatu keah l ian yang l uar b iasa i n i  
t idak mungk in  dapat d i praktekkan, art i nya dapat d i n i kmati o leh 
masyarakat b i lamana t idak ada sarana yang menunjang. M aka dokter 
Raj iman kemudian mencetuskan suatu gagasan untuk mendirikan 
sebuah apot ik d i  mana dia bertugas. Pendirian apotik  i n i  dianggap 
amat penting karena di samping akan menunjang profesinya juga i lmu 
yang dim i l i k inya dapat d imanfaatkan o leh masyarakat. Karena tanpa 
penyediaan obat-obatan yang cukup memadai, keahl iannya kurang 
cukup untuk menolong penderita. Jadi,  pendirian sebuah apot ik  i n i  
merupakan suatu keberan ian pada saat itu, mengingat tenaga ah l i  
untuk i t u  memang b e l u m  ada. Tetap i  keah l iannya dalam dun i a  
kedokteran menuntut adanya sarana tersebut. 
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Keberan ian dokter Raj iman dalam melaksanakan gagasannya 
t idak berhenti di situ. Tahun berikutnya, dia mengusu lkan kepada 
pi hak kraton untuk dapat d id irikan sebuah rumah sakit yang dapat 
melayan i  para abdi dalem kraton . Mendengar gagasan tersebut, Su ltan 
amat menyetuju i .  Langkah in i  pent ing sekal i  bagi dokter Raj i man, 
sebab dengan berd i r i nya rumah sak i t  akan sangat m e m bantu  
pengem bangan dan pen i ngkatan pe l ayanan kesehatan  u n t u k  
masyarakat. Dokter Raj iman menyadari , betapapun keah l ian yang 
bel iau mem i l ik i  dalam dunia kedokteran, semuanya mustah i l  dapat 
d i n ikmati oleh masyarakat luas b i la tanpa adanya suatu rumah sakit. 
Be l iau  t i dak  puas ka lau i l mu nya hanya dapat d i n i kmati o l eh 
l i ngkungan keluarga su l tan. Rumah Sakit in i  kemud ian d iberi nama 
Panti  Rogo yang terletak d i  Kadipala, maka j uga terkenal dengan 
Rumah Sakit  Kadipala Surakarta. Sebagai seorang pendiri rumah sakit 
tanggung j awabnya memang berat dan hal tersebut menuntut  
kecermatan, ketekunan, kepemimpinan dan keah l ian ba ik dalam 
bidangnya send ir i  maupun manajemen.  Pengelo laan rumah sak it 
memang membutuhkan keah l ian khusus. D is in i lah tampak bakat 
kepemimpinan dokter Raj iman 

Dengan dua sarana kedokteran in i ,  ialah Apotik Panti Hoesodo 
dan Rumah Sakit Panti Rogo ( Kadipala) in i  dokter Raj iman dapat 
mengembangkan keah l i annya. Keah l i an yang  d i pero lehnya dari 
be lajar d i  U n iversitas baik d i  dalam maupun d i  l uar negeri ,  dapat 
d ipraktekkan ke dalam keh idupannya, dan dari praktek i n i  be l iau 
mendapat banyak sekal i  masukan seh ingga semakin  memperkaya 
khasanah pengetahuannya. Oleh karena itu, be l iau kadang-kadang 
merasakan bahwa i l m u  yang d i m i l i k inya ternyata be l um cukup 
memadai untuk memecahkan segala masalah yang dihadapinya. D i  
s i n i  t imbul l ah keinginan untuk memperdalam lagi i lmunya, baik dari 
membaca l iteratur maupun studi ke luar negeri .  

Salah satu keah l ian yang d imi l ik i  dokter Raj iman dari belajar ke 
Ber l i n -Jerman adalah i l m u  kebidanan dan penyak it kandungan 
Keah l i an i n i  mem butuhkan tenaga pembantu yang la i n  kecual i 
memang ketrampi lan dokter Raj iman send ir i  amat menentukan . 
Dalam hal i n i  dokter Raj iman merasa perlu untuk melaksanakan suatu 
gagasan lagi ialah mengadakan kursus kebidanan atau voedvrozrw. 
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Pada waktu itu dapat d ikatakan be lum banyak bidan yang mem i l ik i  
keah l ian khusus. Kebanyakan orang mas ih  menggunakan dukun bayi .  
Dia berpendapat berdasarkan pengalaman d i  l uar negeri, dukun bay i 
itu perl u diti ngkatkan pengetahuannya agar lebih bertanggung jawab 
dalam menunaikan tugasnya sehari-hari . Untuk keah l iannya sebagai 
ahli kebidanan dan penyakit kandungan serta ahl i  bedah, t idak cukup 
hanya d ibantu o leh tenaga yang kurang pendid ikannya. Maka d ia 
mend i r i kan kursus keb idanan untuk m e n ingkatkan pelayanan 
kesehatan kepada masyarakat banyak. Hal in i  untuk pertama sekal i  
terjad i  d i  l ingkungan kraton Solo, dengan penanggung jawab dokter 
Raj iman sendir i .  Hal in i  temyata mempunyai pengaruh yang besar 
dalam kehidupan masyarakat l uas, karena dengan adanya kursus in i ,  
kebutuhan masyarakat akan pelayanan kesehatan semakin terpenuh i .  
D i  samping itu juga berarti pen ingkatan keahl ian bagi kaum wanita 
yang perlu pendid ikan. Pendid ikan kewanitaan pada saat itu memang 
bel um banyak diadakan, dan hal i n i  amat d iperlukan sesuai dengan 
c i ta-c ita pejuang wanita pada masa itu i alah RA Kartin i .  Kursus 
kebidanan ini kemudian juga d iadakan uj ian akh i r  dan yang lu lus 
d i ter i m a  sebagai abd i da lem kraton dan d i ber i  nama sepert i  
Martodoehito, Martokanyoko, Martosaroyo dan sebagainya. Para 
lu lusan dari kursus in i juga d itugaskan d i  tempat-tempat lain seperti di  
Sragen, K laten, Boyolal i dan ada pula yang d itempatkan d i  kota 
Surakarta send iri .  

Kegiatan dokter Raj iman dalam dun i a  kedokteran tersebut 
menuntut peningkatan keahl i an dan kemampuannya. Maka kegiatan 
untuk membaca buku-buku l iteratur d i l ipatgandakan seh i ngga seluruh 
waktunya tersita untuk itu. Namun demik ian, karena belum merasa 
cukup dengan kemampuannya, maka pada tahun 1 9 1 9-- 1 920 d ia  
belajar i lmu  rontgenologi d i  Amsterdam Nederland . Ha l  in i  berart i 
menambah keahl iannya dalam satu cabang i l m u  kedokteran lagi dan 
di p ihak la in mendorong kegiatannya d i  dalam masyarakat. Pada 
hakekatnya, semangat pengabd ian yang t inggi itu lah yang mendorong 
dokter Raj iman menekuni i lmu  kedokteran . Hal in i  sesuai dengan 
ti Isa fat yang d ianutnya ialah hidup akan bern i  lai bi lamana h idup itu 
diabdikan kepada umat manusia. "Cinta sesama" adalah salah satu 
n i la i  yang mendorong bel iau untuk terus meningkatkan kemampuan 
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dan pengabd iannya . Seirama dengan pandangan pol iti knya, bahwa 
pe nd id ikan pr ibu m i  per l u  teru s d i t i ngkatkan, seperti yang ing in  
di perjuangkan oleh Bud i  U tomo, rnaka dokter Raj i man sebagai suri 
t a u l adan  bagi para pr i b u m i yang  berse m a n gat t i n ggi  u n t u k  
m e n i ngkatkan d i r i nya d i sam p i n g berusaha secara n yata un tuk  
menye lenggarakan pengajaran bagi pri bum i .  Dokter Raj iman adalah 
contoh seorang pem impin  yang konsekuen, bel iau me laksanakan 
secara nyata terhadap apa yang d iyak in inya. Apa yang bel iau katakan 
tercerm i n  dalam segala peri laku nya. 

U ntuk men ingkatkan kual itas pengabd iannya, pada tahun  1 930  
be l iau mengadakan kunjungan ke  Amerika Serikat. Pada kesempatan 
in i  be l iau tidak saja  belajar tetapi lebih banyak mengadakan studi 
perbandingan . Tuj uannya tidak lain agar apa yang selama ini be l i au 
lakukan di Tanah Air, yaitu dalam pembangunan d i  b idang kesehatan, 
dapat d i adakan perbai kan m a u p u n  penyesua ian  sesua i  dengan 
perkembangan teknologi .  Sepulangnya dari Amerika Serikat, be l iau 
memperdalam lagi endoscopie urinoir ke Paris  - Perancis ( 1 93 I ) . Di 
negara ini bel iau gunakan semaks imal  mungk in untuk mendalam i 
i lmu- i lmu kedokteran . Oleh karena itu, pada kesempatan in i  be l iau 
berhas i l  meraih suatu prestasi yang gem i lang ialah sekal igus dapat 
m en gondol  t iga sert i fi kat da lam i l m u  kedokteran . Prestasi  i n i  
merupakan sesuatu yang sangat mengagumkan karena j ustru be l iau 
ra ih pada saat menginjak usia 52 tahu n .  

Dokter Raj iman sampai saat itu m asih tetap bersemangat t inggi,  
penuh pengabdian dalam masyarakat, baik sebagai seorang dokter 
sen ior yang ahl i ,  maupun sebagai pej uang pergerakan dan sebagai 
seorang ah l i  ft l safat, i lmu  kebudayaan Jawa dan teosof. Pada saat i n i , 
dokter Raj iman tidak mempunyai waktu lagi untuk istirahat. "H idup 
adalah pengabdian" benar- benar d ia laminya, bukan sekedar kata 
m utiara, bukan sekedar ka l i mat yang d iucapkan . Dokter Raj i man 
adalah seorang yang keras j ika telah memi l i k i  pend irian, maka tidak 
ada satu kekuatanpun yang mampu membendungnya. Karena hal 
i n i la h  dia tidak pernah berp i k i r  tentang "us ia" b i lamana te lah 
memperj uangkan cita-cita. Dalam kegiatan yang memuncak tersebut, 
temyata menjelang usia 55 tahun bel iau menderita penyakit "encok" 
dan untuk pencegahannya, be l iau mengaj ukan permohonan pensiun 
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kepada Sultan serta setelah mempertimbangkan segala al asannya 

akhirnya Sultan mengabulkannya. 

Demikianlah maka sejak tah un 1 934 beliau rn u lai menikm ati masa 

pensiunnya. dan beliau gunakan untuk istirahat penuh di desa Tretes 

(dekat pandaan Jawa Tim u r) dan kem udian pindah ke desa Dirgo 

( Walikukun-Ngawi-Jawa Timur). 

A mat tepat kiranya. kesan apa yang pernah diu capkan oleh 

Ahmad Subardjo Djoyoadisuryo. S. H. ketika perta m a  kali bc liau 

be rkese rn patan bertem u dengan d okte r Rajiman rn e l a l ui RM 

S u ryokusumo, pada acara Kongres Perkembangan Kebudayaa
·
n Jawa 

di Surakarta pada tanggal : 5--7 Juli 1 9 1 8 . 

Ahmad Subardjo meny atakan : "Aku d ip e rkena l kan kepada 

Dr. Wediodiputro, yang lebih dikenal dengan nama Dr. Rajiman, oleh 

RM Su ryokusumo. Bagi uku ran jawapun ia termasuk pendek, berbadan 

tcgap dengan dada yang bidang, mata yang kecil tetapi kelihatan 

cc rd ik. ramah dan selalu tersenyum, tetapi dengan perkataan yang l ain 

menembus hati dalam pembicaraan. l a  tcrmasuk di antara dokter­
dokter yang sedikit jum lahnya dan telah meraih gelar kesarjanaannya 

dalam ilmu kedokteran di l uar negeri Belanda, Belgia ( Liege ) .  Pada 

umu mnya orang c enderung pad a waktu itu untuk me l anjutkan 

pclajaran-pelajaran dalam ilmu kedokteran di salah satu Universitas di 

ncgeri Belanda, kebanyakan di Amsterdam dan beberapa orang di 

Leiden. Aku tak mengetah ui apakah yang menjadi sebab sebenarnya. 

sehingga ia menyimpang dari jalan yang umum. la mempunyai 

kemauan yang keras dan dijiwai dengan semangat dan mental yang 

be bas. Paling sedikit ia memberi kesan seperti orang yang tak mau 

menyesuaikan diri dengan pendapat orang lain. Pada waktu itu. untuk 

bertindak berlainan dengan mayoritas membutuhkan keberanian. Gelar 

dalam ilmu kedokteran yang ia peroleh dari Universitas di Belgia 

( Liege) merupakan bukti dari kepribadiannya yang khas. Hal itu 

menu njukkan jalan yang orisionil dalam mengejar cita-citanya. 

Melihat peranannya di tah un-tahun kemudian, Dr. Rajiman tidak hanya 

memainkan peranan penting sebagai ahli tilsafat Jawa. Di samping ia 

dikagu mi dan dihormati dalam lingkungan kesenian dan kesusasteraan 

J awa, ka rena pengetah uannya mengena 1  nilai-nilai dasar dari 
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kebudayaan Jawa. la j uga memai nkan peranan penting dalam gerakan 
ke bangsaan .  la sering dimi ntai nasehat oleh pemimpin-pemimpin 
pergerakan karena keb i jaksa naan nya dalam po l i t ik .  Tidaklah 
mengherankan, bahwa pada waktu-waktu terakh ir dari penjajahan di 
Jawa ia telah diberikan kepercayaan untuk menjabat sebagai Ketua 
Komite Penyel idik Kemerdekaan I ndonesia" . 5 1  

Kongres Perkembangan Kebudayaan Jawa i n i  diadakan di  
Su rakarta pada tan ggal 5--7 J u l i  1 9 1 8 , atas i n is iat if Pangeran 
Prangwadono dari Mangkunegoro, di bawah per l indungan Sri Sunan 
Paku Buwono X dari Surakarta. Komite kongres diketuai oleh Raden 
Sastrowidjono. Sebagai pembicara dalam kongres i n i  adalah ( I )  Raden 
N gabe i Wedyodipuro (Dr. Raj iman),  (2)  Raden Mas Sutatmo 
S u ryokusumo, (3) Dr. Satiman W i ryosanj oyo, (4) Dr. C i pto 
Mangunkusumo, (5) Raden Ayu Notosudirjo, (6) A .  Muhlenfels, 
( 7) Z. Stokvis, (8) D.Van Hinloopen Labberton, (9) J. Rattier. Kongres 
i tu  akan membahas u ra ian- ura ian  "Bagaimanakah seharusnya 
memperkembangkan pendidikan orang Jawa?". Kesemb ilan pembicara 
itu mengemukakan pendapat-pendapatnya mengenai  pertanyaan ­
pertanyaan : ( I ). K e  arah manakah seharusnya perkembangan orang 
Jawa itu dipimpin mengi ngat pengaruh-pengaruh yang terdapat pada 
masyarakat J awa : (a) . sejauh manakah d iper l ukan bahwa 
perkembangan orang Jawa harus berdasarkan lembaga- lembaga 
pendidikan Barat? (b) dengan me ngingat t i ngkat peckembangan 
orang Jawa pada masa ini, ilmu-i lmu pengetahuan Barat dan cara-cara 
Barat manakah yang harus diberikan prioritas dalam pendidikannya? 
(c) sampai di manakah kebudayaan Jawa itu bisa diam bi I sebagai dasar 
pendidikan bagi rakyat Jawa, yang secara sadar atau t idak sadar 
terdapat dalam jiwanya? (d) mungk inkah dan apakah perlu untuk 
menghidupkan kemba l i  unsur-u nsur tertentu dari kebudayaan Jawa 
K u n a  yang seda n g  menghadapi proses pen ghancuran? dan 
(2)  Berhubung dengan keadaan yang terdapat dalam masyarakat Jawa, 
perubahan-peru bahan apakah yang harus disertakannya? 

Ketua kongres dalam kesempatan tersebut menje laskan, "bahwa 
telah t iba masanya membuat l angkah- langkah permulaan supaya 
rakyat diberi dorongan untuk menginsyatkan mereka, bahwa mereka 
hanya bisa berdiri sebagai bangsa jika mereka sadar akan sejarah dan 
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tradis i  mereka d i  sam ping perkembangan ekonomi  dan po l i t ik .  
Kebudayaan adalah merupakan salah satu pokok untuk menyatakan 
kesadaran dan watak rakyat" .M 

Perj uangan dalam bidang kebudayaan i n i lah yang kemud ian 
mewarnai perjuangan kaum pergerakan pada perm ulaan abad XX dan 
ide- ide in i lah yang menggerakkan dokter Raj iman dan kawan-kawan 
untuk bangkit ke mimbar perjuangan. Memang amat "unik" seorang 
dokter yang berprestasi tinggi dalam bidangnya, masih sem pat pula 
menerj un kan d irinya ke khasanah dunia kebudayaan dan fi lsafat. 
Bahkan akhirnya, has i l  studinya dalam bidang kebudayaan dan fi lsafat 
i n i lah yang mampu mengantarkannya ke panggung perjuangan 
kemerdekaan bangsanya. Sepak terjang perj uangannya kemudian 
digetarkan oleh "keinginan mem pertahankan dan meningkatkan n i lai 
budaya asli  dari cengkeraman budaya asing". 

2.2 Raj i m an Wedyodiningrat Se bagai Seorang Pej uang 

Kemerdekaan. 

Sebagai seorang dokter pada masa kolonial pasti ikut merasakan 
penderitaan rakyat pribum i pada waktu itu. sebab setiap hari dalam 
rangka menjalankan tugasnya se lalu menghadapi keluh kesah rakyat 
yang menderita. Apalagi dokter Raj iman yang sering ke luar negeri, 
berkesempatan lebih banyak mel ihat bagai mana kehidupan bangsa 
lain.  Maka dengan memperbandi ngkan keh idupan bangsa-bangsa lain 
dengan bangsanya sendiri, pasti tergetarlah pribad i-pribadi seperti 
dokter Rajiman itu. Suara hatinya akan bergejolak dan pada waktu itu 
bertepatan dengan para mahasiswa STOV IA di Batav ia, yang sedang 
mempe lopori untuk mendirikan suatu organ isasi pergerakan yang 
diharapkan dapat mem perjuangkan nasib bangsanya. Pada tanggal 
20 Mei 1 908 did irikan lah suatu organ isasi modern yang pertama di 
I ndonesia dengan nama Budi  Utomo. Maka hat ini bagaikan suara 
nyaring terdengar d i  hati nya dan gerakan itu kemudian memadu 
dengan dirinya. sebab hal itu lah yang telah lama beliau nantikan.  

Usaha-usaha untuk mengangkat derajat nasib pri bum i te lah lama 
di lakukan terutama oleh para cendek iawan, misal nya oleh dokter 
Wahidin Sudiroh usodo dengan gagasan mendirikan Badan Bantuan 
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Pend idikan atau Studiefonds. Tujuannya adalah untuk menolong para 
pemuda I ndonesia agar dapat menuntut pelajaran d i  Perguruan Tinggi .  
Usaha dokter Wah idin in i  sejak awal telah d iketahu i  o leh dokter 
Raj iman, bahkan kedua tokoh in i  sering berdiskusi tentang usaha­
usaha tersebut, walaupun te lah d isadari akan mendapat hambatan 
maupun tantangan. 

Berd irinya Budi Utomo amat menggemparkan dunia khususnya 
pemerintah kolonial Belanda Budi Utomo berhas i l  d i lah irkan di bumi 
ibu pert iwi in i  berkat kesadaran para pemuda Sutomo, M Suraj i, M 
Mohamad Saleh, Mas Suwarno, Muhamad Su laiman, Gunawan dan 
Gumbreg. Sutomo sebagai pencetus ide, pada waktu pend i rian 
organisasi i tu mengatakan bahwa "berhas i l  dan t idaknya usaha in i  
hanya tergantung kepada kesungguhan hati k i ta, bergantung kepada 
kesanggupan k ita bekerja. Saya yak in,  bahwa nasib tanah air di masa 
depan terletak di tangan k ita! "Karena Sutomo sendiri m asih harus 
menyelesaikan studinya untuk tiga tahun lagi, maka pada Kongres 
pertama (Oktober 1 908) Budi Utomo, dipi l i h lah RT Tirtokusumo. 
Bupati Karanganyar sebagai Ketua Bumi U tomo yang pertama dan 
dokter Wahidin sebagai Wak i l  Ketua ( 1 908-- 1 9 1 1 ) 71 Menurut statuta 
Budi Utomo, tuj uannya mengadakan studiefonds untuk menolong 
anak-anak pribum i di Jawa yang akan melanjutkan belajar dan 
mengusahakan agar bumiputera di Jawa mengetahui adat- istiadat.81 
Rencana kerj a  Bud i  Utomo mencakup mengaj ukan pengajaran, 
pertan ian, peternakan, perdagangan, tehnik dan industri .91 

Kongres Pertama B u d i  Utomo d i adakan d i  Kweekschool  
Yogyakarta, d ihad i ri o leh  kurang I eb ih  3 00 peserta, 20 orang 
diantaranya wan ita Jawa. Setelah pada hari pertama (3 Oktober 1 908) 
kon gres d i bu ka o l e h  Ketua Penye lenggara dokter  Wah i d i n  
Soed i roh usodo, maka kem ud ian d i sampaikan beberapa pidato 
pengarahan, diantaranya pidato dokter Raj iman Wedyodin ingrat. Pada 
kesempatan in i  dokter Raj iman menyatakan bahwa orang Jawa t idak 
hanya memerlukan peradaban Belanda/Barat, tetapi orang Jawa t idak 
dapat dipengaruh inya.101 Sebagaimana lazimnya dalam suatu kongres, 
suatu pendapat yang d i lontarkan o leh pembicara selalu melah irkan 
pro dan kontra. Terjadinya perbedaan pendapat, biasanya d isebabkan 
perbedaan pandangan h idup ataupun persepsi seseorang terhadap suatu 
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masalah. Hal in i  sebenarnya, biasa terjadi dalam forum semacam in i .  
Demikian lah, dalam kongres pertama Budi Utomo tersebut, setelah 
dokter Raj iman  menyampai kan p i datonya,  sebagian peserta 
menyetuju i  gagasannya, dan sebagian besar kelom pok i n i  dari 
golongan tua dan para pejabat. Di pihak lain, melah irkan kelompok 
yang kurang setuju dengan gagasan tersebut, dan sebagian besar 
dari kelompok in i  terdiri dari kaum m uda. Sesuai dengan j iwanya, 
kaum muda menghendaki agar Budi Utomo menerjunkan d i rinya 
ke dalam dun ia  pol it ik ,  tetap i  kaum tua leb ih  hati-hati dalam 
bertindak, maka Budi Utomo dianggap bel um saatnya untuk tujuan ke 
kancah percaturan pol itik. Akhimya kongres menetapkan program 
kerja, yang je las-jelas t idak berpo l i t ik .  Berart i  gagasan dokter 
Raj iman sangat mempengaruhi  haluan politik B ud i  Utomo dalam awal 
perkembangannya. 

Program kerja Budi Utomo untuk tahun  1 908-- 1 909 adalah 
sebagai berikut : 

I .  Mengusulkan kepada Pemerintah 

I )  meninggikan tingkat pengajaran di sekolah-sekolah guru 
untuk guru-guru bumiputera dan sekolah-sekolah priyayi. 

2)  memel ihara tingkat pelajaran di  sekolah-sekolah dokter Jawa; 
3 ) pendirian sekolah-sekolah Taman Kanak-kanak untuk putera 

dan puteri bumiputera. Penerimaan anak-anak bumiputera d i  
sekolah-sekolah rendah Eropa, walaupun mereka t idak 
mengerti bahasa Belanda, pal i ng t idak sekolah-sekolah 
bum iputera seperti Sekolah Tionghoa-Belanda; 

4) sekolah-sekolah vak bagi bumiputera juga bagi wanitanya; 
5 ) d isediakan tempat lebih banyak dalam Sekolah Pertan ian; 
6) m enyedlakan beasi swa-beas i swa bagi  orang-orang 

bumiputera; 
7)  ij in untuk mengadakan lotre uang; 
8) ij in untuk mendirikan sekolah-sekolah desa bagi Budi Utomo. 

2 .  Sebanyak mungkin mendirikan sekolah-sekolah wanita. 1 1  > 

Sejak awal dalam tubuh Budi Utomo, terdapat dua pandangan 
yang amat mempengaruhi haluan perjuangan Budi Utomo. P;mdangan 
pertama tergambar dalam gagasan dokter Raj iman yang kurang 
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memperhat ikan kcd u 1 1 i aw i a 11 dan ce 11deru 1 1g bers i fat tilsafat. Oleh 
k c l ornpok muda, pa nda 11ga 1 1  i n i  di a n ggap k olot. U nsur kedua. 
tcrcerm i 11 pad a d ir i  dok ter Ci pto Mangun k u s u rn o  yang m enghendak i 

agar Ru d i U tomo m crupakan wadah dari  u n s u r- u n s u r  radikal dan 

bcrcorak po l i t i k . " '  Doktcr C i pto pada \va k t u  i tu tc r p i l i h  s e baga i 

kom i s a r i s  Oe\van P i 1 11 p i 11a 11 Pc rku m pu l an . 8 e l i a u  pada \\ a k t u  i t u  

menj abat  sebaga i  dok ter Javv a  d i  Dc mak .  

Panclangan dokter  R aj i m an mencerm i n kan sebaga i scora ng ah l i  

kc bu dayaa n .  Se baga i scorang a h l i  kcbuda� aan mem punyai  pen d i r ian 

bahwa suatu ba11gsa hanya dapat bcrcl i r i  sebagai suatu bangsa j i ka 

m e r e k a  s a d a r  a k a n  s ej a r a h  d a n  t r ad i s i m e reka d i sa m p i ng 
perkern bangan ckonom i d a n  pol i t i k .  Kebudayaan adalah m eru pakan 

salah sat u pokok u n t u k  men) atakan kesadaran dan \\ atak ra ky at .  Olch  

karcna i t u ,  Bud i  U torno.  pacla awal perkembangan nya bcrs i fat sos i a l .  

bi clang keg iatannya a d a l a h  d i  b idang pend idi kan d a n  budaya. 

K . R . T. T i rtokusumo sebaga i  pemegang tampuk pimpi nan amat 

pat u h  pada has i l kon gres Bud i  U tomo. Maka P e n gu ru s B e s a r  

m em utuskan untuk membatasi j a ngkauan geraknya kepada pend u d u k  

Ja\\ a  d a n  Madura dan t idak a k a n  meli batkan diri d a l a m  kegiatan 

po l i t i k . B i dang kegi atan yang d i p i l i h nya adala h b idang pend i d i kan 

dan budaya. Karena kebanyakan pendukungnya iala h  go lo n gan 

rc ndahan m a k a  dapat d ipaham i mengapa Budi Utomo menganggap 
pe r l u  mcluaskan p e n d id ikan barat .  Pengeta h u a n  b a h as a  Be l a nda 

mendapat pr ioritas pertama.  k a rena tanpa bahasa i t u  seseo ran g  t idak 

d a p a t  mengharapkan kedudukan y a n g  l a y a k  d a l a m  j c nj a n g  

kepega\\ a ian ko lonial. 1 1 1  N a rn u n  dem i k ian .  kepent i ngan yang arnat 
mendesak bag i Bud i  Utomo adalah pengakuan secara formal terhadap 

kedudukan hukum Bud i  Utomo .  M aka di sa mp ing berdasarkan 
pe rt imba ngan bahwa Budi  Utomo be l um saatnya terj u n  ke d u n i a  

pol it ik. karena sarananya memang be l um tersed ia ,  k e m ud ian  para 

tokoh Bud i Utomo leb i h  ce n derung u n t u k  melaksanakan ha luan 
perj uangan yang leb ih  moderat. 

Dokter C i pto Mangunku sumo. sebagai cerminan ke lompok muda 
yang radikal tampaknya sulit u n t u k  mencerna pandangan te rsebut .  

Dalam rapat Pengurus Besar Budi  Utomo d i  Yogyakarta tang.gal 
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9 September 1 909, dokter Cipto mengaj ukan usu I, supaya Budi Utomo 

memperl uas keanggotaannya, yakni  mem buka pintunya bagi l nd iees 
.. Anak l-l ind ia'·. bagi semua orang yang lahir, h idup, mati dan d ikubur 

di tanah l-l india .  Usu I tersebut sudah jelas m engandung unsur pol i t ik .  
Dem ik ian lah t imbul  perdebatan sengit antara dokter Cipto sebagai 

pem uka po l i t ik dan dokter Raj i man sebagai pem uka kebudayaan. 
Dengan gigih dokter C ipto mempertahankan usulnya untuk membuka 

jalan ke arah pol itik yang mem perj uangkan kebangsaan dan membuka 
pintu selebar-lebarnya bagi s iapapun yang ingin turut bergerak dalam 

a l i ran tua,  dan bahkan d i to lak,  m aka dokter C i pto me letakan 
j a batannya sebaga i k o m i s a r i s  Penguru s Be sar dan seka l i gus  

mengundurkan d i r i  dari Bud i  Utomo 1 4 1• 

Dem ikian lah sudah sej ak awal pertu rn bu hannya da larn Budi  

Utomo terbukti ada dua a l i ran yang sarna kuatnya, yakni a l i ran pol it ik 
dan a l i ran kebudayaan atau al iran sosia l .  A l i ran kebudayaan dan sosial 

d ipelopori oleh golongan tua: a l i ran pol it ik  d ipelopori oleh golongan 

rn uda. Atau boleh d ikatakan bahwa dalarn B udi  U torno telah sejak 
awal pertumbuhannya kedapatan dua a l i ran yakni  al iran yang lemah 
dan a l i ran yang keras, atau al i ran rnoderat dan a l i ran progres i f  

rad ikal 1 5 1• R T  Tirtokusurno, pada tah un 1 9 1 2  meletakkan jabatannya 
sebagai Ketua dan d iganti oleh Pangeran Arjo Noto Dirjo dari l stana 
Paku Alam.  Walaupun, ketua baru in i  seorang bangsawan tetap i 
ternyata cukup  untuk  rnem i m p i n  organ isas i  dan l eb ih  banyak 
rnemperhatikan kepentingan rakyat. Pada fase in i  perl uasan pengajaran 
rnaju  setapak, \valaupun belum sangat memuaskan bagi a l i ran pol it i k .  

Perl uasan pengajaran untuk bum iputera meningkat bahkan am at 
menggernbirakan pada masa dokter Raj iman rnenjabat sebagai Ketua 
Budi Utorno. Pada tahun 1 9 1 4  usaha pendid ikan rakyat di Jawa dan 
Sumatra mencapai t ingkatan seperti tercatat sebagai berikut : di Pu lau 
Jawa dan Madura terdapat 352 1 sekolah desa dengan jum lah murid 
23 .9 1 45 .  Di Sumatra Baral. Bengku l u, Palembang, Jam bi  dan Riau 
62 1 sekolah desa dengan j urn lah mu rid 3 784 1 .  Di daerah Aceh 1 70 
sekolah desa dengah jum lah 8480. Jadi jum lah sekolah desa pada 
tahun 1 9 1 4 adalah 43 1 2  dengan m urid 235 .736 guna pendid ikan 
rakyat. Pada saat in i, menjelang pecahnya Perang Dunia I ,  terjad i lah 
usaha m e l i pat-gandakan kekuatan yang ada pada Bud i  U tomo. 
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Berdasarkan adanya kemungkinan intervensi kekuasaan asing lain, 
maka Budi Utomo melancarkan i ssu pentingnya pertahanan sendiri 
dan yang pertama menyokong gagasan wajib m i l iter pribumi .  Hal in i  
ternyata amat menarik perhatian pada tokoh Bud i  Utomo, akibatnya 
terjad i lah d i skus i  dalam setiap pertemuan walaupun kemudian 
menggeser perhatian rakyat dari soal waj ib  m i l iter ke arah soal 
perwaki lan rakyat. Mosi tentang penegasan perlunya d iadakan m i l i s i  
in i d icetuskan dalam rapat umum Bud i  Utomo d i  Bandung pada 
tanggal 5 dan 6 Agustus 1 9 1 5 . 

Dalam rapat umum tersebut Budi Utomo menimbang, bahwa 
untuk kepentingan kemajuan daerah-daerah in i  maka ketenteraman 
tidak boleh terganggu sesaatpun; men imbang bahwa untuk menjamin 
ketenteraman tersebut rakyat waj i b  mem berikan sumbangan .  
Mengingat, bahwa adanya tentara tetap akan makan lebih banyak biaya 
daripada m il is i .  Berpendapat, bahwa perlu d iadakan m i l is i  bumiputera, 
tetapi berhubungan karena rapat belum mengetahui dengan jelas 
bagaimana hal itu akan d i laksanakan sampai kepada bagian yang 
terperinci ,  mengingat t imbu lnya berbagai keberatan, menyatakan 
perlunya menimbang pendapat rakyat tentang hat in i  seh i ngga perlu 
d ibentuk dewan perwak i lan rakyat. 

S ikap i n i  diambi l  dengan kesadaran. Budi Utomo tidak mau 
tinggal jadi penonton, karena keadaan negara memaksa m inta s ikap 
tegas. Dalam hal in i  Budi Utomo harus merumuskan s ikap sejelas­
jelasnya untuk mengh indar kemungkinan timbulnya tuduhan yang 
bukan-bukan. Hal in i  berarti, Budi Utomo mengalami pergeseran dari 
lapangan kebudayaan atau lapangan sosial ke lapangan pol itik. Dokter 
Raj iman sebagai Ketua Budi Utomo, dalam rapat umum tersebut 
meletakkan jabatannya dan d iganti o leh RM Aryo Suryo Suparto 
(kelak Mangkunegoro V I I ), walaupun dokter Raj iman masih tetap 
akti f  mengikuti perkembangan Bud i Utomo, sebagai Wak i l  Ketua 
sampai dengan tahun 1 923 .  

Bud i  Utomo terjun ke  arah pol it ik, bukan kalah atau menang 
antara kelompok pol it ik dan kebudayaan yang ada pada Budi Utomo, 
tetapi pada fase i n i  terjad i  suatu c i ta-c ita dan pandangan umum 
berubah ke arah polit ik 1 6>. Hal ini ,  juga d ipengaruh i  oleh pol it ik 
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kolon ial Belanda dan organ isas i-organisas i perjuangan lainnya ialah 
Sarekat I s lam dan lnd ische Partij .  

Pada tahun 1 9 1 6-- 1 9 1 7  d ik irimkan sebuah m isi ke Negeri Belanda 
oleh Komite "Indie Weebaar" untuk pertahanan H india. Dwijosewoyo 
sebagai waki l  Bud i Utomo dalam mis i  tersebut, berhas i l  mengadakan 
pendekatan dengan pem im pin-pem impin Belanda terkemuka. Dari 
s i n i lah, telah d iperoleh keterangan bahwa akan segera d i bentuk 
Volksraad ( Dewan Rakyat). U ndang-undang Waj ib  M i l iter gagal, 
sebal iknya Undang-undang pembentukan Volksraad d isahkan pada 
bulan Desember 1 9 1 6. Budi Utomo segera membentuk sebuah Komite 
Nasional untuk menghadapi pemi l i han anggota Welksraad, tetapi 
komite in i  t idak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Budi Utomo 
kemudian bekerjasama dengan partai kaum etika dalam kampanye 
pemi l i han, seh ingga Bud i  Utomo dapat menduduk i  jum lah kurs i  
nomor dua besarnya d i  antara anggota pribumi d i  dalam Volksraad. 
Dokter Rajiman termasuk salah seorang yang mewaki l i  Budi Utomo 
dalam Volksraad tersebut ( 1 9 1 8-- 1 92 1  ). 

D i  dalam sidang Volksraad, waki l-waki l  Budi Utomo masih tetap 
berhat i -hat i  dalam m e lancarkan kr i t ik  terhadap keb ijaksanaan 
pol it ik  pemerintah. Sebal iknya, para anggota pribum i yang lain lebih 
rad i kal  dan j uga anggota sos ia l i s  Belanda di dalam Volksraad 
melakukan kritik terhadap pemerintah. Bertepatan dengan krisis bulan 
Nopember 1 9 1 8  di Negeri Belanda, mereka menuntut perubahan bagi 
Volksraad dan kebijaksanaan po l it i k  Negeri Belanda umum nya 
sampai akhimya dibentuk sebuah komisi pada tahun 1 9 1 9. Perubahan 
s i kap Gubernur  Jenderal terhadap perj uangan pergerakan amat 
mempengaruh i  gerak perj uangan organisasi perjuangan khususnya 
Budi Utomo. Budi Utomo juga bertindak semakin keras, seh ingga 
berdasarkan kongres pada bulan Desember 1 930, Budi Utomo terbuka 
untuk penduduk seluruh  Indonesia, walaupun perbedaan pendapatan 
antara golongan moderat dan radikal semakin keras pula, yang baru 
berakh i r  setelah terjad inya fusi ke dalam Parindra (Partai I ndonesia 
Raya) pada tahun 1 935 .  

Demikian lah perjuangan dokter Raj iman pada masa pergerakan 
nas iona l ,  ba ik  sebaga i seorang dokter yang mengabd i kepada 
profesinya maupun sebagai seorang pejuang. Di satu pihak, dokter 
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Raj iman d ituntut terus meneru s  men i ngkatkan keah l iannya dalam 
b idang kedokteran, tetapi di pi hak lain d ituntut leb ih  banyak lagi 
menyed iakan waktu dan p ik i ran untuk mem pert ingkat keah l iannya 
ba ik sebagai seorang ah l i  ti lsafat. kebudayaan maupun sebagai seorang 
pemain pol i t ik  di dunia perjuangan . 

Sebagai seorang yang menc intai profesi nya, dokter Raj i man se lalu 
memanfaatkan waktunya untuk be lajar, terutama ke luar negeri, agar 
dapat se lalu mendukung pengabd iannya kepada masyarakat d i  bidang 
pelayanan kesehatan .  Sekal igus hal i n i  j uga mendukung c i ta-c ita 
pol i t iknya, sebagai tokoh bud i Utomo yang berhasil mewarnai hal uan 
pol i t ik  Budi Utomo ke arah kebudayaan dan sosial . Sebagai seorang 
tokoh kebudayaan dan ti Isa fat. dokter Raj iman selalu memperdalam 
i l m u n ya, semata- mata agar sem ak i n  dapat m engena l  de ngan 
sesungguhnya keadaan masyarakat I ndonesia, khususnya masyarakat 
Jawa. U ntuk itu, be l iau sering ikut dalam pertemuan malam Rabu 
Wage d i  ru mah Ki Hajar Dewantoro di Yogyakarta. Bertepatan hari 
ke lah i ran Pangeran Di ponegoro dan hari jadi Taman S iswa, diadakan 
pertem uan antara tokoh-tokoh po l i t i k ,  sos ia l  dan kebudayaa n .  
Tujuannya adalah untuk mengadakan diskusi tentang masalah-masalah 
yang d i an ggap berm a n faat bagi  pergerakan nas iona l . 1 ; 1  Da lam 
kesem patan i n i , K i  Ageng Su rya mataram seri ng m e ngura ikan 
falsafah nya yang lebih terkenal dengan sebutan " i lmu begjo", dan juga 
oleh dokter Raj i man Wedyod i n i ngrat. Dalam pertemuan in i ,  sering 
had ir Mr .  S inggih ,  Mr. DR. Supomo, DR. Sukiman Wiryosanjoyo. 
dokter Raj i man dan Mr. A l i  Sastroam ijoyo. 

Kesadara n  akan  keadaan masyarakat Jawa te lah  berh as i l  
mendorong dokter Raj i man terj un ke dunia perjuangan pada masa 
pergerakan nas ional dan bel iau telah cukup banyak berbuat untuk 
bangsanya, bahkan bel iau berhas i l ,  bersama tokoh-tokoh yang lain, 
mengantarkan bangsanya ke depan pintu kemerdekaan.  Begitulah, 
perj uangan nya tidak putus-putusnya, dari fase yang satu ke fase yang 
lain, sebagai danna bakt i yang t idak pernah dapat d i lupakan oleh setiap 
insan manusia I n donesia. 





BAB I l l  

PERANAN RAJIMAN WEDYODININGRA T 

PADA MASA MENJELANG DAN SESUDAH 

PROKLAMASI KEMERDEKAAN 

3.1 Rajiman Wedyodiningrat sebagai Ketua BPUPK. 

Salah satu fase yang amat heroik menjelang diucapkan Proklamasi 
Kemerdekaan bagi bangsa I ndonesia adalah proses persidangan Badan 
Penyel id ik  U saha-usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPK) 
antara bu lan Mei -- Ju l i  tahun 1 945 .  Sebab, dalam persidangan ini  
para pem impin bangsa I ndonesia terkemuka bermusyawarah, memeras 
otak dengan segala keah l iannya mas ing-masing untuk merumuskan 
konsep Dasar Negara dan konsep U ndang-undang Dasar (UUD) 1 945 
yang kemud ian setelah mengalam i perubahan amandemen dalam 
prosesnya sejarah kedua hal tersebut merupakan fondasi yang amat 
kokoh d i mana d i  atasnya d id i r ikan bangunan Negara Repub l ik  
I ndonesia. Oleh karena itu Pancas i la Dasar Negara dan UUD 1 945 
merupakan suatu perjanj ian l uh ur bangsa l ndonesia 1 1, sebagai 
konsensus nas ional  yang waj i b  d ij unj ung t i nggi oleh generas i 
berikutnya. 

BPUPK dibentuk sebagai perwujudan Janj i  Pol itik yang pernah 
di ucapkan oleh Perdana Menteri Kairo di dalam sidang isti mewa 
Dewan Perwak i lan Rakyat Jepang pada tanggal 7 September 1 944, 
bahwa Hind ia Timur ( To l ndo = I ndonesia) akan dimerdekakan di 
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kemudian hari . Oleh karena itu BPUPK d ibentuk sebagai badan yang 
bertugas mengadakan pen ye I id ikan (penel it ian = researc h )  ten tang 
kebutu han-kebutuhan obyekti f bangsa I ndonesia berkenaan dengan 
persiapan kemerdekaannya. Berkenaan dengan Janj i  Kemerdekaan itu. 
Pemerintah Balatentara Jepang di Jakarta memberi penje lasan sebagai 
berikut : "j ika d ikenangkan masa yang lampau, sejak Ba latentara Da i 
N i ppon mendarat d i  Jawa, maka sel uruh rakyat I ndonesia tcrus­
menerus bekerja seia-sekata dan berbakti kepada Balatentara Dai 
N ippon dengan mengorbankan kepentingan d i ri sendiri serta dengan 
sumpah seh idup semat i ,  dan berj uang dalam usaha m em bentuk 
benteng pem belaan dan melaksanakan usaha pembangunan yang maha 
besar. Adapun Dai N i ppon Tai koku sejak dari dah u l u  sebe lum 
pecahnya peperangan As ia  Timur Raya sudah mu lai berikhtiar untuk 
membebaskan bangsa I ndonesia yang berkeluh-kesah dalam t indasan 
Pemerintah H ind ia, maka Yang Maha Mul ia menurunkan Sabdanya 
untuk membinasakan Amerika dan l nggris, maka dengan menj unj ung 
tinggi Sabdanya, Balatentara Dai N ippon dengan serentak memajukan 
angkatan perang, ba i k  d i  darat, d i  laut maupun d i  udara, u ntuk 
menghancur- leburkan m usuh yang jahanam itu, dan dengan segera 
mereka itu d isapu bers ih  dari seluruh Asia Timur Raya. Sejak itu Dai 
N ippon Taikoku memandang bangsa I ndones ia sebagai saudara muda, 
serta membimbing bangsa I ndonesia serta giat dan tulus ikh las, yaitu 
baik dengan jalan melat ih  mereka bekerja dalam lapangan pol i t ik  
dengan memberi kesem patan kepadanya turut serta m enjalankan 
pemeri ntahan negeri, dengan jalan memperbesar tenaga ekonom inya 
dengan mengadakan berbagai t indakan. maupun dengan men inggikan 
derajatnya dengan memperluas pend id ikan dan usaha-usaha la i n .  
Maka sekal ian usaha dan daya upaya yang di lakukan o leh Balatentara 
dan ra kyat bersam a-sama selama dua sete ngah tah u n  i tu telah 
memperoleh has i l  yang sangat mem uaskan seh ingga sekarang nyatalah 
bahwa bangsa I ndonesia sudah siap dan sanggup untuk berd i ri sendiri 
d i  kem ud ian hari sebagai bangsa Asia Timur Raya. Oleh karena i tu .  
untuk mcmenuhi keinginan yang sangat d i idam- idamkan oleh bangsa 
I ndonesia bertahun-tahun itu, maka menurut tujuan dasar Dai N i ppon 
Te ikoku sudah d iadakan perjanj ian untuk memerdekakan H i nd ia 
T imur  d i  kemudian hari . Peristiwa yang gi lang-gem i lang i n i  pasti akan 
term aktub dengan t i nta emas da lam halaman sejarah As ia Timur pada 
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abad· . . . . .  0 = 1  Uegitu lah sebag ian keterangan dari Pemeri ntah 

Balatentara Jepang di Jakarta. yang sudah barang tentu hat i n i  sangat 

menggem b i rakan rakyat I n dones ia .  walaupun sudah pasti mas i h  

dengan syarat b i  lamana Jepang memang terhadap Sekutu. B i  lamana 
kalah, sudah barang tentu Jepang t idak mempunyai wewenang apapun 
untuk mem beri kemerdekaan bagi bangsa I ndonesia. 

Mengingat s ituasi peperangan yang tampaknya keadaan Jepang 
semaki n  mengkhawat irkan. maka pada tanggal I Maret 1 945, sebagai 
peringatan mu la inya pem bangunan Jawa Baru dengan mendaratnya 
tentara Jepang pada tanggal I Maret 1 942 d i  pantai Utara Pulau Jawa, 
d i um u m kan antara l a i n  d u a  h a l  yang o leh  Pemer intah Jepang 
d i k i ra akan m en ggem b i rakan bangsa I ndonesia,  ya i tu  ( I )  akan 
d id i ri kan Dekurit:u Zyunbi Tyoosakai atau Badan untuk menxel id ik i  
u saha-usaha  pers iapan  k e m e rd e k aa n ,  dan ( 2 )  a�an d i per l uas 
pem b i caraan tentang kem erdekaan, yang sudah d ijanj i kan pada 
tanggal 7 septem ber 1 944 itu. Kemud ian bertepatan dengan Hari 
Raya Tent ioosetsu atau Hari U lang Tahun Tenne Heika maharaja 
Jepang, tanggal 29 Apri l 1 945 d i bentuklah BPUPK dengan nama-nama 
Ketua, Waki l-waki l  Ketua dan para anggota. Setelah kantor tata usaha, 
tem pat perundingan dan sebagainya d i selesaikan. baru pada tanggal 
28 Mei 1 945 diadakan upacara Pembukaan BPUPK yang dip impin 
o leh Saikoo S ik ikan send ir i 3 1  

Adapun su sunan anggota BPUPK adalah sebagai berikut : 

Ketua ( Ka icoo) 
Ketua M uda 
( Fuku Kaicoo) 
Ketua Muda 
( Fuku Kaicoo) 
Anggota 

Dr. KRT. Raj i man Wedyod in ingrat 
l eh i bangase ( seorang anggota luar 
b iasa Tokubetsu J in ) . 
RP .  Soeroso ( merangkap Kepala Tata 
U saha atau Zim ukyoku Kucoo). 
I .  I r. Soekarno, 2. Mr. Muh.Yam in, 3. Dr. 
R .  Kusumah Atmadja, 4. R.  Abdulrah im 
Pratalykrama, 5 .  R.Aris, 6. KH.  Dewantara, 
7. K. Bagus Hadikusumo, 8. M PH B intaro. 9. 
AK.  Maezakh ir, I 0. BPH Poerebojo. 1 1 . 
R A A  W i ranatakoesoe ma.  1 2 . I r .  R .  
Asharsoetedjo M oenandar. 1 3 . Oei Tj iang 
1 4 .  Drs. Moh Hatta, 1 5 . Oei Tjong Hau w .  
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1 6 . H .  Agus S a l i m ,  1 7 . M .  Soetardj o  
Kartahad ik usumo, 1 8 . R . M . M argono 
Djojohad ikusumo, 1 9. KH. Abdul  Halim, 20. 
KH.Masjkoer, 2 1 .  R. Soedirman, 22. Prof 
Dr. PAH Djajadin ingrat, 2 3 .  Prof. Dr. 
Soepomo, 24 . Prof. Ir. Soeseno, 25. Mr. 
RP.  S inggih,  26. Mr. Ny. Maria U l fah 
Santoso, 27.  RMTA Soerjo, 28.  R. Roeslan 
Wongsok usumo,  2 9 .  R .  Soesanto 
T i rtoprodjo ;  3 0 . Ny.  R S S .  Soemaij o  
Mangunpoespito, 3 I .  Dr. R. Boentaran 
Martoatmodjo, 32. Liem Koen lean, 33 .  Mr. 
J .  Latuharhary, 34. Mr. R. H indremartono, 
3 5 .  R. Soekardjo Wi ijopranoto, 3 6. Haj i  
Ah.Sanoesi, 3 7 .  AM Dasaad, 38 .  Mr. Tan 
Eng Hoa,  3 9 .  I r . R M P  Soerac hm an 
Tjokroad i soerjo ,  4 0 .  R A A  Soem i tro 
Kalapaki ng Poerbonegoro, 4 1 .  K RM TH 
Woerjaningrat, 42. Mr. A .Soebardjo, 43 .  
Prof. Dr. R. Djenal Asikin Wijayakoesoema, 
44.  Ab i koeno Tjokrosoej oso, 4 5 .  Parada 
Harahap, 46.Mr. RM.  Sartono, 47 KHM 
Mansoer, 48.  DRS. KRMA Sosrodin ingrat, 
49. Mr. R. Soewand i, 50 .  KHA. Wachid 
Haj im, 5 1 .  PF. Dahler, 52 .  Dr. Soekirman, 
5 3 .  Mr. KRMT. Wongsonegoro, 54. R. 
Oto I skandar D inata, 5 5 .  A Baswedan,  
56.  Abdul Kadir, 57 .  Dr. Sanusi ,  58 .  Mr. 
AA. Maram is, 59. Mr. Samsoedin,  60. Mr. 
R. Sastromoelyono.41 

E nam pu luh orang anggota b i asa ( l i n )  bangsa I ndones ia  ( t idak 
termasuk Ketua dan Ketua Muda). Yang kebanyakan berasal dari pulau 
Jawa, tetapi terdapat juga beberapa dari Sumatera, Maluku, Su lawesi 
dan beberapa orang peranakan Eropa, C i na, A rab .  Sem uanya 
bertempat t inggal d i  Jawa, karena BPUPK ini d iadakan oleh Saikoo 
S ik ikan Jawa.5 1  
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Di samping nama-nama tersebut d i  atas masih ada beberapa orang 
yang i k ut  akt i f, teruta m a  da lam penye lenggaraan adm i n i strasi 
ketatausahaan .  Karena Kepala Kantor Tata Usaha RP Soeroso sebagai 
Kedu Syuucookan bertempat t i nggal d i  Magelang, dengan send irinya 
sehari-hari t idak dapat berada di Jakarta, sedang seorang waki lnya 
yang merangkap menjad i  anggota luar biasa BPU PK adalah seorang 
pem besar Jepang, maka d i  dalam praktek yang menjalankan pimpinan 
Kantor Tata U saha adalah seorang Wak i l  Kepala Kantor atau 
Z imukyoku Zicoo berbangsa Indones ia yaitu Mr. MG. Pri nggodigdo, 
yang d ibantu oleh M r. l skandar Gondowardoyo, Mr. Assat ge lar Datuk 
Mude dan M. Anggris Joedodiprodjo.61 

Begitu lah BPUPK dibentuk dengan dokter Raj iman sebagai ketua. 
Menjabat sebagai ketua m emerl ukan kecakapan dan ketrampi lan 
khusus .  A pa lagi  B P U PK m erupakan badan research yang akan 
merum uskan segala hal yang d iperlukan dalam rangka mend ir ikan 
suatu negara merdeka. Di sam ping j iwa kepem im pinan, kewi bawaan 
dan kebijakan juga d ituntut kesadaran yang t inggi melebih i  anggota­
anggota yang Iain,  akan tugas dan hasi l  yang akan lah i r  dari kegiatan 
tersebut .  B i l amana t i dak,  baga i m ana seorang ketua akan dapat 
mengarahkan jalannya pers idangan, dapat mencari manusia-manusia 
s u m be r  (resouse pers ens ) yang d i harapkan dapat m e nj awab 
permasalahan dan tugas yang d ihadapi lembaga tersebut. Pandangan 
yang luas d ituntut oleh seorang pem im pin,  seh ingga senant iasa t idak 
keh i langan arah dalam mengarungi sam udera kebebasan berpendapat 
dan berbicara dalam persidangan. dokter Raj i man, merupakan figur 
pem imp in  yang dapat d iterima oleh semua pihak, o leh karena itu 
sidang B PU PK senant iasa berjalan lancar berhas i l  guna dan berdaya 
gun a. 

Raj i man tam p i l  sebagai Ketua B P U P K  bukan semata-mata 
prestas inya dalam bidang kedokteran, tetapi lebih dari i tu,  be l iau 
terkenal seorang yang telah tua usia tetapi masih jem ih pem ik irannya 
dan ah l i  kebudayaan serta fi lsafat amat menentukan kehad irannya 
sebagai ketua. Tugas BPU PK adalah mem pers iapkan hal ihwal yang 
berkenaan de ngan k e l a h i ran  suatu  n egara s e h i n gga masa lah  
kebudayaan dan fi lsafat merupakan kunc inya. Suatu bangsa yang ingin 
membangun, dan pembangunan itu d iharapkan dapat berhasil ,  haruslah 
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paham benar akan kebudayaannya dan pandangan h id u pnya 
(fi lsafatnya). BPUPK akan merumuskan "dasar falsafah" apakah yang 
akan d ipakai oleh bangsa I ndones ia untuk membangun Negara 
I ndones ia Merdeka. Pertanyaan itu, jelas pertanyaan da lam dun ia 
kebudayaan dan fil safat. Tepatlah kiranya, bahkan seharusnya lah 
demikian Raj iman sebagai ketua badan ini, sebab sejak semasa masih 
akt if  sebagai dokter kraton ( 1 906-- 1 934) bel iau terkenal sebagai 
seorang ah l i  kebudayaan dan fi lsafat. Setelah bel iau pensiun sejak 
1 934, semakin  banyak waktu untuk mendalami masalah-masalah 
fi lsafat. Sebelas tahun setelah bel iau pensiun, berarti t idak lagi terlalu 
d isibukkan oleh tugas d inas di bidang kedokteran, be l iau semakin 
matang dan semak in  dalam pengetahuannya tentang fi lsafat dan 
kebudayaan. Kematangan filsafat terl ihat pada ungkapan kal imat yang 
pernah d iucapkan oleh salah seorang pembicara pada sidang BPU PK 
tahap pertama (29 Mei-- I Jun i  1 945 ), ia lah I r. Soekarno pada 
pidatonya tanggal I Jun i  1 945 : "Paduka tua Ketua yang m u l ia !  
Sesudah tiga hari berturut-turut anggota-anggota Dokuritzu Syunbi 
Tyoosakai mengeluarkan pendapat-pendapatnya, maka sekarang saya 
mendapat kehormatan dari Paduka tuan Ketua yang m u l ia untuk 
mengemukakan pendapat saya. Saya akan melaksanakan penn intaan 
Paduka tuan Ketua yang mu l ia. Apakah permintaan Paduka tuan Ketua 
yang mu l ia? Paduka tuan Ketua yang mu l ia minta kepada sidang 
Dokuritzu Syunbi Tyoosakai untuk mengemukakan dasar I ndonesia 
Merdeka. Dasar in i lah nanti akan saya kemukakan di dalam pidato 
saya in i .  Maaf, beribu maaf1 Banyak anggota telah berpidato, dan 
dalam pidato mereka itu d iutarakan hal-hal yang sebenarnya bukan 
perm intaan Paduka tua Ketua yang mu l ia, yaitu bukan dasarnya 
I ndonesia Merdeka. Menurut anggapan saya yang d iminta o leh Paduka 
Tuan Ketua yang mu l ia ialah, dalam bahasa Belanda : "Philosejische 
granslag" dari pada I ndones ia Merdeka. "Phi/osojische gronslag" 
itu lah fondamen, fi lsafat, pikiran yang sedalam-dalamnya, j iwa, hasrat 
yang sedalam-dalamnya untuk d i  atasnya d id iri kan gedung I ndonesia 
Merdeka yang kekal dan abad i " .71 Di  s in i  menunjukkan kepada kita, 
bahwa Raj iman sebagai ketua tampaknya masih belum puas dengan 
pidato-pidato terdahulu  karena belum secara tepat menjawab apa yang 
be l iau harapkan, walaupun sidang pada hari itu belum juga ada 
kesepakatan untuk menetapkan suatu Dasar Negara. Maka pada akhir 
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s idang pertama i n i  d i bentuklah Pan it i a  Kec i l  yang terd i ri dari 
Soekarno, Moh. Hatta, Sutarjo, Machid Hasyim, Hadikusumo, Oto 
I skandardinata, M uh .Yamin  dan Maramis yang bertugas menggolong­
golongkan dan memeriksa catatan-catatan yang tertul is .  3> Has i l  kerja  
pan itia kec i l  i n i  kemud ian d i laporkan pada sidang kedua BPUPK 
( 1 0-- 1 7  Ju l i  1 945).9> Hal in i  sekal igus menunjukkan kepemimpinan 
yang demokrati s, sebab di samping anggota yang d itunj u k  untuk 
mengutarakan pendapatnya secara l i san, j uga anggota-anggota lain 
d iberi kesempatan untuk mengutarakan usul-usulnya secara tertul i s  
kepada Panit ia Kec i l  dan sesudah semua pendapat dapat ditampung, 
kemudian dimusyawarahkan untuk mencapai mufakat. S idang-sidang 
BPUPK merupakan perwuj udan "Demokras i Pancasi la" sebagai 
demokrasi yang berkepribadian I ndonesia, sebagai bagian yang tak 
terpisahkan dari kerangka kebudayaan nas ional. 

S ikap kepemimpinan Raj iman yang demokrati s  ter l ihat secara 
jelas dari pidato pembukaan yang d iucapkannya di dalam sidang kedua 
BPU PK sebagai berikut  : "Para anggota-anggota sekal ian yang 
terhormat, persidangan Dokuritzu Zyunbi Tyoosakai yang kedua in i ,  
saya buka dengan menghaturkan selamat dan bahagia serta terima 
kasih atas kedatangan tuan-tuan anggota yang terhormat Sebelum 
membicarakan acara persidangan, perkenankanlah saya mengucapkan 
sepatah dua patah kata pendahu luan sepert i berikut : Di dalam 
persidangan ini haruslah k ita senantiasa ingat, bahwa kita terikat o leh 
suatu kewaj iban yang d i l impahkan Pemerintah Balatentara Dai Nippon 
kepada k ita, yakn i  menyel id ik i  usaha-usaha persiapan I ndonesia. 
Maka dari itu di dalam pertukaran pik iran tentang soal-soal yang 
termasuk kewaj i ban k i ta bukan lah tuj uan k i ta hendak tentang­
menentang, berdebat-debatan, melainkan kita harus selalu berusaha 
mencari jalan yang sebaik-baiknya untuk memenuhi kewaj i ban k ita 
tad i .  Oleh karena i tu, sekal ipun k ita tidak dapat menyetuj ui pendirian 
orang la in, k i ta waj ib menghormati pend irian itu, dan kita jangan 
memaksa orang lain, supaya menerima dan menyetuj ui pendirian kita 
send iri .  Di dalam persidangan in i  pu la, setiap anggota menyatakan 
pendiriannya dengan merdeka, bebas dari pada pengaruh atau paksaan, 
oleh karenaj ika t idak demikian, keputusan yang harus d itentukan oleh 
pers idangan i n i  bukan pendapat badan penye l i d i k  yang sej at i .  
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Kemerdekaan, kebebasan d i  dalam menyatakan pendi r ian harus 
d i hargai dan d ihormati sepenuhnya, selain itu k ita t idak boleh ragu­
ragu menyatakan pendirian kita, yaitu merasa kedudukannya terikat 
oleh orang lain, ataupun kuatir  akan mendapat celaan dari p ihak di 
luar Badan Penyel id ik, yang tentu t idak mungkin akan terjadi ,  karena 
persidangan in i  bersifat rahas ia. Maka di dalam suasana yang bebas 
dari segala paksaan itu k ita akan mulai memenuhi persatuan yang 
tersusun dengan i khlas dan suci hat i ,  dan has i l'-hasi l  yang d iperoleh 
dalam persidangan pasti murni dan sej at i .  Dengan dem ik ian kita 
menunjukkan persatuan yang kokoh dan sejat i  sebagai lambang 
persatuan masyarakat Indonesia yang k i ta kehendaki"  . 101 

S ikap demokrat i s  Raj iman juga tampak b i l amana ada salah 
seorang yang telah menyampaikan pemikiranny3:, pandangan ataupun 
karyanya, langsung bel iau menyampaikan penghargaannya. Hal in i  
terl ihat  dar i  ucapannya, setelah ketua Pan i t i a  Kec i l  S ukarno 
menyampaikan laporannya, kemudian bel iau menyatakan : "Pertama 
kal i  saya mengaturkan banyak terima kas ih atas laporan anggota yang 
terhormat tuan Soekarno tentang pekerj aan Pan i t ia  Kec i l  yang 
d i bentuk o leh persidangan Dokuri tsu- Zyunbi  Tyoosakai yang 
pertama, yang begitu jelas dan begitu dalam menjalankan pekerjaan 
menyel id iki  catatan-catatan, atau usul-usul pend irian yang d ik i rimkan 
oleh para anggota, meskipun belum terang dan nyata kemauan anggota 
yang diambil dan ditangkap oleh Panitia Kec i l  dan di laporkan hari in i  
dengan perantaraan anggotanya yang terhormat tuan Soekarno. Yang 
kedua kali saya menghaturkan banyak terima kas ih dan rasa terharu 
sekali sebagai Kantyoo dan sebagai manusia, karena anggota Panit ia 
Keci l  menjalankan kemanusiaan yang sebetulnya. Dalam pembentukan 
I ndonesia Merdeka k ita memerlukan sekal i  zelferitiek. Pengakuan 
Pan itia Kec i l  yang dengan perantaraan tuan Sukarno menyatakan 
bahwa Pan i t i a  Kec i l  me langkah dar i  kewaj i ban yang rendah 
d i l impahkan oleh persidangan, mengharukan sekal i  perasaan, dan hati 
saya, karena d ikatakan begitu terang dan karena di dalam Pan itia Keci l  
ada suasana yang bersih, asas-asas kemanus iaan, keberanian mengakui 
apa yang betu l dan apa yang tidak tepat Tetapi anggota sekal ian, saya 
kira, menerima asas dari apa yang d ijalankan itu. Apa yang d iwaj ibkan 
sudah terang sekal i  dan asasnya sudah jelas. Maka saya u langi lagi : 
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Tuan Soekarno haraplah menyampai kan kepada para anggota Pan itia 
Kec i t  yang ini hari bers idang d i s i n i .  ucapan teri ma kasih saya sebagai 
Kaityoo dan sebagai manus ia .  Suasana datam Pan it ia Kec i l  yang 
mengindahkan =e(feritieek. adatah satu tanda bahwa di s itu ada b ij i  
kesatriaan dan kepewiraan.  t tu tah menurut  pend irian saya. Atas hat itu 
saya m e n g ucapkan  ter i m a  ka s i h .  Dan t a g i  karena i n i  k i ta 
mendengarkan pend i rian yang datam-datam, maka sekarang saya 
beri kan ist irahat t 5 men if'. 1 1 1  Begitu tah s ikap h idup seorang pem impin 
yang patut d icontoh. 

Baga imana Ketua Raj i man b i tamana akan m emutuskan sesuatu 
datam pers idangan? Pertama-tama, bet iau m inta kepada beberapa 
orang untuk mengem ukakan pendapatnya kemudian d i harapkan set iap 
anggota dapat menya m pa i kan pendapat dan kr i t i knya. baru tah 
d iadakan perm ufakatan . Sebe tum d iputuskan hat-hat yang pent ing. 
sepert i pada saat membicarakan soa t  Negara Repubt ik atau Kerajaan, 
dan sete tah anggota puas, d idahu tu i  dengan menghen ingkan cipta agar 
mendapat p ik i ran yang suc i  dan m urn i datam pem ik i ran1= 1  baru 
kem udian di  tetapkan .  

Dem ikian lah. b i tamana anggota mem i t i h  Negara Repubt ik, benar­
benar atas has i t  p ik iran yang suci dan murn i .  

Dem i kian berkat kerja keras dan yang d idukung rasa persatuan 
yang t inggi akh irnya BPUPK berhas i t  menetapkan beberapa rancangan 
yang kemudian akan menjadi bahan pembicaraan s idang PPKI pada 
s idangnya tanggat t 8 Agustus 1 945 .  

Wataupun s idang-s idang BPU PK tetah d inyatakan setesai, t idak 
berart i tugas Raj i man se tesa i .  Raj i man sebagai ketua masih harus 
m e m p e rtanggung-j awabkan  tugas  dan  kewaj i ban nya kepada 
Pemerintah Ba latentara Jepang. Bersamaan dengan i tu,  pada tanggat 
7 Agustus 1 945 Nanpee Gun ( Pemeri ntahan Tentara Jepang untuk 
seluruh Daerah Selatan) mengumumkan bahwa pada pertengahan 
bulan Agustus 1 945 akan d ibentuk Pan itia Persiapan Kemerdekaan 
yang  t e l a h  m e m e r i k sa h a s i l - h a s i l Badan Penye l i d i k .  U n t u k  
mempers iapkan pembentukan Panit ia tersebut, pada tanggal 8 Agustus 
1 94 5 .  I r . Soe karno.  Drs .  M o h  H a tta dan  Dokter  Raj i m a n  
Wedyod in ingrat di berangkatkan k e  Saigon atas panggi lan Jenderal 
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Besar Terauchi ,  Saiko Sisikan untuk Daerah Selatan. Pada tanggal 
9 Agustus 1 945 Jenderal Terauchi menetapkan : ( I ) . Soekarno 
diangkat sebagai Ketua Pan itia Persia pan Kemerdekaan (Dekuritzu 
Zynbi L i nka i ) ,  Moh Hatta sebaga i Wak i l  Ketua dan Raj i man 
Wedyod in ingrat sebagai anggota; (2) Pan itia Persiapan Kemerdekaan 
boleh mu lai bekerja pada tanggal 9 Agustus 1 945 ;  (3 )  cepat atau 
tidaknya pekerjaan Pan itia diserahkan seluruhnya kepada Pan itia. 1 3 '  

Pan itia Persiapan Kemerdekaan itu terdiri dari 2 1  orang; 
I r. Soekarno 
Ors. Muh.Hatta 
Anggota-anggotanya 

Ketua 
Wak i l  Ketua 
( I )  Dokter Raj iman Wedyod i n i ngrat, 
( 2 )  K i  Bagus Had i kusu mo, ( 3 )  Oto 
l skandard inata, (4) Pangeran Paruboyo, 
(5)Pangeran Soerjohamijoyo, (6) Soetarjo 
Kartohad ikoesoemo, (7)  Prof. M r. DR. 
Soepomo, (8)  Abdu l Kadir, (9) Ors. Yap 
Tjwan B i ng, ( 1 0) Dokter Mohammad 
Amir, ( 1 1 ) Mr. Abdul Abbas. ( 1 2 )  Dokter 
Ratu langi, ( 1 3) Andi Pangeran, ( 1 4) M P. 
Soeroherhary, ( 1 5) Mr. Puja, ( 1 6) AH 
Ham idan, ( 1 7) RP Soeroso, ( 1 8) Abdul 
Wach id Haj im ,  ( 1 9) Mr. M uham mad 
Hassan. 

Menurut rencana Pemerintah Tentara Jepang di Jakarta, Pan itia 
itu akan d i lantik pada tanggal 1 8  Agustus 1 945 dan mulai bersidang 
pada tanggal 1 9  Agustus 1 945 dengan mempergunakan bahan-bahan 
yang sudah d i s i apkan oleh Badan Penye l id i k, dan kem ud ian 
kemerdekaan akan d i rencanakan pada tanggal 24 Agustus 1 945 . 
Tetapi semua rencana tersebut kemud ian tidak pernah terwujud sebab 
pada tanggal 6 Agustus 1 945 Amerika Serikat menjatuhkan born atom 
di H iros ima dan pada tanggal 9 Agustus 1 945 menjatuhkan born atom 
di Nagasaki yang kemudian tanggal 1 5  Agustus 1 945 Jepang menyerah 
tanpa syarat kepada sekutu. 

Maka para pem i m p i n  bangsa I ndones ia  m e n i ngkatkan 
perjuangan kemerdekaan I ndonesia dan akh irnya kemerdekaan itu 
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berhas i l  d iproklamasikan oleh bangsa I ndonesia sendiri pada tanggal 
1 7  Agustus 1 945 .  

3.2 Aktivitas sesudab Proklamasi Kemerdekaan 

Dalam perjalanan perj uangannya, Dokter Raj iman tercatat telah 
banyak darma bakt inya untuk nusa dan bangsa bahkan menje lang 
proklamasi kemerdekaan bel i au termasuk salah satu pe letak dasar 
N egara Repu b l i k  I n dones i a .  Secara gar i s  besar, krono log i  
perj uangannya adalah sebagai berikut : 

I .  Tahun 1 9 1 4-- 1 923 Ketua/Wak i l  Ketua Budi Utomo. 
2. Tahun 1 9 1 8-- 1 92 1  A nggota Dewan Rakyat (Vo lk­

sraad). 
3. Tahun 1 943 Anggota Tjoe Sangi I n. 
4. Tahun 1 945  Ketua Badan Pers iapan U saha­

usaha Pers iapan Kemerdekaan 
I ndonesia (BPU PK). 

5 Tahun 1 94 5  A n ggota Pan i t i a  Pers iapan 
Kemerdekaan I ndonesia ( PPKI ) .  

6 .  Tahun 1 945 A n ggota Kom ite  Nas iona l  
I ndonesia Pusat ( KN I P). 

7. Tahun 1 945 A nggota Dewan Pert i m bangan 
Agung ( DPA) Republ ik I ndonesia. 

8 .  Tahun 1 950  - 1 952 Anggota DPR SR d i  Jakarta. 

Me l ihat angka tahun pengabd ian dokter Raj iman Wedyod in ingrat 
tersebut d i  atas, maka tah un  1 94 5  merupakan tahun  puncak 
pengabdiannya sebagai negarawan-pejuang. Pada saat in i ,  be l iau telah 
berusia 66 tahun. Enam belas tahun sebelumnya, bel iau juga pernah 
menaiki tangga tert inggi dari pengabd iannya sebagai seorang dokter. 

Pengabd iannya sebaga i negarawan pada masa proklamasi  
kemerdekaan, dapat d ibedakan antara pengabd iannya pada masa 
menjelang proklamasi dan masa sesudah proklamasi . Sebagai seorang 
pem ikir  dan ah l i  di bidang fi l safat dan kebudayaan, be l iau amat 
di butuhkan pada saat menjelang proklamasi kernerdekaan . Gagasan -
gagasannya, pemikirannya, konsepsinya arnat d ibutuhkan oleh nusa 
dan bangsanya pada detik-det ik seperti itu. Apalagi pada masa itu, 
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bel iau amat patut d i sebut sebagai "sesepu h "  bagi para pem impin  
bangsa I ndonesia. Namun dem ik ian, t idak berarti bahwa pada masa 
sesudah  prok la m a s i .  pengabd i a n n ya t i dak  d i b u t u h kan  lag i . 
Peranannya sebagai ··sesepuh'', sebagai orang yang patut d im inta i  
pert im bangan ataupun petunjuk.  Oleh karena i tu, sete lah tugasnya 
sebagai Ketua BPU PK selesai, bel iau masih tetap d iharapkan untuk 
ikut serta dalam perjuangan untuk mengis i  kemerdekaan tersebut. 
Sebagai awal keikutsertaannya pada masa sesudah prok lamasi adalah 
sebagai anggota Pan itia Persiapan Kemerdekaan I ndonesia ( PPKI ) .  

PPKI  m u l a -mu la memang d i bentuk Pemer intah Balatentara 
Jepang maka oleh beberapa pihak badan tersebut d ianggap t idak 
mewujudkan kemauan rakyat, tetapi atas in is iatif dan tanggungjawab 
I r . Soekarno. badan itu d i tam bah anggotanya, seh ingga dengan 
dem i kian berubah lah s i fat badan itu menjadi badan nasional, badan 
pendah uluan Kom ite N asional. 

Anggota-anggota baru itu adalah ( I )  Wiranatakusumah, (2) Ki 
Hajar Dewantara, ( 3 )  Mr. Kasman S ingod i rnejo, (4) Sayuti Mel ik .  
(5 )  Mr .  l wa Kusuma Sumantri, (6)  Mr. Ahmad Subarjo.  Dem ik ian lah 
maka pada tanggal 1 8  Agustus 1 945 PPKI bers idang yang pertama 
sek a l i  sesudah  pro k lamas i .  Pada s i d a n g  i n i .  P P K I  berh a s i l 
( 1 )  Mengesahkan dan menetapkan U U D  R I .  yang kemudian d ikenal 
sebagai U U D  1 945, (2) Mem i l i h  I r . Soekarno sebagai Presiden dan 
Ors .  Moham mad Hatta sebagai Wak i l  Pres iden ,  ( 3 ) Sebe l u m  
terbentuknya M PR, pekerjaan Presiden untuk sementara waktu d ibantu 
o l eh Kom i te Nas ional (4 )  Me l i hat alokasi  waktunya. s idang i n i  
memang sangat pendek, tetapi temyata hasi lnya arnat besar, bahkan 
merupakan tonggak sejarah yang amat pent ing bagi kelangsungan 
h idup negara dan bangsa I ndonesia. Hal i n i  merupakan prestasi para 
negarawan yang tergab ung dalam P P K I  tersebut .  Prestas i yang 
d isemangati o leh rasa persatuan yang ti nggi , j iwa penuh pengabd ian. 
perjuangan tanpa pamrih dan kesadaran akan panggi lan sejarah .  

PPKI kem udian bersidang pada tanggal 22 Agustus 1 945 dan 
sa lah satu keputusannya adalah membentuk Korn ite Nasional .  Seperti 
yang telah d i tetapkan dalam keputusan PPKI 1 8  Agustus 1 945.  Kom ite 
Nasional sementara bertugas membantu Presiden selama M PR belum 
terbentuk. Kom ite Nas ional yang d i bentuk d i  se luru h  I ndonesia dan 
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berpusat di Jakarta, d imaksudkan sebagai .. penjelmaan tujuan dan c ita­
c i ta  bangsa I ndones ia  un tuk  menye lenggarakan kemerdekaan 
I ndonesia yang berdasarkan kedaulatan rakyat ·'. 1 5 1  Komite Nasional 
Indonesia Pusat ( KNI P ) d i resm ikan dan anggota-anggotanya di lant ik 
pada tangga l 29 Agustus 1 94 5 .  Pe lant ikan keanggotaan KNI  P 
di lakukan oleh I r. Soekarno d i  gedung Kebudayaan (dahu lu  Gedung 
Kom idi) yang d ihad iri oleh 200 anggota KNI P. Malam harinya, dalam 
persidangan KNI P  terpi l ih lah ketua dan waki l  ketua sebagai berikut : 

I .  Ketua 
2. Waki l  Ketua I 
3 .  Waki l  Ketua I I  
4 .  Waki l  Ketua I l l  

Mr. Kasman Singod imejo. 
Sutarjo Kartohadikusumo 
Mr. Johannes Latuharhary 
Adam Malik. 161 

KNI P  dibentuk dengan ketentuan sebagai berikut. 

I .  KNI P  dibentuk d i  selu ruh I ndonesia dengan pusatnya di Jakarta; 

2.  KNI sebagai penjelamaan kebulatan kebulatan tujuan dan cita­
cita bangsa I ndonesia untuk menye lenggarakan kemerdekaan 
I ndonesia yang berdasarkan kedaulatan rakyat; 

3 .  Usaha-usaha KNI : 
a. menyatakan keinginan rakyat I ndonesia untuk h idup sebagai 

bangsa yang merdeka; 
b. mempersatukan rakyat dari segala lapisan dan jabatan supaya 

terpadu pada segala tempat d i  sel uruh I ndonesia, persatuan 
kebangsaan yang bu lat dan erat; 

c. membantu  menenteramkan rakyat dan t u rut menj aga 
keselamatan umum; 

d. membantu memimpin  dalam menyelenggarakan c ita-c ita 
bangsa I ndonesia dan di daerah membantu Pemer intah 
Daerah untuk kesejahteraan umum. 

4.  KNI d i  pusat memimpin dan memberi petunjuk kepada Kom ite­
kom ite Nas ional di daerah . Di mana perlu, di daerah d id irikan 
pusat daerah. yaitu untuk Jawa Barat. Jawa Tengah. Jawa Timur. 
Sumatera. Borneo. Su lawesi,  Maluku, Sunda Keci l .  

5. KNI d ipusat. di pusat daerah dan di daerah d ipimpin oleh seorang 
Ketua dan beberapa orang anggota pengurus, yang bertanggung 
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jawab kepada Kom ite Nasiona l .  Untuk pertama kal i  Ketua Pusat 
Daerah d i tetapkan oleh Pem impin Besar Presiden Soekarno. 

Dalam kesempatan tersebut Bung Karno memberi amanat sebagai 
berikut : "Didir ikan Komite Nasional di Jakarta dan seluruh tempat­
tem pat d i  Indonesia di atas dasar kebangsaan yang se lebar-lebarnya. 
Komite Nas ional di pusat dan di daerah-daerah i n i  adalah penjelmaan 
kebulatan jutaan cita-cita bangsa I ndonesia untuk menyelenggarakan 
kemerdekaan I ndonesia yang berkedau latan rakyat. Pem imp in­
pem impin rakyat dari segala golong·an, segala al iran, segala lapisan 
k in i  harus bersatu dalam Komite Nasional itu. Pangreh projo, al im­
u l am a, kaum pergerakan, pemuda-pem uda, kaum dagang dan 
pern iagaan dan lain-lain harus bekerjasama dalam Komite Nasional". 

Seperti halnya d i  dalam PPKI ,  dokter Raj iman Wedyodin ingrat 
sudah sebagai anggota KNI P. D iband ing dengan ketika menjad i 
anggota PPKI, banyak hat yang bel iau hadapi pada masa KNI P, lebih­
lebih sete lah terjad i  pergeseran pol i t ik .  Sejak lahirnya Maklumat 
Wak i l  Pres iden Nomor X Tahun 1 945  tanggal 1 6  Oktober 1 945  
dan kemud ian d i susu l  dengan Maklumat Pemerintah tertanggal 
1 4  November 1 945,  KNI P  d isamping berkedudukan sebagai badan 
legis latif, m uncul s istem parlementer Kabinet merupakan sesuatu yang 
amat bertentangan dengan pandangannya. Dalam s idang-sidang 
BPUPK sebe lum proklamas i ,  bel iau sering mengemukakan suatu 
prinsip bahwa bangsa I ndonesia menolak pandangan yang bersifat 
ind iv idua l i s t i s .  Hal i n i  pernah bel iau katakan : "Seka l ian yang 
terhormat, menurut perasaan saya, mel ihat in i  tepuk tangan dari para 
anggota, tentu tidak ada yang menentang penjelasan ketua Panit ia 
Undang-Undang Dasar. ltu harapan saya. Saya ajukan d i  s in i ,  karena 
tad i d iterangkan, bahwa undang-undang yang k ita bentuk untuk 
I ndonesia yang akan merdeka i n i, t idak saja t idak berdasar pada 
i n d i v id u a l i s  tetap i  menen tangnya j u ga, memeras, me l ebu r, 
memu snakan i nd iv idual isme. I tu saya ajukan di s in i  lagi, karena k ita 
harus insyaf sedalam-dalamnya, bahwa menurut Ketua Pan itia-panit ia 
tadi ,  U ndang-undang Dasar berasas gotong-royong atau berasas h idup 
bersama-sama di dun ia ini manusia yang satu dengan manusia yang 
lain, bangsa yang satu dengan bangsa yang lain dan selanjutnya.11> 
Begitu lah pendi rian be l iau, tetap i sete l ah kemerdekaan, pada fase 
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permu laan te lah m u lai ada kecenderungan untuk melaksanakan 
pandangan hidup yang individual ist is  yaitu l iberal isme. Bel iau sebagai 
anggota KNI P  memang dihadapkan pada kemauan sebagian besar 
pem impin-pemimpin muda pada waktu itu yang amat gigih untuk 
melaksanakan pandangan l i bera l .  Bagaimanapun bendungan itu besar, 
bi la datangnya kemauan itu deras bagaikan air bah,  akhirnya air itupun 
mel impah, walaupun bendungan itu tidak patah. Para pem impin tua 
pada saat itu tampaknya lebih bers i fat "tut wuri handayani '  terhadap 
kemauan para pem imp in  m uda. Namun dem ik ian,  hal  tersebut 
memang terasa sebagai batu uj ian bagi pandangan kaum tua yang sejak 
semu la mencita-c i takan terse lenggaranya Negara Republik Indones ia 
berdasarkan pandangan h idup kekel uargaan. Kemauan pol itik generasi 
pada waktu itu berjalan terus, walaupun usaha golongan tua untuk 
menyadarkannya berpacu dengan kecepatan arus pol it ik itu . 

Dokter Raj iman, baik sebagai anggota KN I P  maupun sebagai 
anggota DPA tetap menghendaki adanya persatuan di antara para 
pem impin  Ba�gsa I ndonesia, oleh karena itu dem i persatuan itu 
pulalah kemauan ke arah demokrasi l iberal seperti yang dianut o leh 
para pem impin muda d i ikut inya. Maka akh irnya terjad i lah pergeseran 
pol it ik pemerintahan yang sangat cepat. Kabinet Pertama Republ ik 
I ndonesia yang di tetapkan pada tanggal 1 9  Agustus 1 945 d igant i 
dengan kabinet yang bersifat parlementer d ibawah seorang Perdana 
Menteri yang bertanggung jawab kepada KNI P. Kabinet in i  dipimpin 
oleh Perdana Menteri Sutan Syahrir, o leh karena itu sering d isebut 
Kabinet-Syahrir. 

Adapun Kabinet Republ ik I ndonesia yang pertama, sesuai dengan 
s istem pemerintah berdasarkan U U D  1 945, d ip impin oleh Presiden 
Soekarno adalah sebagai berikut : 

I .  Menteri Dalam Negeri 
2. Menteri Luar Negeri 
3 .  Menteri Keuangan 
4 .  Menteri Kehakiman 
5 .  Menteri Kemakm uran 
6. Menteri Keamanan Rakjat 
7 .  Menteri Kesehatan 

RAA. Wiranata Kusumah 
Mr. Ahmad Soebaijo 
Mr. AA. Maramis 
Prof. Mr.  DR. Soepomo 
I r. Surachman Tjokroad irusyo 
Soepriyadi 
DR. Boentaran Martoatmojo 
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8. Menteri Pengajaran 
9. Menteri Penerangan 
I 0. Menteri Sos ial 
1 1 . Menteri Pekerjaan Umum 
1 2 . Menteri Perhubungan 
1 3 .  Menteri Negara 
1 4. Menteri Negara 
1 5 . Menteri Negara 
1 6. Menteri Negara 

Ki Hajar Dewantara. 
Mr. Am ir Syarifudd in 
Mr. lwa Koesoema Soemantri 
Abikusno Cokrosuyoso 
Abikusno Cokrosuyoso 
Wachid Hasj im.  
Dr. M.  Amir 
Mr.  R.M. Sartono 
R. Otto l skandar 

Sejak 1 4  Nopember 1 945 Kabinet Pertama Repub l ik  I ndonesia itu 
resm i diganti dengan Kabinet Syahrir. Dalam kabinet menteri-menteri 
t idak lagi rnenjad i pernbantu Presiden yang bertanggungjawab kepada 
Presiden tetapi selanjutnya bertanggungjawab kepada KNI P. Menurut 
pengurnunan Badan Pekerja KNI P  Nomor 5 Tahun 1 945 tanggal 
1 1  November 1 945 .  mengenai pertanggungjawaban rnenteri kepada 
Perwaki lan Rakyat itu d imaksudkan supaya lebih tegas adanya 
kedaulatan rakyat dalarn susunan Pemerintah Republ ik  I ndonesia. 
Dalam maklurnat Pemerintah 1 4  Nopember 1 945 clinyatakan bahwa 
Pernerintah Republ ik I ndonesia setelah menga lam i uj ian-uj ian yang 
hebat dengan se lamat, dalam t i ngkatan pertama dari usahanya 
menegakkan dir i ,  merasa bahwa saat sekarang sudah tepat untuk 
menjalankan macam-macarn tindakan darurat guna menyempumakan 
tata usaha Negara kepada susunan dernokrasi ,  yang terpenting dalam 
perubahan-perubahan susunan kab inet baru ialah, tanggung jawab di 
dalam tangan menteri. Kom ite Nasional I ndonesia pusat ( KN I P) 
dalam sidangnya pada tanggal 25--27 Nopember 1 945 menyetuju i  
adanya pertanggungjawaban menteri  tersebut dengan kata la in  
"membenarkan kebijaksanaan Presiden perihal rnendudukkan Perdana 
Menteri dan Menteri -menteri yang bertanggung jawab kepada KN IP 
sebagai suatu langkah yang t idak d i larang oleh UUD dan perlu dalam 
keadaan sekarang". 

Begitu lah perkembangan pol it ik pemerintah sejak 1 4  Nopernber 
1 945 je las bergeser dari Presidensial Kabinet ke Parlernen Kabinet. 
Ha l  i n i  berart i ,  bergesernya s i stem keke l uargaan ke s i stem 
ind iv idual isme, dari Demokrasi Pancas i l a  ke Demokrasi L ibera l .  
Goncangan po l i t ik  semacam i n i  memang d i rasa amat berat bagi 
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seorang seperti dokter Raj iman Wedyodin ingrat yang sejak menaik i  
j e njang  ka r i rnya sebaga i a h l i  kebudayaan dan fi l safat s e l a l u  
m e n ge m u kakan pendapatnya bahwa . .  i n d i v i d ua l i sm e "  ada lah  
kekurangan kebudayaan Barat. sehal i knya kelebihan kebudayaan k ita 
adalah ''kekeluargaan'· atau .. kegotong royongan''. Pada fase i n i ,  
dokter Raj i rnan benar- benar mendapat uj ian, lebi h - leb ih  sete lah 
lahi rnya parta i-partai poht i k, gerakan ke l i beral isme semakin cepat 
dan akar-akarnya semakin kokoh di bum i Indonesia. 

Untuk melengkapi unsur-unsur sistem parlernenter, sebelum nya 
telah lah i r  Mak lumat Pernerintah tanggal 3 Nopember 1 945 .  Atas usul 
Sadan Pekerj a  KN I P  kepada Pem er i ntah ,  agar ra kyat d i ber i  
kesempatan seluas- luasnya untuk rnend irikan partai pol i t ik. keluarlah 
Maklumat Pern erintah 3 Nopernber 1 945 tersebut Maklurnat yang 
d itanda tangan i Wak i l  Presiden, lengkapnya adalah sebagai berikut : 
"Partai Po l it ik,  anj uran Pemerintah tentang pembentukan partai-partai 
po l it i k .  Berhu bung dengan usul  Sadan Pekerja Kom ite N as ional 
I ndonesia Pusat kepada Pernerintah, supaya d iberikan kesempatan 
kepada Rakyat scl uas- luasnya untuk mendir ikan parta i-partai ,  dengan 
restreks i  bahwa parta i -parta i po l i t i k  itu hendaknya mernperkuat 
perjuangan rn em pertahankan kernerdekaan dan rnenjam i n  keamanan 
masyarakat. Pemerintah rnenegaskan pendiriannya yang telah diarn b i l  
beberapa waktu y a n g  la lu ,  bahwa : ( I ) . Perneri ntah menyukai  
t i rnbulnya parta i-partai pol it ik karena dengan adanya parta i-partai itu 
dapat d ip impin ke jalan yang teratur segala a l i ran paham yang ada 
dalam masyarakat. ( 2 ) . Pemeri ntah berharap supaya parta i-parta i 
pol i t i k  i tu telah tersusun.  sebe l u m nya d i langsu ngkan pern i l i han 
anggota Badan-badan Perwak i lan Rakyat pada bu lan Januari 1 946".  
Parta i -partai po l i t ik  yang kemud ian secara resm i berd i ri sete lah 
d ikel uarkannya \1aklumat tersebut ialah : 

I . Masyurni ( Maje l i s  Syura Mus l im in  Indonesia), d ip irnpin oleh DR. 
Soekiman W i ryosanjoyo, 7 N opern ber 1 945 .  

2 .  P K ! ,  d ip impin o leh Mr. Moh. Yusuf, 7 Nopern ber 1 945; Partai 
Komunis  i n i  sebe lum nya telah d id irikan pada tanggal 2 1  Oktober 
1 945 .  

3 .  PB!  ( Patai Buru h  I ndonesia). di pimpin o leh Nyono, 8 Nopember 
1 94 5 .  
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4 .  Partai Rakyat Je lata, d ip impin o leh Sutan Dewan is, 8 Nopember 
1 945 .  

5 .  Park i ndo ( Pata i  K r i sten  I n d o n e s i a ) ,  d i p i m p i n  o l e h O S .  
Probowinoto, I 0 Nopember 1 945 

6 .  P S I  ( Partai Sos ia l i s  I n dones i a ) ,  d i p i m p i n  o l eh Mr. A m i r  
Syarifuddin I 0 Nopember 1 945 .  

7 .  PRS ( Partai Rakyat Sos i a l ) ,  d i p i m p i n  o l e h  Su tan Syahr i r  
20 Nopember 1 945 .  

8.  PKRI ( Partai Kathol ik Repubi i k  I ndonesia), d ipimpin oleh TS. 
Kasi mo, 8 Nopember 1 945 .  

9 .  Permasi ( Persatuan Rakyat Marhaen I ndonesia), d ipimpin o leh 
J B .  Assa, 1 7  Desember 1 945 .  

I 0 .  PN I ( Partai Nasional I ndones ia), d ip impin o leh S id ik  Joyosukarto 
29 Januari 1 946, sebagai penggabungan antara PRI  Gerakan 
Republ ik  I ndonesia dan Serikat Rakyat I n donesia yang mas ing­
mas ing telah berd ir i  dalam bulan-bulan Nopember 1 945 .  

Berd i rinya partai-partai pol i t ik pada masa in i ,  mengandung beberapa 
maksud : ( I )  untuk menjunjung  asas Demokras i Pancas i la yang 
d i p i m p i n  o leh h i kmat kebijaksanaan da lam perm usyawaratan/ 
perwaki lan. t idak dapat didit ikan hanya satu partai saja; (2)  dianj urkan 
pembentukan partai dan organ isasi itu untuk mem udahkan maksud 
mengukur kekuatan perjuangan bangsa I ndonesia; ( 3 )  bahwa dengan 
adanya partai pol it ik dan organ i sasi po l it ik  bagi Pemerintah mudah 
untuk minta tanggung jawab kepada pemi rnpin barisan perjuangan . 1 � 1  
Begitu lah perkernbangan dalarn pol it ik  pemerintahan. penyusunan 
kabinet sesudah Makl umat Pemeri ntah 1 4  N opember 1 945 se la lu 
beror ientas i  pada a l i ran-a l i ran po l i t i k  yang berkembang da lam 
rnasyarakat, terutarna harus mencerrn i nkan parta i-partai pol it ik yang 
berkembang dalam masyarakat. Dem ik ian lah keadaan Kabinet Syahrir 
I .  II dan I l l  serta Kabinet Amir Syarifuddi n .  Keadaan i n i  akan semakin 
men ingkat dan kokoh pada saat bangsa I ndonesia menggunakan U U D  
Sementara Tahun 1 950. ,  Sejak 1 950.  kehidupan Demokras i L iberal 
semak in  kuat seh i ngga ide Demokras i Panca s i la semak i n  jauh 
dit i nggalkan. Hal  i n i  berjalan sampai tahun 1 959.  

Berbicara tentang parta i pol it ik,  dokter Raj iman sebagai seorang 
yang terkenal dan tetap konsekuen terhadap pend irian pol it iknya, t idak 
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berpartai pol it ik sejak mudanya. Bel iau menganggap, dengan adanya 
partai-partai pol it ik ,  bangsa I ndonesia dikuati rkan terpecah belah, 
karena terkotak-kotak dalam ideologinya masing-masing. Bel iau tetap 
berpijak pada pendapatnya, bahwa dengan berd irinya parta i-partai 
pol it ik  akan senantiasa menghidupkan pandangan individual ist is yang 
bertentangan dengan pandangan h idup bangsa I ndonesia. 

Dalam keadaan pol it ik semacam ini lah dokter Raj iman merasakan 
sebagai masa yang memprihatinkan, lebih- lebi h setelah mengamati 
gerakan ofensif pol it ik  kolonial  Belanda. Perjuangan fis ik-m i l iter 
bangsa I ndonesia semakin  d i t ingkatkan dan hat ini sudah barang 
tentu merupakan hambatan perkembangan pemerintahan Repub l ik  
I ndones ia yang baru lah ir. Akibatnya, penyelenggaraan kesejahteraan 
masyarakat menjad i terhambat. Satu pihak, pertikaian pol it ik antara 
para pem impin pol i t ik t idak terelakan akibat pol it ik l i beral, di p ihak 
la in gerakan ofens if  pol i t ik kolonial Belanda semakin  meningkat, 
seh i ngga penderitaan rakyat semakin meningkat. · Padahal dokter 
Raj iman, di samp ing terkenal sebagai seorang yang amat mencintai 
persatuan, juga amat membenci adanya penderitaan dan kem iskinan 
dalam m asyarakat . Gejo l ak pol it ik  yang semakin  menunj ukkan 
perpecahan antara para pem impin bangsa I ndonesia amat merisaukan 
hatinya. Seorang yang telah berusia 70 tahun, perasaannya semakin 
halus dan sensit i f, seh ingga situasi pol it ik 1 945-- 1 950  dan pada masa 
U U D  Sementara 1 95 0  sungguh banyak pengaruhnya terhadap dir inya. 
Namun dokter Raj iman tetap menggunakan sisa waktunya untuk tetap 
mengabdi kepada kepentingan nusa dan bangsanya. Pada masa U U D  
Sementara 1 950 bel iau masih tetap mendapat kepercayaan sebagai 
anggota DPR d i  Jakarta sampai akh ir  hayatnya. 

Periode 1 950-- 1 95 9  adalah masa yang sering d i sebut Masa 
Demokrasi Parlementer.191 Berbeda dengan masa 1 949-- 1 950, yaitu 
masa Konstitusi R I S, belum sepenuhnya stelsel  parlementer dapat 
di laksanakan, sebab menurut Konstitusi RI S Pemerintah t idak dapat 
dijatuhkan oleh Parlemen dan Parlemen tidak dapat d ibubarkan oleh 
Pres iden . Tetapi pada masa U U D  Sementara 1 950, Pemerintah dapat 
jatuh karena kebijaksanaannya tidak didukung oleh Parlemen, sedang 
Pres iden berhak membubarkan DPR. Walaupun pergeseran ke dalam 
pol it ik l iberal sudah terjadi sejak bulan Nopember 1 945 .  
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DPR Negara kesatuan men urut U U D  Sementara 1 950, terdir i  
dari ketua, waki l-waki l  ketua dan anggota-anggota DPR Republ ik  I n­
donesia Serikat, Ketua, wak i l  ketua dan anggota-anggota Senat, Ketua, 
waki l  ketua dan anggota-anggota Badan Pekerja Kom ite N asional 
Pusat dan Ketua, wak i l  ketua dan anggota Dewan Pert imbangan 
Agung. Tetapi men urut persetuj uan Pemerintah Republ ik I ndonesia 
Serikat, Republ ik  I ndonesia 1 9  Mei 1 950, DPR N egara Kesatuan 
terd ir i  atas gabungan DPR Repub l ik  I ndonesia Serikat dan Badan 
Pekerja KN I P. 

Seperti halnya pada masa 1 945-- 1 949, pada masa Demokrasi 
Parlementer ( 1 950-- 1 959)  stab i l i tas pol i t i k  menjadi  amat goyah 
bah kan amat rawan. Kab inet  j at uh-bangun seh ingga rakyat dan 
Pemerintah I ndonesia belum berhasi l  mengis i  kemerdekaan sebaik­
ba iknya. A k i batnya, rakyat tetap m ender i ta dan h idup di gar i s  
kem isk inan . Ha l  i n i ,  je las t idak menarik bagi pej uang seperti dokter 
Raj i man yang sejak semula menghend_ak i  agar I ndonesia Merdeka i n i  
dapat digunakan semaksimal mungkin untuk membangun bangsanya. 
Pandangan hidup yang telah lama d imu lai oleh Bangsa I ndonesia tidak 
d imanfaatkan sebagai modal utama dalam pembangunan, bahkan 
semakin  d i t ingga lkan .  Pandanga n  i n d i v i dual i st i s, telah berhas i l  
mem bawa Bangsa dan Pemerintah I ndonesia ke s ituasi yang amat 
parah, baik  di b idang pol i t i k, ekonom i, sosial dan budaya. 

Tokoh seusia dokter Raj iman (70 tahun) sudah d ianggap kolot 
pandangannya o leh generasi muda pada saat itu, maka mereka dengan 
cepat mengesam pingkan nasehat-nasehatnya dan bahkan mereka 
t inggalkan dalam percaturan pol i t ik .  Regenerasi pada saat itu tampak 
sekal i  kurang alam iah, seh ingga pem ik i ran-pem ik i ran orang tua yang 
secara langsung ter l ibat pada pem bentukan negara d i t inggalkannya. 
Peni ruan praktek pol i t ik l i beral dem ik ian derasnya seh ingga terasa 
amat d ipisahkan berlakunya. Ak ibatnya, benturan tata n i la i  as l i  dan 
n i lai asing t idak dapat d ih indarkan .  Kesadaran pol it i k  rakyat berbeda 
sama sekal i  dengan kemauan pol it ik  para pem impinnya. Dem i kian lah, 
dokter Raj iman akh i rnya bersi kap lebi h  memberi kesempatan kepada 
mereka agar mendapat pengalaman pol i t ik prakt is. Begitulah masa 
terakh ir yang sempat d iamati oleh dokter Raj i man dan tampaknya 
keadaan in i  berjalan terus sampai dengan lah irnya Dekrit Presiden 
5 Jul i  1 959.  



BAB IV 

MASA AKHIR HAYATNYA 

4. 1 Rajiman Wedyodiningrat Meninggalkan Kita 

Raj iman Wedyod i n i ngrat te lah mendarma bakt i kan segala­
galanya untuk nusa dan bangsanya. Sejak berumur dua puluh tahun 
( 1 899) beliau telah memulai berkarya sebagai seorang dokter. Profesi 
ini kemudian bel iau c intai se lama t iga puluh I ima tahun ( 1 899-- 1 934). 
Puncak kariemya sebagai seorang dokter pada saat bertugas sebagai 
dokter Kraton d i  Surakarta ( 1 906-- 1 934 ) . Kariernya menju lang berkat 
ketekunan, kesabaran, kecermatan, kecerdasannya dan semangat 
pengabdiannya. Dari set iap tangga pendidikan keahl ian bel iau tempuh 
dengan penuh semangat dan berja lan secara pasti dan tujuan yang 
jelas pu la. Setiap tantangan yang dihadapi dalam hal-hal kesehatan, 
be l iau jawab dengan men ingkatkan stud inya. Beliau adalah seorang 
yang mencintai profesi, bagaimanapun tantangan yang dihadapinya. 
Beliau termasuk seorang yang berpandangan maju,  bahwa Bangsa 
I ndones ia mam pu menyelesa i kan masalahnya send i r i ,  Bangsa 
Indonesia mampu mengangkat derajatnya sendiri, oleh karenanya t idak 
perl u menyerah kepada nasib, t idak perlu menyerah kepada pendapat­
pendapat yang sesat. Pendapat sesat yang berkembang pada waktu itu, 
bahwa Bangsa I ndones ia adalah bangsa yang d ikodratkan untuk 
menerima dengan puas terhadap nasibnya. Nasibnya adalah sebagai 
bangsa terjajah, maka cukup menerima segala-galanya dari penjajah. 
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Hal ini lah yang bel iau tolak. Bangsa I ndonesia mampu berbuat seperti 
hal nya bangsa la in .  Orang-orang I ndonesia mam pu berpik i r  dan 
mampu mengembangkan budi luhurnya seperti orang-orang yang lain. 

Bertolak dari pend irian in i lah, Raj iman kemudian berusaha keras 
untuk membuktikan kepada dun ia, bahwa bel iau mampu menjadi 
dokter seperti halnya dokter-dokter yang lain .  Apakah yang dapat 
d i raihnya? Dokter Raj iman akh irnya berhasi l  menyandang sebagai 
dokter spesial is yang d iakui oleh universitas-universitas di mana bel iau 
pernah belajar, baik di dalam maupun di l uar negeri, d i  negara-negara 
Eropa, Amerika maupun negara Asia .  Kemam puan i n i lah yang 
pertama-tama dapat bel iau tunj ukkan ke dunia lain, bahwa I ndones ia 
bukan bangsa kec i l .  Raj iman memang t idak banyak b icara, tidak 
banyak tingkah, tetapi lebih banyak berbuat, bekerja dan berpikir untuk 
bangsanya. Pengabdiannya di dunia kesehatan telah menghas i lkan 
banyak karya bahkan yang lebih penting dari pada itu adalah hasi l  
karyanya langsung dapat d in ikmati oleh masyarakat banyak. Semakin 
nyata masyarakat dapat menikmat i has i l  karyanya, semakin bergairah 
bel iau mengembangkan profes i nya dan semakin  me luas medan 
pengabd iannya. Hal ini menuntut semakin banyak waktu yang tersita 
untuk mengejar cita-cita luhur tersebut. Bukan saja waktu, tetapi leb ih 
dari itu, seluruh j iwa dan raganya semata untuk masyarakat. Padahal, 
umur  semak in hari semakin tua, tenaga semakin lemah, p ik i ran 
semakin hari semakin  mengendor, tetapi tuntutan dan tantangan 
masyarakat tidak pernah berhenti, tuntutan dan tantangan dunia i lmu 
pengetahuan tidak pernah lesu, tuntutan dan tantangan pengabdian 
terus membara. Di tengah-tengah titik itu lah akhi rnya Raj iman berada. 
Maka bertepatan menginjak usia 55  tahun, be l iau harus dapat berpikir 
real it is .  Di s in i  Raj iman dituntut untuk berbuat bijaksana, bijaksana 
terhadap profesi, tantangan masyarakat, semangat pengabd ian dan 
b ijaksana pu la terhadap d i r i nya. Maka be l iau putuskan untuk 
mengaj ukan pensiun agar dapat ber ist i rahat untuk mempersiapkan 
d irinya agar tetap menyalurkan pengabdiannya ke masyarakat tanpa 
mengabaikan kondisi badannya. 

Kelemahan fis ik bukan semata-mata Raj iman sebagai dokter 
lazimnya seorang dokter. Raj iman adalah dokter pejuang. Sejak 
berd irinya Budi Utomo, Raj iman telah i kut d i  dalamnya, bersama-
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sama tokoh yang lain, telah memberi nyawa kepada Budi Utomo, 
seh ingga Budi  Utomo mampu berbuat, mampu mengetengahkan 
gagasan-gagasannya d i  tengah-tengah tar ik-menar ik  d iantara 
organisasi-organisasi perj uangan itu sendiri, pendeknya telah berhasi l  
memberi warna kepada Budi Utomo yang berkepribadian berbeda 
dengan organ rsasi perjuangan yang lain. Berjuang di dalam orgaf1isasi 
perjuangan tidak sed ikit waktu dan tenaga yang harus d ikurbankan. 
Apalagi dokter Raj iman dalam organ isasi in i  te lah dipercaya sebagai 
sesepuh dalam pengert ian orang yang d im inta pendapatnya dan 
nasehatnya, di  sarnping beliau harus menyumbangkan tenaganya juga 
pikirannya. Bahkan dokter Raj iman juga d ipercaya sebagai Ketua Budi 
Utomo, sehingga tanggung jawabnya semakin besar dan pada saat 
itu ( 1 9 1 4-- 1 9 1 5) di dalam tubuh Budi Utomo terjadi gejolak akibat 
perbedaan pendapat antara golongan tua dan muda. Hal in i  menambah 
beban dan tanggung jawab yang semakin t inggi . Dalam keadaan in i  
dibutuhkan kepemimpinan yang lebih bijaksana dan meinbutuhkan 
pengorbanan yang leb ih banyak lagi .  Sejak berd iri nya Volksraad 
( 1 9 1 8), dokter Raj iman dipercaya juga sebagai anggota badan tersebut. 
Tugas sebagai dokter dan seka l igus pej uang memang amat berat, 
kedua-duanya rnembutuhkan tenaga, pikiran dan pengorbanan waktu. 
Akibatnya, seluruh waktu tersita habis untuk memikul tugas-tugas 
tersebut. Bagi dokter Raj irnan tidak ada waktu lagi  untuk beristirahat. 

Sejak bertugas di kraton Solo, dokter Raj iman semaki n  tertarik 
untuk mendalam i fi lsafat dan kebudayaan Jawa. Dokter Raj iman 
sebagai  seorang yang percaya pada d i r i  sen d i r i ,  t i d a k  m au 
menggantungkan pada orang la in .  Maka b i lamana bel iau sudah 
mempunyai kemauan atau c i ta-c ita, bel iau kejar sampai berhas i l .  
Karena bel iau berkemauan untuk mendalami fi l safat dan kebudayaan, 
bel iau i ngin mencapainya sampai berhas i l .  Apakah hal itu harus 
terpaksa menyumbangkan tenaga, pik iran dan waktu, tidak pemah 
d i persoa lkan .  H idup  harus  bera n i  berkorban,  dern i k i an lah  
semboyannya. D itunjang oleh j iwa d is ip l in ,  akh irnya berhas i l lah 
dokter Raj iman menjad i  seorang yang ah l i  dalam bidang fi lsafat dan 
kebudayaan . Keahl iannya dalam bidang fi lsafat dan kebudayaan telah 
d iaku i o leh s iapapun.  Dalarn seminar, s irnposium maupun d i skusi 
tentang fi lsafat dan kebudayaan, dokter Raj iman sering tam pi I sebagai 
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pemrasaran. Pandangannya tentang kebudayaan sangat berpengaruh 
dan dari s in i  pulalah akh i rnya be l iau d ipercaya untuk menjabat sebagai 
Ketua BPUPK, di samping memang kepem impinannya dapat d i terima 
oleh s iapapun, bahkan pada saat itu ( I  945 )  be l iau adalah sesepuh dari 
para pem impin bangsa I ndonesia. 

Semenjak bel iau menja lan i masa pens iun be l iau mem i l ih tempat 
di desa Tretes (Jawa Tim ur). Di daerah yang d ingin i n i  d i harapkan 
dapat berist i rahat, namun dem i k ian penyakit  reu mat ik  ( encok) 
yang bel iau deri ta pada saat menjelang rnasa pens iunnya, bahkan 
semakin menjad i .  Jadi ,  bel iau putuskan untuk pindah ke desa Dirgo 

Wal ikukun ( I  939-- I 952). Di desa yang tenang seperti desa Dirgo in i  
memang amat sesuai buat seorang yang telah pensiun seperti dokter 
Raj iman. Apalagi bel iau pada saat itu ingin meningkatkan keah l iannya 
di bidang fi lsafat dan juga teosoti . Hal in i  amat serasi lagi ,  karena 
bel iau j uga senang berkebun dan bertan i .  Di desa, be l iau terpandang 
sebagai sesepuh yang bijaksana, pengayom masyarakat dan pec inta 
usaha-usaha sosial .  Oleh karena itu, be l iau d ic intai , d ihormati  dan 
mendapat tempat di hati rhasyarakat. 

Dokter Raj i rnan memang d i takdirkan sebagai seorang t idak pernah 
dapat ist irahat . Bel iau rnerasa selalu terpanggi l  untuk mengabdi pada 
masyarakat. Jabatan-jabatan penti ng mas ih  tetap beliau pegang selama 
masa pensiun in i .  Di samping sebagai anggota Volksraad, masih tetap 
sebagai "penasehat" dalam Budi Utomo. Suatu jabatan pent ing be l iau 
pegang pula pada usia tua in i ,  ialah sebagai Ketua BPUPK.  Bel iau 
harus sering ke Jakarta walaupun dom is i l i nya di Wal ikukun (Ngawi ) .  
Sebagai Ketua BPUPK merupakan puncak pengabd iannya sebagai 
seorang pejuang kemerdekaan. Tugas yang amat berat di pegangnya. 
Pada badan in i  berkumpul lah para cerd ik-cendekiawan, para pem impin 
bangsa I ndonesia terkemuka. Maka d i tuntut suatu kepemimpinan 
matang dan yang mam pu mengarahkan semua gagasan dan pik iran 
yang berkem bang, pem i m p i n  yang  benar- be na r  m e rupakan 
perwuj udan dar i  al i ran yang berkembang d i  da lam masyarakat, 
p impinan yang mencerm inkan kemauan bersama. Sadan i n i  bertugas 
mem ik i rkan dasar-dasar fi lsafat di mana d i  atasnya akan d ibangun 
suatu perumahan negara, maka sebagai pem impin  haruslah mern i l i k i  
kemam puan bepikir falsafat i .  Ha l  i n i .  memang dokter Raj i man adalah 
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orangnya. Bel iau adalah ah l i  fi l safat. kebuda)'aan dan teosoti . Maka 
dari itu badan in i  dapat bekerja secara baik, sesuai dengan apa yang 
d iharapkan. bahkan sidang-sidangnya berjalan lancar seka l i .  walaupun 
mern b icarakan h a l - h a l  yang arnat pe l i k .  A k h i rnya badan i n i  
menghasi lkan sesuatu yang arnat berharga dan bahkan sesuatu yang 
menjarn in kelangsungan h idup bangsa dan negara I ndonesia ialah 
Pancas i la Dasar Negara dan Undang-U ndang Dasar 1 94 5 .  Dan 
rnerupakan karya besar para pern irnpin bangsa I ndonesia. Dua hat in i  
kernudian rnenjad i  landasan id i i l  dan  konstitus ional Negara Republ ik  
I ndones ia yang d iprok lamasikan pada tanggal 1 7  Agustus 1 94 5 ,  
sete lah d i sahkan oleh PPKI pada tanggal 1 8  Agustus 1 945 sebagai 
Dasar Negara dan Undang-Undang Dasar Negara. 

Begitu lah walaupun dokter Raj i rnan sudah berstatus sebaga i 
pensiunan dan pada saat itu ( 1 94 5 )  telah berusia 66 tahun rnasih tetap 
berprestasi dan masih  tetap d irn inta pengabd iannya bagi nusa dan 
bangsa. Sesudah Proklarnasi, dokter Raj irnan rnasih tetap dirn inta 
darrna bakt inya, ialah d itunjuk sebagai anggota PPKI dan kernudian 
d itunjuk  sebagai anggota KN I P, anggota Dewan Pertirnbangan Agung 
dan sejak tahun I 950 di tunjuk sebagai anggota DPR. 

Walaupun dokter Raj irnan telah berusia tua, tetapi pikirannya 
rnasih jern i h  dan gemi lang. Oleh karena itu, para pern irnpin yang lain 
tidak ingin melepaskannya. Bahkan para pernirnpin pada saat itu sering 
berdatangan, berkunj ung ke desa Wa l ikukun untuk berb incang­
bincang soal pernerintahan. Begitulah, b i larnana kebetu lan dokter 
Raj i rnan tidak sernpat ke Jakarta, karena fisi knya, para pern 1 1npm 
yang lain datang berkunjung ke Wal ikukun. 

Sebagai anggota KN I P  dan DPA pada rnasa Revo lus i  F i s i k  
( 1 945- - 1 949)  bukan tugas yang ri ngan, sebab begitu negara dan 
bangsa I ndonesia rnerdeka, kolonial isrne bercokol kernbal i ,  rnaka 
rnengak ibatkan kegoncangan dalarn pernerintahan yang luar biasa. 
Lebih- l eb ih  keadaan po l it ik  di dalarn negeri terj adi pergeseran­
pergeseran kekuasaan yang rnenj urus ke parlern enter, sern ak in  
rnenarn bah keruhnya suasana. Dari l uar, bangsa dan pernerintah 
I ndonesia menghadapi tantangan bercokolnya kernba l i  kolon ial isrne 
Be landa ,  da r i  da l arn terj a d i  j at uh -bangunnya kab inet ak i bat 
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penggunaan s i stem parlementer sejak bulan Nopember 1 94 5 .  
Peperangan demi peperangan s i l ih  berganti, d i  sela-sela itu terjad i  
perjanj ian-perjanj ian antara pemerintah Republ ik I ndonesia dengan 
pihak Belanda, d isusul dengan gencatan senjata sete lah turunnya 
revolusi Dewan Keamanan PBB. Di pihak lain, bangsa dan negara 
Indonesia banyak mendapat s impati dari negara-negara lain di dunia, 
maka menga l i r l ah  pernyataan pengakuan terhadap Repu b l i k  
Indonesia. 

Sistem parlementer telah melah i rkan sistem oposisi, dan oposisi 
yang t idak efekti f  akan melah i rkan suatu pemberontakan. Kekeruhan 
dalam pemerintahan itu masih d itambah lagi adanya pemberontakan 
PK! di Mad iun pada tahun 1 948. Hal in i  merupakan pengkhianatan 
PK! yang pertama terhadap Republ ik I ndonesia. Begitulah keadaan 
yang terjad i  pada masa Revolusi  F isik. Seorang pemimpin seperti 
dokter Raj irnan, merasakan masa i n i  sebagai masa keprihatinan . 
Prihatin, sebab bel iau tahu persis bahwa sejak semula, para pemimpin 
I ndones ia  yang tergabung  di  dalam B P U P K  maupun  P P K I  
menghendaki suatu tatanan h idup yang berkepribadian Indonesia ialah 
d i laksanakannya pandangan hidup yang bersifat kekeluargaan, dengan 
d i laksanakannya sistem pemerintahan menurut UUD 1 945 bukan 
pemerintahan parlernenter yang bersi fat i nd iv idual ist is .  Apalagi 
setelah rnelihat, lahimya partai-partai politik yang demikian banyak, 
perpecahan antar bangsa I ndonesia sendiri tidak dapat d ih indarkan. 

S i stern pemer in tahan par lementer i n i  kem udian mendapat 
tantangan yang amat kuat di dalarn Konstitusi R IS  1 949 dan Undang 
Dasar Sementara 1 950.  l n i  berart i ,  para pemimpin seperti dokter 
Raj iman semakin berl ipat ganda keprihatinannya. Padahal, pada saat 
beliau menjabat sebagai anggota DPR ( 1 950-- 1 952)  hampir setiap 
hari h i l i r  m udik Wal ikukun-Jakarta dengan naik kereta api .  Hati 
merasa tidak puas mel ihat perkembangan pol it ik yang individual istis, 
fisik amat lelah karena tugas-tugasnya. Dis in i lah, dalam d iri seorang 
yang t idak mendapat pemenuhan kebutuhannya, baik  lahi r  maupun 
batin. Dokter Raj iman t idak tahan mel ihat perkembangan pol it ik yang 
l ibera l .  Hal ini sama sekal i  t idak sesuai dengan kehendak bat innya. 
Maka. bel iau t idak rela untuk membiarkannya. 
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Be l i au bersam a-sama dengan para tokoh yang la in  tetap 
mengabdi,  pal ing t idak bermanfaat untuk ikut mengarahkan agar t idak 
terla lu  ke luar dari re l semangat 45 .  Dokter Raj iman bukan orang yang 
berj i wa m udah putus  asa. Perj uangan membutuhkan keu l etan, 
kecermatan dan kesabaran . Walaupun ge lombang telah bergelora, 
perahu harus tetap berjalan dalam pasang surutnya ge lombang itu. 
Tal i  kemud i t idak boleh d i lepaskan seh ingga arah tetap, walau jalan 
yang d i la lu inya cukup terja l .  Begitu lah semangatnya. Namun itu 
semua akan terjad i  bi lamana tangan yang memegang tal i  kemudi 
masih cukup kuat dan tenaga pengem ud i masih tetap bertahan. Dokter 
Raj iman, masih bersemangat t inggi walau te lah berusia 73 tahun. 
pikirannya masih jemih dan terang. Tetapi situasi pol itik yang dihadapi 
setiap hari t idak mau tahu, bahkan tidak kenal komprom i .  Pergeseran 
pol i t ik  semakin cepat bagai kan t iupan angin taufan yang dalam 
perjalanannya angin i n i  membawa debu yang membuat sesaknya 
napas. Raj iman yang te lah berusia 73 tahun diharuskan bergumul 
dalam t iupan angin yang berdebu. Apapun semangat tetap bertahan 
dan tidak karatan karena gesekan angin, tetapi nafasnya tetap terengah­
engah. 

Tanggal 20 September 1 952,  bangsa I ndonesia berbela sungkawa 
atas kepergian seorang putra bangsa I ndonesia yang berhati tulus.  
Dokter Raj iman W edyod i n i n grat, sudah t iada lag i .  lnnalillahi 
wainna/illahi rojiun. Sem ua adalah m i l i knya sewaktu-waktu akan 
kemba l i  ke hadapan-Nya. Tuhan telah menghendak inya, apa daya 
manusia t inggal melaksanakan. 

Bangsa I ndonesia telah kehi langan warganya yang terbaik. Para 
pem impin I ndonesia telah dit inggalkan untuk se lama- lamanya oleh 
seorang pem impin sen ior yang selama in i  mereka horrnati .  Pemerintah 
I ndonesia merasa keh i l angan seorang negarawan, salah seorang 
peletak dasar negara I ndonesia. Para cendek iawan merasa ditinggalkan 
pem ikir besar yang se lama in i  telah berhas i l  melahirkan pemikiran­
pern ikiran otentik.  Masyarakat kraton Surakarta merasa kehi langan 
seorang dokter pe letak dasar pe layanan kesehatan, beg itu pula 
rnasyarakat desa Wal ikukun sejak terdengamya berita leluyu. ja lan 
rnenuju ke rumah ked iarnan almarhum menjadi penuh sesak. Rakyat 
datang berbondong-bondong untuk ikut menyatakan berduka c ita. 
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Perasaan haru mel iputi se luruh masyarakat Wal i kukun, masyarakat 
desa Dirgo dan sekitarnya dengan penuh kesadaran menyum bangkan 
sega la apa yang ia m i l i k i .  Semua tenaga d icurah kan untuk ikut 
mengantarkan kepergian seorang yang mereka hormati ,  tidak ada yang 
bekerja di  sawah dan di ladang maupun berdagang. Apalagi setelah 
terbet ik  berita bahwa semua pejabat negara baik dari pusat maupun 
daerah akan menghad iri upacara pem berangkatan jenasah, perasaan 
haru t iada terbendung lagi .  Tidak ada kal imat yang dapat d iucapkan 
lagi kecual i  tetesan air mata dan isak tangis yang memadati setiap 
kerum unan manusia. 

Bung Karno, Presiden Republ ik  I ndones ia yang pada waktu itu 
mengadakan kunjungan kerja ke wi layah Surakarta, setelah mendengar 
tentang wafatnya seorang pem impin yang selama i n i  bel iau hormat i, 
segera bel iau berdo'a kehad i rat l l lah i Robb i .  Di sela tetesan air mata 
terdengar do 'a agar arwah a l marhum d iterima d i s i s i -Nya sesuai 
dengan darmabakt inya d i  dun ia untuk nusa dan bangsa. Begitulah 
akhi rnya sem ua acara kunjungan kerja d iubah dan hari itu pula bel iau 
memutuskan untuk datang ke desa Dirgo. Bung Kamo bersama-sama 
m asyarakat mem ber i  penghormatan terak h i r  kepada j enasah 
a lmarhum. 

Begitulah, seorang pem i mpin te lah d it inggalkan pem impin yang 
la in,  bagaikan terungkap suatu amanat untuk tetap terus mengobarkan 
semangat perjuangan dem i kesinambungan semangat proklamas i .  

Begitu rombongan Bung Karno memasuk i  desa Dirgo, tetesan a ir  
mata dan tangis masyarakat t idak dapat tertahan lag i .  Dem i k ian pula. 
sete lah Bung Karno memasuki  halaman rumah ked iaman a lmarhum. 
tang is  seluruh anggota kel uarga tak tertahan lag i .  Pertem uan dua 
pem impin yang terakh ir terjad i amat mengharukan . Teringat kenangan 
lama,  di mana pada s idang-s idang B P U PK,  a l m arhum pernah 
mem i m p i n  s i dang dan Bung  Karno sering d i ber i  t ugas un tuk  
mem impin panit ia-pan itia kec i l .  Terngiang suara gemuruh p idato para 
pem i m p i n  pada waktu i t u ,  dem i k ian pu la  p i dato B u n g  Karno 
menggelegar. dokter Raj iman dengan penuh perhat ian mengikutinya. 
Sesudah itu. almarhum bersama Soekarno. Hatta pergi ke Dalat-Saigon 
untuk menghadap Jenderal Terauch i .  Namun dem ik ian, pertemuan kal i  
i n i ,  dokter Raj iman sudah t iada lagi.  kecua l i  gagasan-gagasannya. 



Bung Karno Presiden Republik Indonesia melskuks n penghorms ts n tera khir terh a dsp 

je11aza h  a lmarhum Dokter KR T Rajiman Wedyodiningra t di Dess Dirgo (GB. Repro. 

Mimb.u Penerang.1n) 
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pikiran-pikirannya, hasi l  karyanya dan amal bakt inya yang masih tetap 
tcgak bersama tegaknya Negara Republik I ndonesia. 

Pada saat upacara pelepasan jenasah di laksanakan, seluruh tamu 
berdiri dan tetap tunduk menahan rasa duka yang amat dalam . Sebuah 
desa yang almarhum pi l ih, negara yang almarhum perj uangkan, bangsa 
yang almarhum c intai, sekarang telah almarhum tinggalkan dengan 
penuh keikhlasan. Bel iau serahkan kepada generasi berikutnya untuk 
tetap d ipel ihara, dibina, d i isi dan dipertahankan. Atas permintaan pihak 
kraton Solo, sebelum jenasah dimakamkan di desa Mlaten Yogyakarta, 
d isemayamkan terlebih dahulu di Rumah Sakit Kadipala Surakarta. 
Perasaan haru mel ibatkan se luruh warga masyarakat Solo pada 
umumnya dan warga kraton pada khususnya, pada saat iri ng-i ringan 
j enasah memasuk i  Rumah Sakit Kad ipa la, suatu Rumah Sakit  
kenangan abadi almarhum. Rumah Sakit ini didirikan, d ibina dan 
d ikembangkan oleh almarhum pada saat beliau bertugas sebagai dokter 
kraton selama 28 tahun ( 1 906-- 1 934) dan masyarakat Solo yang 
men ikmat i  has i l  karyanya. Maka det i k  bersemayamnya j enasah 
almarhum d i  rumah sakit ini amat mengesankan, bangga bercampur 
haru. Bangga karena seorang putra bangsa I ndonesia telah mampu 
berkarya, haru karena profes i yang berkemanusiaan itu akh i rnya 
a l marhum t i ngga l kan un tuk  se lama- l am anya.  Peri s t iwa i n i  
mengandung makna, agar has i l-has i l  karyanya d ipe l ihara terus 
seh ingga manfaatnya tidak pernah putus. 

Dari kota Sala, jenasah terus dibawa ke tempat peristirahatan yang 
terakh ir  di makam M laten Yogyakarta, satu kompleks dengan makam 
almarhum Dokter Wahidin Soedirohusodo. l n i  berarti ,  a lmarhum 
berasal dari Yogyakarta kembali  ke Yogyakarta. 

Di Makam Mlaten-Yogyakarta ini diantaranya telah dimakamkan: 

I .  Mas Ngabei Dokter Wahidin Sudirohusodo dan Nyai Wahidin 
Sudirohusodo. 

2 .  Dokter Soekiman Mangoenhusodo beserta Nyonya Soekiman 

3 .  Dokter KRT Raj iman Wedyod iningrat beserta nyonya Kars inah 
Raj iman Wedyod iningrat. 
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Dem i k ian lah,  dokter KRT Raj im an Wedyod i n i ngrat telah 
meninggalkan k ita untuk se lama- lamanya, namun demik ian j iwa 
Raj iman tidak pernah padam, bahkan tetap menggelora di setiap dada 
insan I ndonesia yang tetap mencintai pahlawan-pahlawannya. 

4.2 Yang Kita Warisi dari Raj iman Wedyodiningrat 

Sejak tanggal 20  September 1 95 2 ,  dokter K RT Raj iman 
Wedyodin ingrat sudah tiada lagi .  Beliau telah d ipanggi l  ke sisi Tuhan 
Yang Maha Esa. A pa yang k i ta war i s i  dar i  dokter Raj i man 
Wedyodin ingrat? Walaupun dokter Raj iman sudah meninggalkan kita, 
tetap i t idak berarti bahwa nama Raj iman akan l enyap bersama 
jasadnya. Nama Raj iman tetap akan senantiasa melekat erat pada 
kelangsungan h idup N egara Republ i k  I ndonesia. Raj iman adalah 
salah satu pengukir dan peletak dasar bangunan Negara Republ ik  
I ndonesia. Raj iman bersama-sama pemimpin bangsa I ndonesia yang 
la in ,  pada saat menje lang lah i rnya N egara Republ ik  I ndonesia, 
membanting tu lang, memeras otak, merumuskan konsep dasar fi lsafat 
Negara Republ ik I ndonesia dan konsep hukum dasar Negara Repubiik 
I ndonesia. Dua konsep has i l  rumusan pemikir-pemikir-pejuang bangsa 
I ndonesia in ilah yang kemudian d isa�kan sebagai Dasar Negara dan 
Undang-U ndang Dasar Negara Repub i ik  I n donesia satu sesudah 
Proklamasi Kemerdekaan I ndones ia.  Oleh karena itu, tidak ada 
perbuatan terpuj i  dan terhormat di mata dokter Rajiman kecuali untuk 
tetap melestarikan, mengamalkan dan mengamankan Pancasi la Dasar 
Negara dan U ndang-Undang Dasar 1 945 .  Nama Raj iman akan tetap 
menghiasi setiap dada manusia I ndonesia b i lamana Bangsa dan Negara 
I ndonesia in i  tetap berdiri tegak d i  atas Pancasi la  dan Undang Undang 
Dasar 1 945.  

J iwa Raj iman memang su l it untuk d i l ihat apalagi d iraba. Tetapi ,  
setiap t ingkah laku,  tutur kata dan perbuatan seseorang pada 
hakekatnya adalah perwujudan dari isi j iwanya. Oleh karena itu, 
bagaimana k ita mewari skan j iwa Raj iman dan bagaimana wujud jiwa 
Raj iman, dapat lah d i tunjuk beberapa gagasan-gagasarnya, has i l  
pem i k i rannya, has i l  karyanya, perwuj udan t i n gkah lakunya, 
perbuatannya, pendek kata seluruh kepribadiannya. Menelusuri pasang 
surut, l iku- l i ku dan suka-duka perj uangannya, amat lah banyak 
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Makam Dokter KRT Rajiman Wedyodinigrat 

di Makam Mlaten- Yogyakarta 
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mutiara-mutiara berharga yang waj ib k ita m i l ik i  baik sebaga i modal 
perj uangan secara ind iv id ual maupun modal perj uangan bangsa. 
Dokter Raj iman sudah banyak berbuat dan set iap perbuatannya adalah 
has i l  sadar tujuan dari pem i l iknya. Oleh karena itu dengan mengamati 
seluruh has i l  karyanya akan senant iasa dapat d i l ihat makna dari 
perbuatan tersebut. Dokter Raj i man, sejak kec i l  terkenal sebagai 
seorang anak yang cerdas, cermat, tekun dan raj i n .  Walaupun 
d i lah irkan di kalangan keluarga yang biasa, be l iau sanggup berd iri 
sama t inggi dengan teman-temannya yang berasal dari keluarga 
bangsawan .  Hal  i n i ,  berkat kecermatannya, ketek unannya dan 
keraj inannya. Demik ian pula, setiap tahap jenjang pend idikan yang 
d i lampau i, bukan karena d ia mampu dalam bidang keuangan tetapi 
karena bermodal moral yang tinggi tersebut. Satu mutiara penting yang 
juga telah mendorong keberhasi lannya adalah d is ipl in .  Dokter Raj iman 
adalah seorang yang memi l ik i  d is ip l in  t inggi . Raj i man tidak pernah 
putus asa, semua cita-c ita d ikejarnya dengan dis ipl in t inggi. Semua 
gagasan-gagasannya, d ia rint is send iri untuk terwujud, dan hal in i  
berkat d is ipl in yang d imi l ik i .  Dis ipl in kerja dan d isip l in waktu adalah 
senjata ampuh yang terus menerus d ipakainya setiap menghadapi 
segala persoalan dan tugasnya. Kewibawaan yang memancar pada diri 
Raj iman juga berkat d is ip l in t inggi yang telah dia tegakkan. Bagi 
Raj iman, t idak ada kebiasaan menunda waktu atau menunda tugas. 
Semua tugas d i laksanakan secara tepat dan cepat. Jtulah semangat 
Raj iman yang perlu d iwarisi o leh setiap insan I ndonesia yang c inta 
tanah air. 

Suka bekerja keras dan t idak bermewah-mewah adalah sikap 
h idupnya yang tidak terpisahkan dengan sikap yang lain. Sampai akhir 
hayatnya, Raj iman hidup sederhana di desa kec i l  yang sepi, bersama 
rakyat pedesaan, bertan i ,  berkebun dan beternak, d i  sela-sela 
kes ibukannya sebaga i anggota Parlemen . Dokter Raj iman tidak 
beram bis i  untuk mem i l i k i  rumah d i  kota Metropol itan . Hal i n i  
merupakan contoh nyata dari seorang pem impin yang waj ib  diwaris i .  
Namun demik ian, Raj iman tidak pernah merasa kec i l  karena hidup di 
desa, t idak pernah merasa t idak aman h idup d i  desa, tidak pernah 
merasa kesepian h idup di tengah-tengah lampu teplok (lampu minyak). 
Pernyataan I ndonesia adalah Negeriku, Negeri yang kuc intai, benar-
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benar diwuj udkan dalam keh idupan sehari-hari. Dokter Raj iman c inta 
rakyat I ndonesia, walau ia m iskin h idupnya, di desa kediamannya, 
pakaiannya tidak selalu bers ih. Dia telah hidup menyatu dengan rakyat. 

Dokter Raj iman adalah pem ikir pejuang, berj uang dan berpikir 
adalah sendi h idupnya. Oleh karena itu, d ia menciptakan teori-teori 
yang mendalam tetapi praktis untuk d i laksanakan. ltulah ciri khas has i l  
pem ikiran seorang pejuang. Untuk mengetahu i  secara mendalam 
bagaimana jern i hnya p ik i ran Raj iman, bagaimana dalam l ubuk 
hatinya, maka kita waj ib  membaca segala tul i sannya. Tul i sannya, baik 
yang te lah d i terbitkan maupun yang d iceramahkan, menunjukkan 
suatu has i l  pem ik i ran yang otent ik,  walaupun d ia  j uga l u l usan 
pendid ikan luar negeri, tetapi tidak s i lau terhadap teori-teori barat, 
kepribadiannya tetap dom inan. Hal in i  j uga merupakan contoh, 
khususnya bagi para cendekiawan. Contoh yang lain adalah Raj iman 
t idak mengenal ilmu untuk ilmu. Setiap i lmu yang d im i l ik inya, di­
abd ikan untuk kepentingan masyarakat. Dia tidak merasa keh i langan 
karena i lmunya diserahkan kepada orang lain. 

Sebagai seorang pem impin, Raj iman telah memberikan contoh 
kepemimpinan yang baik ketika bel iau sebagai Ketua BPU PK. Berkat 
kepemimpinannya, para pemimpin bangsa I ndonesia yang beraneka 
ragam pem ikirannya, kecenderungannya, latar be lakang hidupnya, 
berhas i l  d isatu-padukan seh ingga menjamin kelancaran sidang-sidang 
BPUPK. J ika d ibandingkan dengan produk dari s idang yang maha 
penting itu, maka waktu sidang hanya memakan waktu t idak lebih 
dari sepul uh hari adalah suatu prestasi yang luar biasa. Raj iman adalah 
pemimpin yang demokratis, bijaksana, berorientasi pada program, 
berdis ip l in  dan mementingkan n i lai-n i lai l uhur dalam mengendal ikan 
aturan permainan pers idangan. 

Raj iman sebagai contoh seorang putra I ndones ia yang baik .  
Bagaimana t inggi pendidikannya, kepribad ian I ndonesia selalu d i  
tonjolkan. F i lsafat dan kebudayaan I ndonesia dida lam i sampai akar­
akarnya, kem udian d ikembangkan dem i kelestarian kebudayaan 
nas ional .  Dem ikian lah, seh ingga gaya h idupnya, gaya pem ikirannya. 
gaya kepemimpinannya merupakan gaya I ndonesia asl i .  
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Begitu lah tokoh dokter KRT Raj iman Wedyod in i ngrat telah 
menghiasi ibu pertiwi dengan amal bakti yang luhur dan membuat 
semakin  semerbaknya tanah air terc inta. Semoga muncul Raj iman­
raj iman muda berl ipat ganda di persada ibu pert iwi in i .  
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Begitu lah tokoh dokter KRT Raj i man Wedyod i n i ngrat telah 
menghiasi ibu pert iwi  dengan amal bakti yang luhur dan membuat 
semakin semerbaknya tanah air  terc inta. Semoga muncul Raj iman­
raj iman muda ber l ipat ganda di persada i bu pert iwi  in i .  





PE NUTUP 

Tujuh  pu luh  tahun Raj i man mengabd ikan dir inya untuk nusa dan 
bangsa, suatu pengabd ian yang tidak sed ik it, bahkan cukup panjang. 
Raj iman te !ah bergumu I dalam suka dukanya perj uangan bangsanya. 
Te lah banyak keringat yang d i teteskan dem i kejayaan bangsanya, 
dem i k ian  p u l a  te l ah ban yak waktu yang d i korbankan .  N a m u n ,  
pengorbanan dem i pengorbanan itu t idak s ia-s ia selama negeri terc inta 
tetap tegak di atas kepri bad ian nya. 

Dokter Raj i rnan telah menggunakan se luruh waktu dari h idupnya 
untuk mengena l i ,  menda lam i,  memperkenalkan kepribadian I ndonesia 
dan akhirnya mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari . Berkat 

kedalaman i l m unya tentang ti l safat dan kebudayaan I ndonesia, d ia 
memperkenalkan kembal i  n i la i -n i la i  luhur yang terpendam dalam 
kepribadian I n donesia dan oleh karena itu dokter Raj iman secara gigih 
mempertahankan perj uangan Budi Utomo tetap pada jamannya, ialah 
perj uangan kebudayaan.  Walaupun akh i rnya dia mendapat serangan 
teru tama dar i  k a l angan  tokoh m u da yang  m enghend ak i ara_h 
perj uangan yang sesuai dengan selera m uda yang menghendaki arah 
perj uangan sesuai  dengan selera rn uda ia lah perj uangan po l it i k .  

Kehad i ran Raj i man  d i  dun ia  perj uangan memang  amat menarik 
perhat ian dan bahkan mewarnai  c i tra perj uangan pergerakan pada saat 
itu.  Di sam ping gaya kepem impinannya yang moderat juga pandangan 
pol i t iknya yang otent ik .  Dokter Raj iman berpend irian bahwa suatu 
bangsa hanya dapat berdi ri sebagai suatu bangsa j i ka mereka sadar 
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akan sejarah dan tradis i  mereka d i  samping perkembangan ekonomi  
dan pol it ik .  Kebudayaan ada lah merupakan salah satu pokok untuk 
menyatakan kesadaran dan watak rakyat. Oleh karena itu, bangsa yang 
k uat ada lah ban gsa yang  senan t i asa berd i r i  tegak d i  atas 
kepri badiannya. Kebudayaan asing, bagaimanapun baiknya, tidak 
m ungkin dapat d igunakan untuk membangun suatu bangsa dan negara 
yang kokoh-kuat. O leh karena i tu ,  perj uangan Raj i man untuk 
menghidupkan kembal i  kebudayaan I ndonesia sungguh amat menarik 
dan hal tersebut tel ah mewarnai sepak terjangnya dalam perjuangannya 
kemudian. 

Pada saat bangsa Indonesia menghadapi persoalan yang amat 
menentukan masa depannya, ialah ketika para pem impin terkemuka 
bangsa I ndonesia menyiapkan rancangan dasar negara I ndonesia yang 
akan datang dalam BPUPK, dokter Raj iman tampi l  sebagai ketua. 
Tampi lnya dokter Raj iman sebagai ketua bukan kebetu lan, tetapi 
semata-mata sebagai hasi l pem ik i rannya, pendiriannya, pandangannya 
selama itu yang diharapkan dapat secara tuntas memecahkan persoalan 
yang d ihadapi oleh bangsa Indonesia. Dasar Negara adalah masalah 
fi l safat dan kebudayaan, bahkan kepribad ian suatu bangsa. Oleh 
karena itu, apa yang selama itu d ip ik irkan o leh dokter Raj iman, 
sampai lah saatnya untuk d iwujudkan dalam bentuk senyatanya. Berkat 
kepemimpinannyalah BPU PK berhasi l merumuskan rancangan Dasar 
Negara dan Undang Undang Dasar Negara I ndonesia. Hal in i  berarti ,  
dokter Raj iman dan para pemimpin terkemuka pada saat i tu,  berhas i l  
memancarkan tonggak sejarah yang amat pent ing bagi keh idupan 
bangsa dan negara I ndonesia, sebab kedua rancangan i n i  pu la 
yang kemudian disahkan oleh PPKI satu hari sesudah Proklamasi 
I ndonesia. 

Dokter Raj iman dan kawan-kawan telah meletakkan batu pertama 
dalam bangunan Negara Republ ik Indonesia, generasi sekarang tinggal 
melestarikan dan mengisi dengan pembangunan nasional .  Semoga, di 
bumi terc inta in i  lah i r  Rajiman-raj iman muda yang gagah perkasa 
demi tegaknya c ita-cita perjuangan tersebut. 

Amih .  
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